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ABSTRAK

Azizah, Siti. 2021. Penalaran Visuospasial Siswa Sekolah Menengah Atas
Berdasarkan Karakteristik Gaya Berpikir Gregorc Tipe Sekuensial
Abstrak dan Acak Abstrak. Tesis. Program Studi Magister Pendidikan
Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (1) Dr. Elly Susanti,
M.Sc (I1) Dr. H. Imam Sujarwo, M.Pd.

Kata Kunci: Penalaran Visuospasial, Gaya Berpikir, Sekuensial Abstrak, Acak
Abstrak

Penalaran visuospasial didefinisikan sebagai kegiatan penarikan simpulan
terhadap suatu objek dari hasil pengindraan yang melibatkan kemampuan seperti
merepresentasikan, mentransformasi, menggeneralisasi, mengingat informasi serta
menghubungkan suatu objek, gambar dan posisi. Penalaran visuospasial
menekankan pada penalaran yang terkait dengan hasil visual tetapi juga
diekspresikan dan dipertimbangkan dengan referensi spasial. Penalaran
visuospasial di dalamnya memuat istilah berpikir. Bernalar sebagai bagian dari
berpikir merupakan kegiatan yang dapat membantu seseorang menentukan
pilihannya. Perbedaan seseorang dalam menentukan pilihan dipengaruhi oleh gaya
berpikir dari masing-masing orang.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penalaran visuospasial siswa
sekolah menengah atas berdasarkan karakteristik gaya berpikir Gregorc tipe
sekuensial abstrak dan acak abstrak. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Data penelitian terdiri atas jawaban siswa, hasil think aloud, dan hasil
wawancara. Adapun teknik analisis data pada penelitian ini, yaitu reduksi data,
penyajian data, pengambilan keputusan dan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan siswa dengan gaya berpikir tipe sekuensial
abstrak pada tahap representasi eksternal mampu memahami informasi visual
dengan cara melakukan pengamatan dan pendeskripsian gambar sebagai tulisan.
Pada tahap analisis melakukan kegiatan pengamatan berdasarkan informasi dan
fakta diperoleh sebelumnya dengan cara mentransformasi objek. Pada tahap
sintesis menggabungkan beberapa unsur yang ada pada objek dengan melihat
mulai dari awal hingga akhir atau secara bertahap. Dan pada tahap penarikan
simpulan dengan menuliskan rumus yang didapat dengan cara mengumpulkan
data. Sedangkan tipe acak abstrak pada tahap representasi eksternal yaitu
memahami informasi visual dengan melakukan pengamatan dan memahami
bentuk objek berdasarkan sifat imajinatifnya. Pada tahap analisis melakukan
kegiatan pengamatan berdasarkan informasi dan fakta diperoleh sebelumnya
dengan cara mentransformasi objek. Pada tahap sintesis menggabungkan unsur-
unsur objek dari bangun ruang dan keterkaitan spasial dengan melihat secara
kesluruhan informasi yang ada. Dan pada tahap penarika simpulan dengan cara
mengumpulkan data dan meminta pendapat ke orang lain.
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ABSTRACT

Azizah, Siti. 2021. Senior High School Students' Visuospatial Reasoning Based on
the Characteristics of Gregorc's Thinking Style Abstract Sequential and
Abstract Random Type. Thesis. Master of Mathematics Education Program
Study, Faculty of Education and Teacher Training, State Islamic
University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor: (1) Dr. Elly
Susanti, M.Sc (I1) Dr. H. Imam Sujarwo, M.Pd.

Keywords: Visuospatial Reasoning, Thinking Style, Abstract Sequential, Abstract
Random

Visuospatial reasoning is defined as an activity of drawing on an object
from the results of sensing and involving abilities such as representing,
transforming, generalizing, remembering information and connecting an object,
image and position. Visuospatial reasoning is based on reasoning that is related to
visual outcomes but is also expressed and considered with spatial reference.
Visuospatial reasoning in it contains thinking terms. Reasoning as part of thinking
is an activity that can help a person make his choice, distinguish what is useful
and not useful, distinguish between halal and haram, and between positive and
negative. A person's differences in making choices are influenced by the thinking
style of each person.

This study aims to describe the visuospatial reasoning of high school
students based on the characteristics of the abstract sequential type of Gregorc
thinking style and describe the visuospatial reasoning of high school students
based on the characteristics of the abstract random type of Gregorc thinking style.
This type of research a qualitative approach. The research data consisted of
students' answers, the results of think aloud, and the results of semi-structured
interviews. The data analysis techniques in this study include data reduction, data
presentation and decision making and triangulation.

The results showed that students with abstract sequential type thinking at
the external representation stage were able to understand visual information by
observing and describing pictures as written. At the analysis stage, observation
activities are carried out based on information and facts obtained previously by
transforming objects. At the synthesis stage, combine several elements in the
object by looking at it from beginning to end or gradually. And at the stage of
drawing conclusions by writing the formula obtained by collecting data. While the
abstract random type at the external representation stage is to understand visual
information by observing and understanding the shape of the object based on its
imaginative nature. At the analysis stage, observation activities are carried out
based on information and facts obtained previously by transforming objects. At
the synthesis stage, combine object elements from spatial structures and spatial
relationships by looking at the overall information available. And at the stage of
drawing conclusions by collecting data and asking other people for opinions.

XX
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan kontemporer menuntut kebutuhan untuk memiliki pengetahuan
matematika yang baik. Matematika penting untuk kehidupan dan mendukung
perkembangan pribadi secara menyeluruh. Matematika secara signifikan
mempengaruhi pendidikan siswa baik dalam pengetahuan matematika sendiri
maupun dalam hal pendidikan moral (Hodanova & Nocar, 2016). Firma (2019)
menambahkan bahwa dengan adanya pendidikan matematika dapat meningkatkan
sumber daya manusia dalam membangun masyarakat islam modern yaitu
masyarakat yang menjalankan prinsip islami di tengah-tengah perkembangan
zaman dan teknologi. Dengan begitu matematika dapat dikatakan sebagai ilmu
yang selalu berkembang sesuai dengan tuntutan kebutuhan manusia akan zaman
dan teknologi. Hal tersebut menjadikan matematika suatu mata pelajaran yang
diajarkan di setiap jenjang dan jenis pendidikan sesuai dengan tingkatan
kebutuhannya (Kamarullah, 2017).

Lima standar proses yang termuat dalam Principles and Standards for
School Mathematics (PSSM) adalah mampu menyelesaikan masalah, bernalar dan
membuktikan, berkomunikasi, mengoneksikan, dan merepresentasikan (NCTM,
2000). Berdasarkan standar proses di atas, bernalar merupakan hal penting untuk
mendukung keberhasilan siswa dalam pembelajaran matematika (Kusumawardani
et al., 2018) dan salah satu faktor utama penentu dalam tujuan kurikulum

matematika di sekolah. Copi (1978) menyatakan bahwa penalaran adalah kegiatan
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khusus dari berpikir yang berkenaan dengan pengambilan kesimpulan yang ditarik
berdasarkan dari premis-premis yang ada, sehingga penalaran dalam matematika
menawarkan cara yang ampuh untuk mengembangkan dan mengekspresikan
wawasan tentang berbagai fenomena.

Aktivitas bernalar dalam kehidupan sehari-hari memuat proses yang aktif
dan dinamis, yang dikerjakan oleh pelaku dan pengguna matematika (Schoenfeld,
2010). Orang yang bernalar dan berpikir secara analitis cenderung memperhatikan
pola-pola, struktur, atau keteraturan-keteraturan baik itu dalam situasi-situasi
dunia nyata maupun dalam objek simbolis (Wahyudin, 2008). Oleh sebab itu,
dengan penalaran yang baik, seseorang akan lebih cepat dalam berpikir dan dapat
membuat keputusan yang akurat.

Usniati (2011) menyatakan bahwa salah satu kecenderungan yang
menyebabkan siswa gagal menguasai dengan baik pokok-pokok bahasan dalam
matematika yaitu kurangnya memahami dan menggunakan nalar yang baik dalam
menyelesaikan soal. Muslimin dan Sunardi (2019) menemukan kesulitan-
kesulitan penalaran yang dialami oleh siswa sekolah menengah atas dalam
pembelajaran geometri ruang khususnya untuk materi titik, garis, bidang, jarak
dan sudut. Selain itu, Hidayati dan Widodo (2015) menjelaskan bahwa penalaran
siswa sangat penting untuk dipelajari dan dikembangkan apalagi untuk siswa
sekolah menengah atas. Kemampuan bernalar tidak hanya dibutuhkan ketika
dalam kegiatan pembelajaran namun sangat dibutuhkan juga ketika memecahkan
masalah ataupun saat menentukan keputusan dalam kehidupan.

Mullis & Martin (2020) menyatakan penting mendorong siswa untuk

menerapkan apa yang telah mereka pelajari, memecahkan masalah, menggunakan
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analisis dan pemikiran logis untuk bernalar melalui berbagai situasi. Hal tersebut
dikarenakan pengalaman pada tahun 2011, hasil TIMSS karakteristik soal dengan
indeks kesukaran tertinggi pada jawaban benar untuk soal penalaran bidang
aljabar adalah 18% sedangkan di bidang geometri adalah 0% untuk jawaban yang
benar (Hadi & Novaliyosi, 2019). Pengalaman tersebut memberikan kekecewaan
yang cukup mendalam, padahal kemampuan penalaran menjadi salah satu tujuan
dalam pembelajaran matematika di sekolah (Kemendikbud, 2016) yaitu melatih
cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan. Selain itu, ketika dilakukan
observasi dengan memberikan masalah terkait bangun ruang terhadap siswa
sekolah menengah atas menunjukkan bahwa (1) siswa mampu membayangkan
bangun ruang namun siswa tidak dapat mengkonstruk bangun ruang tersebut; dan
(2) siswa dapat mengkonstruk bangun ruang tiga dimensi namun siswa mengalami
kebingungan ketika bangun tersebut diputar dari arah pandangan siswa.

Penalaran pada bidang geometri dianggap sebagai sesuatu yang penting,
dikarenakan geometri mempunyai peluang yang lebih besar untuk dipahami siswa
dibandingkan dengan cabang matematika yang lain. Hal ini dikarenakan ide-ide
geometri sudah dikenal oleh siswa sejak sebelum mereka masuk sekolah misalnya
garis, bidang, dan ruang (Kartono, 2010). Namun penelitian yang dilakukan oleh
Marlina, Sutarjo, & Eka Lestari (2017) dan Novita, Prahmana, Fajri, & Putra
(2018) menemukan masih ada beberapa siswa mengalami kesulitan dalam belajar
geometri dimensi tiga seperti kesulitan fakta, kesulitan prinsip, kesulitan
menghitung dan kesulitan konsep serta kurangnya aktivitas pembelajaran yang
bermakna sehingga pembelajaran hanya terkesan pada penguasaan sejumlah teori

(kesulitan menghafal rumus, kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan soal-
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soal yang terkait dengan dimensi tiga). Kesulitan siswa dalam pembelajaran
geometri tersebut sebagai akibat dari rendahnya kemampuan spasial siswa
(Nasution, 2017).

Kemampuan spasial berkaitan dengan kapasitas yang dimiliki individu
untuk memahami dan mengingat hubungan spasial antar objek geometri
(Sudirman & Alghadari, 2020). Istilah spasial kerap diartikan sebagai sesuatu
yang berkaitan dengan ruang atau tempat. Pentingnya kemampuan spasial sebagai
bentuk kognisi yang berbeda telah menjadi perhatian pendidik matematika.
Pengakuan ini dapat dilihat melalui integrasi eksplisit dan formal dari penalaran
spasial dalam sejumlah kurikulum nasional misalnya, Australian Curriculum,
Assessment and Reporting Authority (2015). Organisasi seperti Ministry (2014)
telah meningkatkan kesadaran akan pentingnya pemikiran spasial di seluruh
kurikulum, dengan program penelitian terbaru menunjukkan pentingnya di luar
domain geometri tradisional. Dengan begitu visuospasial yang merupakan
gabungan antara kata visual dan spasial dapat diketahui sebagai sebuah kombinasi
antara pengindraan, persepsi dan kegiatan-kegiatan visual lainnya (Tversky,
2004).

Berdasarkan beberapa istilah di atas penalaran visuospasial menekankan
pada penalaran yang terkait dengan hasil visual tetapi juga diekspresikan dan
dipertimbangkan dengan referensi spasial (Owens, 2013). Penalaran visuospasial
dalam NCTM (2014) dijelaskan bahwa dapat digunakan untuk menganalisis
bentuk geometris dan membuat argumen matematis tentang hubungan geometri.
Penelitian tentang penalaran spasial memperkuat pentingnya kemampuan

penalaran spasial dalam geometri, pengukuran, dan pemecahan masalah baik di
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awal pengalaman matematika siswa maupun di kemudian hari di sekolah
menengah dan seterusnya, terutama di bidang STEM atau Science, Technology,
Engineering, dan Math (Shumway, 2013). Napitupulu (2008) juga menambahkan
bahwa penalaran adalah alat utama untuk memahami dan melakukan abstraksi
pada masalah matematika. Kegiatan menghubungkan atau membuat pengaitan
antara konsep baru dengan pengetahuan dan pengalaman, serta menentukan
strategi sangat bergantung pada kemampuan penalaran. Kemampuan yang dapat
digunakan di antaranya adalah kemampuan penalaran visuospasial.

Kemampuan penalaran visuospasial digunakan sebagai dasar pengetahuan
dan kesimpulan abstrak (Tversky, 2004). Selain itu, Ministry (2014)
menambahkan penalaran visuospasial dapat digunakan sebagai alat untuk
menceritakan kisah lengkap dari suatu kejadian atau benda. Seperti yang
dikemukakan Azustiani (2017a) bahwa dengan menggunakan kemampuan
penalaran visuospasial siswa dapat memahami bangun ruang dalam skala kecil
lebih dulu, kemudian dapat membayangkan ruangan yang lebih besar seperti
tempat di mana siswa hidup, bernafas, dan bergerak di dalamnya. Dengan begitu,
bukan hanya dalam dunia matematika, penalaran visuospasial dapat digunakan
dalam menyelesaikan masalah di bidang teknik, arsitektur, kedokteran, fisika serta
di bidang yang lain (Usniati, 2011).

Penelitian terdahulu yang dilakukan Kho (2007) mendeskripsikan
penjenjangan penalaran visuospasial pada penyelesaian masalah geometri. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan terdapat tiga fase dalam penalaran visuospasial
yaitu; tahap analisis, tahap sintesis dan tahap total. Kemudian, Kho (2015a)

menguraikan bahwa penalaran visuospasial siswa yang berkemampuan rendah
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hanya mampu mengkonstruk bangun geometri sampai tahap analisis saja. Dari
situ tidak semua siswa mampu menyelesaikan sampai ke tahap akhir karena
dipengaruhi oleh berbagai hal. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Nery &
Rueda (2014) tentang penalaran visuospasial terhadap jenis kelamin dan usia
dengan menggunakan penyelidikan cube test. Hasil penelitiannya bahwa subjek
yang lebih muda menunjukkan kinerja lebih tinggi secara signifikan daripada
subjek yang lebih tua. Sedangkan subjek laki-laki menunjukkan rata-rata lebih
tinggi daripada subjek perempuan.

Penalaran visuospasial di dalamnya memuat istilah berpikir. Bernalar
sebagai bagian dari berpikir merupakan kegiatan yang tak pernah berhenti
sepanjang orang masih menjalani kehidupannya dengan normal sebab berpikir
sendiri melekat pada kehidupan dan merupakan berkah yang hanya tercurah untuk
manusia. Kegiatan berpikir dapat membantu seseorang menentukan pilihannya,
membedakan yang bermanfaat dan tidak bermanfaat, membedakan antara hal
halal dan haram, serta antara positif dan negatif (Elfiky, 2009). Perbedaan
seseorang dalam menentukan pilihan dipengaruhi oleh gaya berpikir dari masing-
masing orang (Dwirahayu & Firdausi, 2016).

Gregorc mengatakan bahwa gaya berpikir adalah proses berpikir yang
memadukan antara bagaimana pikiran menerima informasi dan mengatur
informasi tersebut dalam otak (Dryden & Vos, 1993). Gaya berpikir digunakan
olen seseorang ketika berinteraksi dengan realitas seperti kegiatan belajar
mengajar dan berinteraksi dalam kehidupan secara umum (Gaden, 1992). Gaya
berpikir bukanlah kemampuan, melainkan bagaimana kemampuan ini digunakan

dalam interaksi sehari-hari dengan lingkungan (Grigorenko & Sternberg, 1997).
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Dengan begitu gaya berpikir bukanlah seberapa banyak kecerdasan yang dimiliki
seseorang, tetapi bagaimana seseorang dapat menggunakan kemampuannya.

Beberapa ahli menyatakan gaya berpikir seseorang dipengaruhi oleh
bermacam-macam sebab. Gregorc (1982) mengungkapkan bahwa salah satu hal
yang mempengaruhi gaya berpikir seseorang adalah dominansi. Ada dua faktor
yang mempengaruhi dominansi seseorang, yakni konsepsi dan pengaturan
pemrosesan informasi. Konsepsi seseorang terhadap suatu objek terdiri atas dua
hal, yakni konkret dan abstrak. Sedangkan pemrosesan informasi seseorang juga
terbagi atas dua hal, yaitu sekuensial dan acak. Dari kedua kategori tersebut,
Gregorc memadukannya dan merumuskan empat gaya berpikir, yakni sekuensial
konkret, sekuensial abstrak, acak konkret dan acak abstrak (Grigorenko &
Sternberg, 1997; Harasym et al., 1996).

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Depary & Mukhtar (2013) mengenai
perbedaan hasil belajar siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial konkret dan
sekuensial abstrak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memiliki
gaya berpikir sekuensial konkret lebih baik karena proses berpikirnya bersifat
logis, sekuensial, linier dan rasional. Otak kiri lebih bersifat akademis,
memainkan logika dengan perhitungan, mudah merangkai kata-kata dan
memperhatikan urutan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Muflihah et al.,
(2019) tentang analisis kemampuan koneksi matematis ditinjau dari gaya berpikir
menemukan bahwa siswa dengan gaya berpikir sekuensial konkret dapat
memenuhi indikator mengenali dan menggunakan hubungan di antara ide-ide
matematika, serta mengenali dan menerapkan matematika dalam konteks di luar

matematika. Sedangkan siswa dengan gaya berpikir sekuensial abstrak mampu
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memenuhi indikator mengenali dan menggunakan hubungan di antara ide-ide
matematika, serta memahami bagaimana ide matematika saling berhubungan.

Berdasarkan penelitian terdahulu telah dilakukan penelitian terkait empat
gaya berpikir. Gaya berpikir yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
gaya berpikir sekuensial abstrak dan acak abstrak untuk melihat penalaran
visuospasial siswa. Penelitian serupa terkait gaya berpikir sekuensial abstrak dan
acak abstrak pernah dilakukan oleh Muflihah dkk., (2019) untuk menganalisis
koneksi matematis. Depary dan Mukhtar (2013) meneliti terkait gaya berpikir
untuk melihat hasil belajar. Penelitian serupa terkait penalaran visuospasial pernah
dilakukan oleh Nery dan Rueda (2014) berdasarkan jenis kelamin dan usia. Selain
itu, Kho dan Tyas (2018) meneliti penjenjangan penalaran visuospasial.

Sesuai teori tahap perkembangan Piaget, gaya berpikir abstrak terletak
pada tahap operasional formal yaitu pada umur 11 atau 12 tahun sampai umur 18
tahun (Ibda, 2015). Dengan begitu penelitian ini dilakukan pada siswa menengah
atas yaitu siswa Madrasah Aliyah atau MA. Oleh sebab itu, peneliti melakukan
penelitian yang berjudul “Penalaran Visuospasial Siswa Sekolah Menengah Atas
Berdasarkan Karakteristik Gaya Berpikir Gregorc Tipe Sekuensial Abstrak dan

Acak Abstrak™.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini dijabarkan pada pertanyaan
penelitian berikut:
1. Bagaimana penalaran visuospasial siswa sekolah menengah atas berdasarkan

karakteristik gaya berpikir Gregorc tipe sekuensial abstrak?
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2. Bagaimana penalaran visuospasial siswa sekolah menengah atas berdasarkan

karakteristik gaya berpikir Gregorc tipe acak abstrak?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan penalaran visuospasial siswa sekolah menengah atas
berdasarkan karakteristik gaya berpikir Gregorc tipe sekuensial abstrak.
2. Mendeskripsikan penalaran visuospasial siswa sekolah menengah atas

berdasarkan karakteristik gaya berpikir Gregorc tipe acak abstrak.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat untuk meningkatkan
kualitas pendidikan Indonesia khususnya tentang penalaran visuospasial. Selain
itu dengan memperoleh skema tentang proses penalaran visuospasial siswa tingkat
sekolah menengah atas berdasarkan karakteristik gaya berpikir Gregorc tipe
sekuensial abstrak dan acak abstrak ini menjadikan peneliti memahami lebih
mendalam tentang penalaran visuospasial. Selanjutnya, penelitian ini dapat
digunakan pendidik untuk melihat bagaimana penalaran visuospasial siswa dalam
materi geometri yang nantinya akan bermanfaat tidak hanya dalam pembelajaran
matematika namun juga dalam kehidupan sehari-hari. Dan hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian berikutnya yang berkaitan

dengan penalaran visuospasial.
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E. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

Peneliti melakukan Kkajian literatur terhadap penelitian-penelitian

terdahulu, sebagai rujukan untuk menentukan orisinalitas penelitian dan
memperjelas kedudukan topik permasalahan yang diteliti. Adapun beberapa
penelitian sebelumnya yang memuat sedikit persamaan dan perbedaan dilihat dari
konteks permasalahan, pembahasan dan kedalamannya akan dipaparkan sebagai
berikut:

Tabel 1.1 Persamaan, Perbedaan dan Orisinalitas Penelitian

Nama Peneliti Orisinalitas
No | dan Judul Hasil Penelitian Persamaan | Perbedaan o
- Penelitian
Penelitian
1. | Ronaldo Penelitian yang —Berfokus ~Tingkata | Penelitian
Kho (2007) | dilakukan pada untuk nsubjek | ini
“Penjenjang | siswa SMP kelas mengetahu yang merupakan
an penalaran | VII di Jayapura. i penalaran digunaka | penelitian
visuospasial | Hasil penelitian visuospasi n. untuk
siswa dalam | menunjukan bahwa al pada —Penelitia | mendeskrips
menyelesaik | pada jenjang siswa n ini ikan
an masalah pertama yaitu sekolah. berfokus | penalaran
geometri”. analisis, siswa —Penelitian pada visuospasial
mampu mengamati yang penalara siswa
adanya bangun pada dilakukan n sekolah
setiap skema berupa visuospa | menengah
pandangan dan penelitian sial Key | atas
mampu kualitatif. Owens. berdasarkan
mentransformasikan —Tujuan karakteritik
objek datar ke objek dari gaya
ruang. Jenjang penelitia | Derpikir
kedua yaitu sintesis, nini Gregorc
siswa mampu untuk tipe
melakukan kegiatan mengeta | Sekuensial
pada tahap analisis hui abstrak dan
kemudian siswa penalara | acak abstrak
mengidentifikasi n dengan
adanya keterkaitan visuospa | menggunak
spasial antara sial an
bangun ruang dan dalam pendekatan
ketiga skema pemecah | kualitatif.
pandangan, mampu an
memadukan unsur- masalah
unsur bangun ruang sesuai
beserta keterkaitan teori
spasialnya. Jenjang Polya
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ketiga penalaran berdasar
visuospasial (total) kan gaya
yaitu penarikan berpikir
kesimpulan, siswa Gregorc.
mampu melakukan
pada kegiatan
analisis dan sintesis
kemudian siswa
merepresentasikan
bentuk akhir objek
dengan tepat dan
benar.
Ronaldo Penelitian dilakukan | —Berfokus —Tingkata
Kho & pada siswa SMP untuk n subjek
Dewi K.N kelas VII. Hasil mengetahu yang
Tyas (2018) | penelitian i penalaran digunaka
“Profil menunjukkan bahwa visuospasi n
proses proses penalaran al pada —Penelitia
penalaran visuospasial yang siswa nini
visuospasial | terjadi dalam sekolah. berfokus
siswa SMP menyelesaikan —Instrumen pada
dalam masalah matematika yang penalara
menyelesaik | berbeda antara digunakan n
an masalah subjek satu dengan untuk visuospa
geometri subjek yang lain. pengambil sial Key
tiga dimensi | kemudian terdapat an data Owens.
ditinjau dari | kesulitan yang adalah —Tujuan
tingkat dialami subjek lembar dari
kemampuan | penelitian pada saat tugas dan penelitia
matematika | mensintesis ide pedoman nini
dan gaya untuk membentuk wawancar untuk
kognitif”. bangun ruang a. mengeta
berdasarkan tiga —Penelitian hui
skema pandangan. yang penalara
Dan pada tahap dilakukan n
simpulan, hanyaada | perupa visuospa
satu subjek yang penelitian sial
berhasil menentukan kualitatif. dalam
bentuk akhir bangun pemecah
ruang. Sedangkan an
lima subjek yang masalah
lain gagal dalam sesuai
menentukaan bentuk teori
akhir bangun ruang Polya
yang diminta. berdasar
kan gaya
berpikir

Gregorc.
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Ronaldo Pada penelitian ini —Berfokus —Penelitia
Kho terdapat tiga jenjang untuk n ini
(2015b) dalam penalaran mengetahu Mengim
“Jenjang visuospasial yaitu i penalaran plementa
penalaran analisis, sintesis dan visuospasi sikan
visuospasial | total. Fokus utama al pada model
siswa penelitian ini adalah siswa Quantum
berkemamp | mendeskripsikan sekolah. Teaching
uan rendah penjenjangan pada —Instrumen and
dalam siswa asli orang yang Learnig
mengkonstr | papua (SOAP) digunakan dalam
uksi bangun | dengan untuk multime
geometri berkemampuan pengambil dia
tiga rendah dalam an data pembelaj
dimensi”. mengkonstruk adalah aran
bangun geometri lembar interaktif
tiga dimensi. tugas untuk
berupa dan meningk
pedoman atkan
wawancar kemamp
a. uan
—Penelitian berpikir
yang komputa
dilakukan sional
berupa siswa.
penelitian
kualitatif.
Juliana Hasil penelitiannya —Berfokus —Penelitia
Carnevalli bahwa subjek yang pada nnya
Siqueira lebih muda penalaran terhadap
Nery dan menunjukkan visuospasi jenis
Juliana kinerja lebih tinggi al kelamin
Carnevalli secara signifikan dan usia
Siqueira daripada subjek dengan
Rueda, yang lebih tua. menggun
2014) Sedangkan subjek akan
“Visuospati | laki-laki penyelidi
al menunjukkan rata- kan cube
Reasoning rata lebih tinggi dari test.
and Its pada subjek
Relation to perempuan.
External
Variables
Juliana”.
(Dwirahayu | —Kemampuan —Berfokus —Penelitia
& Firdausi, koneksi pada gaya n yang
2016) matematika berpikir dilakuka
“Pengaruh mahasiswa pada Gregorc n
gaya keempat jenis gaya yang terhadap
berpikir berpikir telah memuat kemamp
terhadap menunjukkan nilai empat uan
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kemampuan yang baik yang gaya koneksi
koneksi menunjukkan berpikir. matemati
matematis kemampuan s.
mahasiswa”. koneksi matematis —Subjek

mahasiswa yang

—Tidak terdapat dilakuka

perbedaan n adalah

kemampuan mahasis

koneksi wa

matematika matemati

mahasiswa yang ka.

memiliki jenis

gaya berpikir

sekuensial konkrit,

gaya berpikir

sekuensial abstrak,

gaya berpikir acak

konkrit, dan gaya

berpikir acak

abstrak terhadap

kemampuan

koneksi matematik

mahasiswa.
Mutia —Hasil penelitian —Berfokus —Penelitia
(2020) menunjukkan pada gaya n
“Analisis miskonsepsi lebih berpikir bertujuan
jenis gaya dominan terjadi Gregorc untuk
berpikir pada peserta didik yang melihat
yang yang memuat miskonse
dominan menggunakan empat psi
dalam gaya berpikir gaya siswa.
Mempengar sekuensial konkrit berpikir. —Materi
uhi —Miskonsepsi —Subjek yang
miskonsepsi |  peserta didik pada yang digunaka
peserta gaya berpikir dipilih n adalah
didik pada sekuensial adalah kalor
materi kalor konkritdikarenaka siswa pada
dan n oleh; Proses sekolah mata
perpindahan pengajaran bersifat menengah. pelajaran
kalor di searah, Proses fisika.
MAS Darul pembelajaran tidak
Ulum”. berbasis

kontekstual, Terda
pat penafsiran
awal yang salah
pada diri peserta
didik, Materi yang
diajarkan bersifat
konsep abstrak.
Faktor-faktor
tersebut
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menyebabkan
kelompok gaya
berpikir sekuensial
konkrit lebih
rentan terjadi
miskonsepsi

F. Definisi Istilah
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah penelitian, maka uraian
definisi istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penalaran visuospasial merupakan kegiatan penarikan kesimpulan berdasarkan
dari hasil pengindraan. Dalam kegiatan penalaran visuospasial juga melibatkan
kegiatan representasi, transformasi, generalisasi, mengingat informasi serta
menghubungkan suatu objek, gambar dan posisi. Terdapat beberapa tahapan
dalam penalaran visuospasial yaitu a) representasi eksternal; b) analisis; c)
sintesis; dan d) penarikan simpulan.

2. Gaya berpikir merupakan pemilihan cara menggunakan kemampuannya.
Kemampuan tersebut dapat digunakan untuk berinteraksi dengan lingkungan.
Gaya berpikir menurut Anthony Gregorc terdapat empat tipe vyaitu; a)
sekuensial konkret; b) sekuensial abstrak; c) acak konkret; dan d) acak abstrak.

3. Gaya berpikir sukuensial abstrak adalah gaya berpikir di mana seseorang yang
memiliki gaya ini lebih menyukai teori dan sesuatu yang abstrak. Mereka lebih
senang membaca dan lebih senang bekerja sendiri. Proses berpikir mereka
logis, rasional, dan intelektual namun tetap konseptual.

4. Gaya berpikir acak abstrak merupakan gaya berpikir di mana seseorang yang

memiliki gaya ini mengatur informasi melalui refleksi pada lingkungan tak
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terstruktur. Mereka perlu melihat keseluruhan gambar sekaligus, bukan

bertahap.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teoritik

Landasan teori dalam penelitian ini digunakan sebagai dasar untuk
menganalisis data penelitian. Landasan teori memuat deskripsi teoritik dan
penelitian yang relevan terkait penalaran visuospasial serta gaya berpikir yang
sekiranya dapat menjadi bahan tambahan referensi penelitian. Adapun landasan
teori pada penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Penalaran Visuospasial

Principles and Standards for School Mathematics (PSSM) memuat lima
standar proses dalam pendidikan matematika yang meliputi kemampuan
menyelesaikan masalah, kemampuan bernalar dan membuktikan, kemampuan
berkomunikasi, kemampuan mengoneksikan, dan kemampuan merepresentasikan
(NCTM, 2000). Bernalar merupakan hal penting untuk mendukung keberhasilan
siswa dalam pembelajaran matematika. Matematika terbentuk sebagai hasil
pemikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses, dan penalaran
(Kusumawardani et al., 2018). Materi matematika dipahami melalui penalaran
yang dipahami dan dilatihkan melalui belajar matematika (Adamura & Susanti,
2018). Sehingga penalaran dalam matematika menawarkan cara untuk
mengembangkan dan mengekspresikan wawasan tentang berbagai kejadian yang
ada.

Shadiq (2014) menjelaskan bahwa penalaran merupakan suatu kegiatan,

proses atau aktivitas berpikir untuk menarik suatu kesimpulan atau membuat suatu
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pernyataan baru berdasar pada beberapa pernyataan yang diketahui benar ataupun
yang dianggap benar yang disebut premis atau argumen. Bruner (1973)
menyatakan bahwa inti dari penalaran ialah melampaui informasi yang telah
diberikan. Perlu diketahui, hampir setiap aktivitas manusia membutuhkan
informasi yang melampaui informasi yang diberikan. Bruner menambahkan
pengenalan tugas serta tindakan juga membutuhkan informasi yang melampaui
informasi yang diberikan. Namun banyak dari tugas dan tindakan ini tidak terasa
seperti penalaran. Dengan demikian, jelaslah bahwa tidak semua jenis berpikir
dapat dikatakan bernalar, seperti halnya mengingat atau membayangkan sesuatu
seperti kegiatan melamun kegiatan tersebut tidak dapat dikatakan sebagai kegiatan
bernalar (Tversky, 2004).

Kemampuan penalaran yang berkaitan erat dengan kemampuan untuk
memvisualisasikan gambar di dalam kepala seseorang atau menciptakannya dalam
bentuk dua atau tiga dimensi, kesadaran akan warna, garis, bentuk dan ruang
adalah penalaran visuospasial (Zahari, 2021). Visuospasial merupakan gabungan
antara kata visual dan spasial. Visual berhubungan erat dengan pengindraan yaitu
indra penglihatan. Menurut beberapa ahli, visual juga merupakan salah satu
bagian dari aktivitas belajar. Sedangkan spasial diartikan sebagai sesuatu yang
berkaitan dengan ruang atau tempat (Carter, 2010). Menurut McGee kemampuan
spasial terdiri dari kemampuan untuk merubah, merotasi, melipat dan membalik
gambaran visual yang ada dalam pikiran (Ho6ffler, 2010). Dengan begitu
visuospasial dapat diketahui sebagai sebuah kombinasi antara pengindraan,

persepsi dan kegiatan-kegiatan visual lainnya.
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Kemampuan visuospasial ini dapat digunakan untuk melihat,
menganalisis, mensintesis, memanipulasi dan mengubah pola serta gambar.
Visual dan spasial tersebut salah satu dasar dari kemampuan yang dimiliki setiap
manusia yang berguna untuk memperoleh suatu pengetahuan (Tartre, 1990;
Tversky, 2004). Pengetahuan spasial sangat penting untuk kelangsungan hidup
dan kesimpulan spasial penting untuk kelangsungan hidup yang efektif (Tversky,
2004). Dalam pembelajaran di kelas dari tingkat sekolah dasar sampai perguruan
tinggi kemampuan visuospasial merupakan tuntutan kurikulum yang harus
diterapkan. Siswa dituntut untuk dapat menguasai materi geometri bidang dan
ruang. Tercatat juga bahwa keduanya membutuhkan kemampuan spasial
(Sudirman & Alghadari, 2020).

Lourenco, Cheung, & Aulet (2018) menyatakan penalaran visuospasial
sebagai kemampuan untuk menghasilkan, mempertahankan dan mengubah
gambar visual yang relevan dengan kegiatan sehari-hari. Sejalan dengan pendapat
Lourenco penalaran visuospasial dapat dikatakan sebagai kegiatan penarikan
kesimpulan terhadap suatu objek dari hasil pengindraan serta melibatkan
kemampuan seperti merepresentasikan, mentransformasikan,
menggeneralisasikan, mengingat informasi serta menghubungkan suatu objek,
gambar dan posisi (Kho, 2007; Pradana & Yustitia, 2019; Tversky, 2004).

Owens (2013) menyatakan penalaran visuospasial merupakan sesuatu
yang tidak dapat dipisahkan antara hal-hal yang terlihat spasial dari pemikiran
visual dalam memahami konsep. Azustiani (2017a) menjelaskan bahwa penalaran
visuospasial adalah penalaran yang berkembang selama masa anak-anak,

dikarenakan untuk memahami keruangan atau spasial bagi anak-anak, mereka
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dapat memahami bangun ruang dalam skala kecil lebih dahulu, baru kemudian
dapat membayangkan ruangan yang lebih besar. Clements (1998) menambahkan
bahwasanya materi geometri adalah pembelajaran tentang ruang dan bentuk,
dengan begitu di sini mempelajari objek spasial seperti garis, bentuk bangun
ruang, dan kisi. Kemudian hubungan seperti bidang yang kongruen dan kegiatan
transformasi  seperti membalik dan berbelok. Dengan begitu penalaran
visuospasial memungkinkan kita untuk melihat dalam "mata pikiran" kita seperti
bentuk apa yang dihasilkan dari pemotongan persegi dari sudut ke sudut.

Piaget et al., (1997) menyebutkan bahwa kemampuan spasial sebagai
konsep abstrak yang di dalamnya meliputi hubungan spasial atau kemampuan
untuk mengamati hubungan posisi objek dalam ruang, kerangka acuan atau tanda
yang dipakai sebagai patokan untuk menentukan posisi objek dalam ruang,
hubungan proyektif atau kemampuan untuk melihat objek dari berbagai sudut
pandang, konservasi jarak atau kemampuan untuk memperkirakan jarak antara
dua titik, representasi spasial atau kemampuan untuk merepresentasikan hubungan
spasial dengan memanipulasi secara kognitif, rotasi mental atau membayangkan
perputaran objek dalam ruang.

Terdapat empat aktivitas dalam penalaran visuospasial yang digunakan
siswa dalam memecahkan masalah, yaitu representasi eksternal, analisis, sintesis,
dan penarikan simpulan.

a. Representasi Eksternal

Representasi dapat dianggap sebagai sebuah kombinasi dari tiga

komponen: simbol yang tertulis, objek nyata dan gambaran mental. Kalathil &

Sherin (2000) menyatakan bahwa representasi adalah segala sesuatu yang dibuat
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siswa untuk mengekternalisasikan dan memperlihatkan kerjanya. Terdapat tiga
fungsi representasi eksternal yang dihasilkan siswa dalam belajar matematika.
Yaitu: 1) Representasi digunakan untuk memberikan informasi mengenai
bagaimana siswa berpikir suatu konteks atau ide matematika, 2) representasi
digunakan untuk memberikan informasi tentang pola dan kecenderungan di antara
siswa, 3) representasi digunakan oleh guru dan siswa sebagai alat bantu dalam
proses pembelajaran.

Representasi eksternal sebagai kegiatan dalam memahami informasi visual
yang ada. Informasi visual merupakan informasi yang diperoleh dari hasil indra
penglihatan. Informasi visual ini bisa berupa informasi grafis yang terdiri dari
garis, bentuk, warna dan tekstur ataupun simbol-simbol yang tertulis. Setelah
memahami informasi visual yang ada, kegiatan selanjutnya yaitu memahami
bentuk objek yang terbentuk kemudian subjek akan membayangkan,
menggambarkan suatu situasi seolah-olah subjek sedang melakukan hal tersebut
ataupun berada pada hal tersebut.

b. Analisis

Analisis merupakan suatu kegiatan berpikir berdasarkan langkah-langkah
tertentu. Komponen analisis mengamati dan mengidentifikasi keterkaitan spasial
di antara objek. Selanjutnya mentransformasi objek, transformasi merujuk pada
perubahan rupa, baik itu dari bentuk, sifat, maupun fungsi. Transformasi bisa juga
diartikan berupa perubahan struktur dengan menambah, mengurangi, atau menata
kembali unsur-unsurnya. Singkatnya, kita bisa mengatakan bahwa transformasi
adalah perubahan objek dua dimensi ke objek tiga dimensi atau sebaliknya,

ataupun hasil rotasi suatu benda.
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c. Sintesis

Pada tahap sintesis subjek harus mampu memadukan atau menggabungkan
unsur-unsur objek dan keterkaitan spasial antar unsur suatu objek untuk
membentuk objek yang baru.
d. Penarikan Simpulan

Kegiatan menarik simpulan terhadap bentuk akhir objek berdasarkan
informasi hasil sintesis. Hal tersebut menunjukkan bahwa telah terjadi suatu
tindakan untuk menentukan representasi internal objek atau perepresentasian
objek dalam pikiran yang terbentuk.

Tabel 2.1 Indikator Penalaran Visuospasial
Komponen Penalaran
Visuospasial
1 Representasi eksternal

No Indikator

Mampu memahami informasi visual

Mampu memahami bentuk objek yang terbentuk.

2 Analisis a. Mengamati dan mengidentifikasi keterkaitan
spasial di antara objek.

b. Mentransformasi objek dua dimensi ke objek tiga
dimensi atau sebaliknya.

3 Sintesis a. Mampu memadukan atau menggabungkan unsur-

unsur objek dan keterkaitan spasial antar unsur

suatu objek untuk membentuk sebuah objek yang

baru.

4 Penarikan simpulan a. Mampu menarik simpulan terhadap bentuk akhir
objek.

b. Mampu merepresentasikan objek yang terbentuk.

oo

Sumber: (Owens, 2013)
2. Gaya Berpikir

Setiap orang mempunyai perbedaan seperti bertingkah laku, gaya hidup
bahkan gaya Kkerja, begitu juga dengan siswa dalam kegiatan belajar pasti juga
memiliki gaya belajar tersendiri. Selain gaya belajar yang perlu diperhatikan
dalam proses belajar, yaitu gaya berpikir siswa atau pemilihan cara dalam

menggunakan kemampuannya. Santrock (2009) mendefinisikan berpikir sebagai
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kegiatan memanipulasi dan mentransformasi informasi dalam memori dengan
tujuan membentuk sebuah konsep, menalar, membuat keputusan dan memecahkan
masalah. EIfiky (2009) menambahkan bahwa perkembangan ide dan konsep
dalam diri seseorang tersebut berlangsung melalui proses penjalinan antara bagian
informasi yang tersimpan. Kegiatan berpikir tersebut dapat membantu seseorang
dalam menentukan pilihannya karena melibatkan kerja otak. Sedangkan
perbedaan dalam menentukan pilihan seseorang dipengaruhi oleh gaya berpikir
(Dwirahayu & Firdausi, 2016).

Gaya berpikir dapat digunakan oleh seseorang ketika berinteraksi dengan
realitas (Gaden, 1992), seperti kegiatan belajar mengajar dan berinteraksi dalam
kehidupan secara umum. Anthony Gregorc, seorang profesor di bidang kurikulum
dan pengajaran di Universitas Connecticut menyatakan setiap orang memiliki
salah satu gaya berpikir yang dominan. Selain itu gaya berpikir juga diartikan
sebagai proses berpikir yang memadukan antara bagaimana pikiran menerima
informasi dan mengatur informasi tersebut dalam otak.

Gregorc (1982) mengungkapkan bahwa yang mempengaruhi proses
berpikir seseorang adalah dominansi. Ada dua faktor yang mempengaruhi
dominansi seseorang, yakni konsepsi dan pengaturan pemrosesan informasi.
Konsepsi seseorang terhadap suatu objek terdiri atas dua hal, yakni konkret atau
melalui pengalaman langsung dan abstrak. Sedangkan pemrosesan informasi
seseorang juga terbagi atas dua hal, yaitu secara sekuensial atau sesuai langkah
dan secara acak. Dengan begitu Gregorc menggabungkan keduanya, dan diperoleh
empat tipe gaya berpikir yaitu: sekuensial konkret, sekuensial abstrak, acak

konkret dan acak abstrak.
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Berikut uraian mengetahui tipe-tipe gaya berpikir seseorang:

a. Gaya Berpikir Sekuensial Konkret (SK)

Seseorang dengan gaya berpikir sekuensial konkret memiliki prinsip
percaya terhadap kenyataan dan memproses suatu informasi secara teratur, linear
dan sekuensial. Seseorang dengan gaya berpikir sekuensial konkret realitas terdiri
dari apa yang mereka ketahui yang diperoleh melalui indra fisik mereka meliputi
indra penglihatan, indra pendengaran, indra peraba, indra penciuman dan indra
perasa. Mereka memperhatikan dan mengingat realitas, dengan mudah mengingat
fakta-fakta, informasi, rumus- rumus, dan aturan-aturan khusus dengan mudah.

Tobias (2009) menyatakan karakteristik mahasiswa dengan gaya berpikir
sekuensial konkret antara lain: (1) cermat, spesifik dan konsisten; (2) mampu
menyerap informasi apa adanya; (3) selalu meminta pengarahan yang lebih rinci,
untuk memastikan bahwa mereka melakukan tugasnya dengan benar; (4)
melakukan tugas sesuai dengan perintah apabila ada imbalan yang nyata; (5) suka
melakukan banyak hal dengan cara yang sama; (6) bekerjasama dengan orang
yang tidak ragu dalam mengambil keputusan; (7) menyukai lingkungan yang rapi
dan teratur; (8) menerapkan gagasan dengan cara yang praktis; (9) menyelaraskan
beberapa gagasan agar lebih efisien dan ekonomis; (10) menghasilkan sesuatu
yang konkret dari gagasan yang abstrak; (11) bekerja dengan baik sesuai batasan
waktu, sistematis, bertahap; dan (13) membuat rutinitas dan aturan untuk
mengerjakan sesuatu.

b. Gaya Berpikir Acak Konkret (AK)
Seseorang dengan gaya berpikir acak konkret lebih suka bereksperimen,

mendasarkan diri pada realitas, tetapi cenderung lebih melakukan pendekatan
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coba-coba. Mereka sering membuat lompatan intuitif yang diperlukan untuk
pemikiran kreatif. Seseorang ini akan lebih berorientasi pada proses daripada
hasil. Seseorang dengan gaya berpikir acak konkret mempunyai sikap
eksperimental yang diiringi dengan perilaku yang kurang terstruktur.

Tobias (2009) ) menyatakan karakteristik seseorang dengan gaya berpikir
acak konkret antara lain yaitu: (1) selalu ingin memecahkan masalah dengan cara
baru; (2) selalu bertindak tanpa dipikirkan terlebih dahulu; (3) dapat bekerja sama
dengan orang yang mampu mengimbangi dia; (4) lebih suka mempelajari yang
diperlukan; (5) suka memberikan ide atau gagasan yang kreatif; (6) berani
mengambil resiko; (7) menggunakan wawasan dan naluri untuk memecahkan
masalah, (8) menggunakan pengalaman hidup yang nyata untuk belajar, (9)
mencoba sendiri, tidak langsung percaya pada pendapat orang lain; (10) suka
berpetualang dan cepat bertindak berdasarkan firasat.

c. Gaya Berpikir Sekuensial Abstrak (SA)

Seseorang dengan gaya berpikir sekuensial abstrak lebih suka menyukai
teori dan sesuatu yang abstrak. Mereka lebih senang membaca dan lebih senang
bekerja sendiri. Proses berpikir mereka logis, rasional, dan intelektual namun tetap
konseptual.

Pelayanan yang dapat diberikan bagi seseorang dengan gaya berpikir
sekuensial abstrak adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menemukan banyak informasi baik melalui membaca buku atau penggunaan
internet, kemudian hasil penelusurannya dapat disajikan dalam bentuk makalah
atau presentasi. Dengan cara ini maka kemampuan verbal, kemampuan berpikir

logis dan analitis akan terlatih. Selain itu, DePorter & Hernacki (2007)
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menambahkan pelayanan yang dapat diberikan kepada seseorang yang memiliki
gaya berpikir sekuensial abstrak adalah dengan metode ceramah dikarenakan
seseorang dengan gaya ini cenderung berpikir kritis, logis dan analisis. Dengan
kata lain bahwa mereka perlu mendapatkan penjelasan secara rasional tentang apa
yang belum mereka pahami ketika mengumpulkan data.

Tobias (2009) menyatakan karakteristik seseorang dengan gaya berpikir
sekuensial abstrak antara lain memiliki karakteristik berikut: (1) mampu
mengumpulkan data sebanyak mungkin sebelum membuat keputusan; (2)
memerlukan waktu yang cukup untuk menyelesaikan suatu tugas; (3) lebih
menyukai pengarahan secara tertulis; (4) tertarik pada sumber fakta yang
digunakan untuk membuktikan atau menyanggah suatu teori; (5) menganalisis dan
meneliti suatu gagasan; (6) menggambarkan urutan suatu kejadian secara logis;
(7) menggunakan informasi yang sudah diteliti dengan tepat dan baik; (8) selalu
menggunakan alasan yang logis; (9) mempelajari suatu kejadian dengan cara
pengamatan; (10) hidup dalam dunia gagasan yang abstrak; dan selalu berusaha
menyelesaikan suatu persoalan sampai tuntas.

d. Gaya Berpikir Acak Abstrak (AA)

Seseorang dengan gaya berpikir acak abstrak mengatur informasi melalui
refleksi pada lingkungan tak terstruktur. Mereka perlu melihat keseluruhan
gambar sekaligus, bukan bertahap. Akan tetapi mereka memiliki kemampuan
mengingat yang baik dari informasi yang ada. Dengan alasan tersebut pemikir
acak abstrak akan terbantu jika mengetahui bagaimana segala sesuatu terhubung

dengan keseluruhan sebelum masuk kedalam detail.
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Penanganan bagi siswa dengan gaya acak abstrak menurut DePorter &
Hernacki (2007) adalah dengan cara memanfaatkan kemampuan alamiah siswa,
memanfaatkan emosi yang dimiliki mahasiswa, membangun kekuatan belajar
dengan cara kerjasama dan asosiasi, memberikan penjelasan tentang sebuah
konsep secara utuh dan menyeluruh, memberikan waktu yang relatif banyak
kepada siswa untuk mengumpulkan informasi, dan banyak menggunakan simbol
untuk memudahkan siswa dalam mengingat. Clougherty (2009) menambahkan
bahwa ada kalanya siswa dengan gaya berpikir acak abstrak memiliki kesulitan
dalam memahami konsep atau kurang dapat bergaul dengan yang lainnya
disebabkan oleh beberapa faktor. Selain itu mereka tidak dapat bekerja maksimal
jika dalam kelompoknya terdapat seseorang yang diktator atau memiliki otoritas
dalam pengambilan keputusan.

Tobias (2009) menyatakan karakteristik seseorang dengan gaya berpikir
acak abstrak antara lain: (1) memiliki sifat kepekaan, imajinatif, idealis,
sentimentil, spontan, fleksibel yang tinggi, (2) suka bertanya pada orang lain
sebelum mengambil keputusan; (3) dapat bekerja sama dengan orang lain; (4)
tidak terganggu dengan lingkungan yang kacau; (5) akan meminta pendapat dan
pertimbanngan orang lain saat bimbang; (6) mendengarkan orang lain dengan
sungguh- sungguh; (7) menitikberatkan pada perasaan dan emosi; (8) mempelajari
sesuatu dengan caranya sendiri; (8) berperan serta dengan antusias dalam
pekerjaan yang mereka sukai; (9) mengambil keputusan dengan perasaan bukan
dengan pikiran.

Berikut adalah gaya berpikir serta karakteristik yang ada pada masing-

masing tipe gaya berpikir menurut Anthony Gregorc (1982).
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Tabel 2.2 Karakteristik Gaya Berpikir Gregorc

Gaya Berpikir Karakteristik
Sekuensial Pelajar ini menyukai:
abstrak v" Sesuatu untuk didengarkan
v' Menganalisis situasi sebelum membuat keputusan atau
bertindak

v" Menerapkan logika dalam memecahkan atau mencari
solusi masalah
Mereka belajar paling baik ketika:
v Mereka memiliki akses ke ahli atau referensi
v" Ditempatkan di lingkungan yang merangsang
v' Mampu bekerja sendiri
Acak abstrak Pelajar ini menyukai:
v Untuk mendengarkan orang lain
v" Membawa harmoni ke dalam situasi kelompok
v' Membangun hubungan yang sehat dengan orang lain
v Fokus pada masalah yang ada
Mereka belajar paling baik ketika:
Dalam lingkungan yang dipersonalisasi
Diberikan pedoman yang luas atau umum
Mampu menjaga hubungan persahabatan
Mampu berpartisipasi dalam kegiatan kelompok

ANANENRN

3. Keterkaitan Penalaran Visuospasial dengan Gaya Berpikir

Copi (1978) menjelaskan penalaran atau reasoning sebagai berikut:
“Reasoning is a special kind of thinking in which inference takes place, in which
conclusions are drawn from premises” yang artinya bernalar merupakan jenis
khusus dari berpikir yang berkenaan dengan pengambilan kesimpulan yang ditarik
dari premis-premis. Sesuai dengan pendapat Copi, Shadig (2014) sependapat
bahwa penalaran merupakan suatu kegiatan, proses untuk menarik suatu
kesimpulan berdasarkan beberapa pernyataan yang diketahui benar ataupun yang
dianggap benar. Dalam artian luas di dalam kegiatan bernalar memuat kegiatan
berpikir yang dapat membantu seseorang menentukan pilihannya, membedakan
yang bermanfaat dan tidak bermanfaat, membedakan antara hal halal dan haram,
serta membedakan antara positif dan negatif (Elfiky, 2009). Namun tidak semua

kegiatan berpikir dikatakan sebagai kegiatan bernalar.
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Perbedaan seseorang dalam menentukan pilihan menurut Dwirahayu &
Firdausi (2016) adalah dipengaruhi oleh gaya berpikir. Terdapat empat gaya
berpikir yakni gaya berpikir tipe sekuensial konkret, tipe sekuensial abstrak, tipe
acak konkret dan tipe acak abstrak (Gregorc, 1986). Sesuai dengan teori tahap
perkembangan Piaget berpikir abstrak yang terletak pada tahap operasional
formal yaitu pada umur 11 atau 12 tahun sampai umur 18 tahun (Ibda, 2015). Jadi,
untuk tipe sekuensial abstrak dan acak abstrak ini cocok untuk siswa SMP atau
SMA.
Berdasarkan uraian di atas, maka penalaran visuospasial pada siswa yang
memiliki gaya berpikir tipe sekuensial abstrak dan acak abstrak adalah sebagai

berikut:

Tabel 2.3 Indikator Penalaran Visuospasial pada Setiap Gaya Berpikir

No Indikator Penalaran Gaya Berpikir Gaya Berpikir
' visuospasial Tipe Sekuensial Abstrak Tipe Acak Abstrak
1. | Representasi — Mampu memahami Mampu memahami
eksternal informasi visual. informasi visual.

Mampu memahami Mampu memahami
bentuk  objek  yang bentuk objek
terbentuk dari berdasarkan sifat
pengarahan secara imajinatifnya.
tertulis.

2. | Analisis Mengamati dan Mengamati dan
mengidentifikasi mengidentifikasi
keterkaitan spasial di keterkaitan spasial di
antara objek antara objek dengan
berdasarkan fakta. caranya sendiri.
Mentransformasi objek Mentransformasi objek
dua dimensi ke objek dua dimensi ke objek
tiga  dimensi  atau tiga  dimensi  atau
sebaliknya. sebaliknya.

3. | Sintesis Mampu memadukan Mampu memadukan
atau  menggabungkan atau  menggabungkan
unsur-unsur objek dan unsur objek dan
keterkaitan spasial antar keterkaitan spasial antar
unsur suatu objek untuk unsur suatu objek untuk
membentuk sebuah membentuk sebuah
objek yang baru dengan objek yang baru dengan
melihat secara bertahap. melihat keseluruhan
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gambar sekaligus.

4. | Penarikan simpulan | — Mampu menarik | — Mampu menarik
simpulan terhadap simpulan terhadap
bentuk  akhir  objek bentuk  akhir  objek
dengan cara dengan cara meminta
mengumpulkan data pendapat dan
sebanyak mungkin dan pertimbangan orang
alasan yang logis. lain.

— Mampu — Mampu
merepresentasikan merepresentasikan
objek yang terbentuk objek yang terbentuk
namun terkadang tidak dan mampu
mampu  membuktikan membuktikan jawaban
jawaban dengan benar. dengan benar.

Sumber: (Gregorc, 1986; Owens, 2013)

B. Kajian Teori dalam Perspektif Islam

Bernalar identik dengan berpikir logis. Dimana dari proses berpikir akan
menghasilkan sejumlah konsep dan pengertian. Salah satu tujuan terpenting dari
pembelajaran matematika adalah mengajarkan kepada siswa penalaran logika
atau logical reasoning (NCTM, 2000). Bila kemampuan bernalar tidak
dikembangkan pada siswa, maka matematika bagi siswa hanya akan menjadi
materi yang mengikuti serangkaian prosedur dan meniru contoh-contoh tanpa
mengetahui maknanya.

Kegiatan berpikir sebagai kegiatan menalar memberikan gambaran bahwa
ketika seseorang bernalar, maka orang tersebut sedang berpikir. Penalaran sebagai
proses pemahaman, menjelaskan dan meyakinkan, sehingga memungkinkan
seseorang yang bernalar dapat memikirkan sesuatu dengan cara yang logis dan
masuk akal serta dapat memberikan alasan di balik keputusannya (Owens, 2013).

Sejalan dengan definisi di atas, penalaran dianggap sebagai proses berpikir yang
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bertolak dari pengamatan indra yang menghasilkan sejumlah konsep dan
pengertian.

Al-Qur’an maupun hadits mengandung banyak sekali perintah kepada
manusia supaya menggunakan akalnya untuk berpikir. Karena bila akal
dipotensikan untuk berpikir maka kita akan mengetahui bagaimana Allah
menciptakan sesuatu secara adil dan tidak ada satu pun tercipta melainkan
membawa manfaat. Beberapa ayat yang memerintahkan kita untuk berpikir seperti

surat Al-Bagarah ayat 219 yaitu:
Lognll e 53T Tty S0 085 528730 T o Sosdls 1)) o st

Syplas Vﬁw BRNFIN on] L SIS i Lo 03k i Slskgs
Artinya: “Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang khamar dan judi.
Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa
manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya".
Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah:
"Yang lebih dari keperluan". Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-

Nya kepadamu supaya kamu berpikir”. (QS. Al-Bagarah: 219)
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar
mereka dapat memikirkan mana yang baik atau buruk dan memikirkan yang

bermanfaat atau tidak bermanfaat, kemudian dapat menentukan pilihannya.

C. Kerangka Berpikir
Penalaran visuospasial merupakan kegiatan penarikan kesimpulan

terhadap suatu objek dari hasil pengindraan serta melibatkan kemampuan seperti
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merepresentasikan,  mentransformasikan,  menggeneralisasikan, mengingat
informasi serta menghubungkan suatu objek, gambar dan posisi. Penalaran
visuospasial juga digunakan untuk membaca peta, arsitek digunakan untuk
merancang bangunan atau dokter gunakan untuk memahami pemindaian MRI
Otak dengan memvisualisasikan struktur 3-D otak dari gambar visual 2-D yang
dihasilkan oleh mesin MRI. Dari Arsitektur hingga sains, teknik hingga komputer,
penalaran visuospasial memainkan peran penting dalam kehidupan. Terdapat 4
aktivitas dalam penalaran visuospasial yaitu; representasi eksternal, analisis,
sintesis dan penarikan simpulan.

Bernalar sebagai bagian dari kegiatan berpikir sering digunakan dalam
menentukan suatu pilihan atau mencari jalan keluar dari persoalan masalah yang
di dalamnya memuat kegiatan memastikan, merancang, menghitung,
membedakan, mengevaluasi, menghubungkan, membandingkan, melihat
kemungkinan-kemungkinan yang ada, bahkan membuat analisis dan sintesis dan
membuat simpulan. Perbedaan seseorang dalam menentukan pilihan dipengaruhi
oleh gaya berpikir dari masing-masing orang. Gaya berpikir adalah proses berpikir
yang memadukan antara bagaimana pikiran menerima informasi dan mengatur
informasi tersebut dalam otak. Gaya berpikir digunakan oleh seseorang ketika
berinteraksi dengan realitas seperti kegiatan belajar mengajar dan berinteraksi
dalam kehidupan secara umum. Gaya berpikir bukanlah seberapa banyak
kecerdasan yang dimiliki seseorang, tetapi bagaimana seseorang dapat
menggunakan kemampuannya. Ada 4 gaya berpikir yang dirumuskan oleh
Gregorc yaitu; sekuensial konkret, sekuensial abstrak, acak konkret dan acak

abstrak. sedangkan yang akan digunakan adalah gaya berpikir sekuensial abstrak
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dan acak abstrak. Adapun kerangka berpikir pada penelitian yang akan dilakukan

adalah sebagai berikut:

Gaya Berpikir Abstrak

terbentu namun terkadang tidak mampu
membuktikan jawaban dengan benar.

Gaya Berpikir Sekuensial Abstrak Tahapan Gaya Berpikir Acak Abstrak
. L \4
’ - 2. Mampu memahami bentuk berdasarkan
terbentuk  dari pengarahan  secara Eksternal e
- sifat imajinatifnya.
tertulis.

1. Mengamati dan mengidentifikasi 1. Mengamati dan mengidentifikasi
keterkaitan spasial di antara objek keterkaitan spasial di antara objek
berdasakan fakta. Analisis dengan caranya sendiri.

2. Mentransformasi objek dua dimensi ke 2. Mentransformasi objek dua dimensi ke
objek tiga dimensi atau sebaliknya. objek tiga dimensi atau sebaliknya.

1. Mampu memadukan atau 1. Mampu memadukan atau
menggabungkan unsur-unsur objek dan menggabungkan unsur  objek dan
keterkaitan spasial antar unsur suatu Sintesis keterkaitan spasial antar unsur suatu
objek untuk membentuk sebuah objek objek untuk membentuk sebuah objek
yang baru dengan melihat secara yang baru dengan melihat keseluruhan
bertahap. gambar sekaligus.

1. Mampu mer_1arik _simpulan terhadap 1. Mampu menarik simpulan terhadap
?:ggtljmpﬁ?;; dacl)tbaJ iﬁbar?jglganr;ungli;ﬁ Penarikan bentuk akhir objel_< dengan cara mem_inta

- . pendapat dan pertimbangan orang lain.
dan alasan yang logis. simpulan 2. Mampu merepresentasikan objek yang

2. Mampu merepresentasikan objek yang ’

terbentuk dan mampu membuktikan
jawaban dengan benar.

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan jenis deskriptif. Melalui metode ini, akan dideskripsikan
penalaran visuospasial siswa sekolah menengah atas berdasarkan karakteristik
gaya berpikir Gregorc tipe sekuensial abstrak dan penalaran visuospasial siswa
sekolah menengah atas berdasarkan karakteristik gaya berpikir Gregorc tipe acak

abstrak sesuai dengan tujuan penelitian.

B. Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di MAN 1 Kota Blitar dan MAN 3 Tulungagung.
Subjek pada penelitian ini adalah siswa Madrasah Aliyah kelas XI yang berjumlah
92 siswa. Pemilihan lokasi ini disesuaikan dengan subjek penelitian yaitu siswa

sekolah menengah atas.

C. Data dan Sumber Data Penelitian
1. Data

Data dalam penelitian ini yakni hasil tes dan think aloud serta hasil
wawancara semi terstruktur yang selanjutnya data dianalisis untuk mendapatkan
penalaran visuospasial siswa dalam materi barisan dan deret terkait bangun
geometri berdasarkan karakteristik gaya berpikir Gregorc tipe sekuensial abstrak

dan tipe acak abstrak.
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2. Sumber Data

Subjek yang diteliti adalah siswa kelas X1 MA. Peneliti menggunakan
teknik purposive sampling. Salah satu cara dalam melihat keabsahan data, peneliti
menggunakan metode perbandingan. Berikut beberapa langkah dalam pemilihan
subjek penelitian, yaitu:

a. Kriteria pertama, calon subjek yaitu siswa sekolah menengah atas yang telah
memperoleh materi geometri serta barisan dan deret, siswa mampu
berkomunikasi secara lisan dan tulisan. Langkah peneliti untuk memperoleh
informasi terkait calon subjek adalah dengan melakukan observasi langsung
kepada guru matematika kelas X1 yang ada di sekolah.

b. Kriteria kedua, calon subjek yang telah terpilih akan diberikan angket gaya
berpikir yang dikembangkan John LeTellier yang telah diadopsi dari model
Gregorc untuk menentukan gaya berpikir sekuensial abstrak dan acak abstrak.
Jika kriteria kedua tidak terpenuhi bisa kembali lagi ke kriteria pertama.

Pemilihan calon subjek penelitian dilakukan sesuai gambar bagan di

bawah ini:
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%C Calon subjek > Siswa sekolah menengah atas
kelas XI

Mampu berkomunikasi secara

Observasi ] f
lisan dan tulisan

Telah menerima materi
Geometri

Kriteria 1
terpenuhi?

Telah menerima materi
barisan dan deret

Siswa diberikan
angket gaya berpikir

" . Penjelasan:
Menganalisis hasil angket 1 : Kegiatan

\l/ 0 : Pilihan Keadaan

D : Memulai/Selesai (akhir)

Kriteria ke 2
terpenuhi?

==p : Alur Kegiatan

Dipilih minimal 2 subjek penelitian pada gaya
berpikir sekuensial abstrak dan 2 subjek
penelitian pada gaya berpikir acak abstrak

Gambar 3.1 Bagan Alur Pemilihan Subjek

D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Soal Tes Penalaran Visuospasial

Instrumen pada penelitian ini berupa soal barisan dan deret yang memuat
bangun geometri. Soal tes penalaran visuospasial dikerjakan secara think aloud

dengan bantuan alat perekam suara. Adapun sebelum lembar instrumen tes
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penalaran visuospasial digunakan, maka terlebih dahulu dilakukan validasi kepada
ahli materi matematika yaitu Prof. Dr. H. Turmudi, M.Si., Ph.D dan ahli
pembelajaran matematika yakni Dr. Marhayati, M.Pmat. Kemudian dilanjutkan
dengan uji keterbacaan sehingga layak dijadikan sebagai instrumen penelitian.

2. Perekam Audiovisual

Perekam audiovisual digunakan untuk merecord think aloud siswa saat
menyelesaikan soal tes penalaran visuospasial. Melalui hasil rekaman think aloud
tersebut, peneliti memperoleh informasi terkait penalaran visuospasial yang
dilakukan oleh subjek dari setiap gaya berpikir secara jelas dalam memecahkan
masalah matematika.
3. Pedoman Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk memperdalam informasi
data yang dicari sehingga memperoleh informasi dengan jelas tentang bagaimana
penalaran visuospasial siswa berdasarkan karakteristik gaya berpikir Gregorc.
Pedoman wawancara berbasis tugas dibuat untuk memperjelas dan
mengklarifikasi proses penalaran visuospasial yang dilakukan subjek. Sehingga
diperoleh informasi yang jelas tentang penalaran visuospasial subjek ketika

menyelesaikan soal tes.

E. Pengumpulan Data Penelitian
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik sebagai berikut:
1. Tes penalaran visuospasial. Tes diberikan kepada subjek penelitian untuk
dikerjakan. Proses pengerjaan soal tes dilakukan dengan penyampaian lisan

pada saat menyelesaikan masalah barisan dan deret. Peneliti akan mencatat dan
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merekam semua ungkapan verbal dan perilaku subjek ketika melakukan
penyelesaian masalah. Pemberian tes ini bertujuan untuk mendapatkan data
bagaimana penalaran visuospasial subjek yang memiliki gaya berpikir
sekuensial abstrak dan subjek yang memiliki gaya berpikir acak abstrak dengan
memerintah subjek untuk menceritakan sekaligus menuliskan penyelesaian
yang dilakukan.

2. Think aloud. Think aloud digunakan untuk menggali informasi terkait proses
penalaran visuospasial yang dilakukan oleh subjek dari setiap gaya berpikir
secara jelas dalam memecahkan masalah matematika pengetahuan apa yang
digunakan, dan strategi penyelesaian seperti apa yang diaplikasikan oleh siswa
dalam menjawab permasalahan matematika yang diberikan.

3. Kegiatan wawancara dalam penelitian ini berupa proses refleksi yang
dilakukan subjek terhadap jawaban yang diberikan. Wawancara ini dilakukan
untuk menggali informasi lebih dalam lagi tentang penalaran visuospasial

siswa yang belum didapatkan.

F. Teknik Analisis Data
Teknis analisis dilakukan terus-menerus sampai data yang diperoleh
sesuai. Teknik analisis data sebagai berikut:
1. Reduksi data; data yang sudah ditranskrip melalui hasil tes penalaran
visuospasial dalam materi geometri dan wawancara kemudian direduksi
berdasarkan permasalahan yang diteliti yaitu penalaran visuospasial siswa

sekolah menengah atas berdasarkan karakteristik gaya berpikir dari Gregorc.
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Adapun langkah-langkah teknik analisis data dipaparkan sebagai

berikut. Data pada penelitian ini berupa jawaban siswa terhadap tes penalaran

visuospasial, think aloud, dan hasil wawancara. Ketiga data tersebut dianalisis

menggunakan tahapan penalaran visuospasial yang dapat dilihat pada Tabel 3.1

dan Tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.1 Tahapan Penalaran Visuospasial, Indikator dan Deskripsi Kegiatan
Siswa pada Gaya Berpikir Sekuensial Abstrak

No Indikator Penalaran
' visuospasial

Gaya Berpikir
Tipe Sekuensial Abstrak

Deskripsi Kegiatan

1. | Representasi eksternal

a. Mampu memahami

informasi visual.

Siswa dapat memahami
kubus penyusun dari
bangun ruang yang
sisinya terdiri dari 3
dan 4 kubus satuan
tampak dari depan.

b. Mampu memahami

bentuk objek yang
terbentuk dari
pengarahan secara
tertulis.

Siswa dapat memahami
bangun ruang yang
terdiri dari 3 dan 4 sisi
kubus satuan
berdasarkan
pengarahan yang
terdapat di soal.

2. | Analisis a. Mengamati dan Siswa dapat
mengidentifikasi mengidentifikasi
keterkaitan spasial di banyak kubus satuan
antara objek yang berlubang pada
berdasarkan fakta. bangun ruang yang

terdiri dari 3 dan 4 sisi
kubus satuan sampai
ke-n kubus satuan
berdasarkan apa yang
ditunjukkan soal.

b. Mentransformasi objek Siswa dapat mengaitkan
dua dimensi ke objek antara bangun ruang
tiga dimensi atau yang terdiri dari 3 sisi
sebaliknya. kubus satuan dan 4 sisi

kubus satuan sampai
ke-n kubus satuan dan
menggambarkannya
tampak dari depan.

3 | Sintesis Mampu memadukan Siswa dapat
atau menggabungkan menggabungkan

unsur-unsur objek dan
keterkaitan spasial
antar unsur suatu objek

bangun 3 dimensi yang
terdiri dari 3 sisi kubus
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untuk membentuk
sebuah objek yang baru
dengan melihat secara
bertahap.

penyusun menjadi
bangun model ke-1.

Penarikan simpulan

namun terkadang tidak
mampu membuktikan
jawaban dengan benar.

a.  Mampu menarik Dapat menentukan
simpulan terhadap bentuk akhir dan
bentuk akhir objek banyak kubus penyusun
dengan cara objek yang terdiri dari 3
mengumpulkan data sisi kubus penyusun
sebanyak mungkin dan menjadi bangun ruang
alasan yang logis. model ke-1 dan ke-2.

b. Mampu Dapat menentukan
merepresentasikan bentuk akhir dan
objek yang terbentuk banyak kubus penyusun

objek yang terdiri dari n
sisi kubus penyusun
menjadi bangun model
ke-x.

Tabel 3.2 Tahapan Penalaran Visuospasial, Indikator dan Deskripsi Kegiatan
Siswa pada Gaya Berpikir Acak Abstrak

No

Tahapan Penalaran
Visuospasial

Indikator

Deskripsi Kegiatan

1 | Representasi eksternal |a. Mampu memahami Siswa dapat memahami

informasi visual. kubus penyusun dari
bangun ruang yang
sisinya terdiri dari 3
dan 4 kubus satuan
tampak dari depan.

b. Mampu memahami Siswa dapat memahami
bentuk objek bangun ruang yang
berdasarkan sifat terdiri dari 3 dan 4 sisi
imajinatifnya. kubus satuan dengan

membayangkan.

2 | Analisis a. Mengamati dan Siswa dapat
mengidentifikasi mengidentifikasi
keterkaitan spasial di banyak kubus satuan
antara objek dengan yang berlubang pada
caranya sendiri. bangun ruang yang

terdiri dari 3 dan 4 sisi
kubus satuan dengan
caranya sendiri.

b. Mentransformasi objek Siswa dapat

dua dimensi ke objek
tiga dimensi atau
sebaliknya.

mengaitkan antara
bangun ruang yang
terdiri dari 3 sisi kubus
satuan dan 4 sisi kubus
satuan sampai ke-n
kubus satuan dan
menggambarkannya




40

tampak dari depan.

3 | Sintesis

Mampu memadukan
atau  menggabungkan
unsur objek dan
keterkaitan spasial antar
unsur suatu objek untuk
membentuk sebuah
objek yang baru dengan
melihat keseluruhan
gambar sekaligus.

Siswa dapat
menggabungkan
bangun 3 dimensi yang
terdiri dari 3 sisi kubus
penyusun menjadi
bangun model ke-1.

4 | Penarikan simpulan

Mampu menarik
simpulan terhadap
bentuk akhir objek
dengan cara meminta
pendapat dan
pertimbangan orang
lain.

Dapat menentukan
bentuk akhir dan
banyak kubus penyusun
objek yang terdiri dari 3
sisi kubus penyusun
menjadi bangun model
ke-1 dan ke-2.

. Mampu

merepresentasikan
objek yang terbentuk
dan mampu
membuktikan jawaban
dengan benar.

Dapat menentukan
bentuk akhir dan
banyak kubus penyusun
objek yang terdiri dari n
sisi kubus penyusun
menjadi bangun model
ke-x.

2. Penyajian data; peneliti memaparkan data penelitian yang direduksi dan

menguraikan rumusan masalah sehingga mendapatkan data yang akurat berupa

penalaran visuospasial siswa dalam materi geometri.

3. Kesimpulan; peneliti melakukan analisis dan pembahasan agar penelitian yang

dilakukan valid sehingga memperoleh kesimpulan. Kemudian kesimpulan

disusun dengan penjelasan singkat sesuai dengan rumusan masalah penelitian.

G. Keabsahan Data

Triangulasi adalah teknik yang digunakan untuk memeriksa keabsahan

penelitian yang sedang dilakukan. Peneliti menggunakan triangulasi sumber untuk

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber data yaitu subjek

Data diambil secara terus-menerus pada subjek penelitian yang memenubhi
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kriteria. Jika data tersebut menunjukkan kecenderungan yang sama, maka data
dikatakan valid. Keabsahan data dalam penelitian dilakukan sesuai gambar bagan

di bawah ini:

A

Data Penelitian
/‘\
Tes Think aloud Wawancara
Penalaran
Triangulasi
Sesuai?
Tidak
Ya
Data hasil t | Penjelasan:

ata hasil tes penalaran : Kegiatan

visuospasial dan wawancara layak
: Pilihan Keadaan

: Memulai/Selesai

1001

: Alur Kegiatan

Gambar 3.2 Bagan Keabsahan Data

H. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan penelitian, tahap pengolahan dan analisis data. Ketiga tahapan

pelaksanaan tersebut dipaparkan sebagai berikut:
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1. Tahap Persiapan

Sebelum memulai penelitian, peneliti melakukan beberapa tahap persiapan
antara lain:

a. Peneliti melakukan observasi awal di MAN 1 Kota Blitar dan MAN 3
Tulungagung. Observasi tersebut bertujuan untuk mendapatkan informasi di
lapangan, apakah sesuai dengan kajian teoritis yang telah dijelaskan pada latar
belakang penelitian.

b. Studi literatur dilaksanakan untuk mendapatkan teori-teori sebagai dasar
referensi konteks permasalahan penelitian.

c. Menentukan subjek penelitian dengan memberikan angket gaya berpikir.

2. Tahap Pelaksanaan

Setelah menyelesaikan tahap persiapan, maka selanjutnya peneliti akan
melakukan eksperimen untuk mendapatkan data melalui tahap pelaksanaan
sebagai berikut:

a. Memberikan soal tes penalaran visuospasial dan think aloud untuk mengetahui
penalaran visuospasial pada subjek penelitian untuk mendapatkan data
penelitian.

b. Melakukan wawancara semi terstruktur kepada siswa apabila terdapat data
yang belum jelas untuk memperdalam informasi terhadap subjek penelitian
terkait penalaran visuospasial siswa.

3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data

Pada tahap ini peneliti melakukan pengolahan dengan memilih data-data

yang dibutuhkan, yang selanjutnya dianalisis dengan tahapan sebagai berikut:
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a. Mengolah dan menganalisis data hasil tes penalaran visuospasial, hasil think
aloud dan hasil wawancara semi terstruktur.

b. Membuat kesimpulan hasil penelitian.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Pada bagian ini akan dipaparkan data hasil penelitian tentang penalaran
visuospasial siswa sekolah menengah atas berdasarkan karakteristik gaya berpikir
Gregorc tipe sekuensial abstrak dan tipe acak abstrak. Data pada penelitian ini
diperoleh melalui kegiatan tes penalaran visuospasial yang disertai kegiatan think
aloud. Selain itu peneliti juga melakukan wawancara semi terstruktur untuk
menggali sekaligus melakukan verifikasi informasi yang berkaitan dengan
tahapan penalaran visuospasial subjek ketika menyelesaikan masalah matematika.
Dengan demikian data penelitian yang dimaksud adalah hasil tes penalaran
visuospasial, hasil think aloud, dan hasil wawancara semi terstruktur.

Tabel 4.1 Aturan Pengkodingan

Satuan Koding

Peneliti P

Subjek penelitian Si,i=1,2,3,4
Tahap representasi eksternal Rej,i=1,2,...
Tahap analisis Ani,i=1,2,..
Tahap sintesis Sii,i = 1,2, ...
Tahap penarikan simpulan Psi,i=1,2,..
Potongan jawaban Pji,i =1,2, ..
Think aloud Ti,i=1,2,..
\Wawancara Wi,i=1,2,..

Subjek penelitian ini adalah 4 siswa yang terdiri atas 2 subjek yang
memiliki gaya berpikir tipe sekuensial abstrak dan 2 subjek yang memiliki gaya
berpikir tipe acak abstrak. Subjek terpilih sebelumnya telah diberikan angket gaya
berpikir yang dikembangkan John LeTellier. Selanjutnya data penelitian subjek
terkait penalaran visuospasial dipaparkan secara rinci dengan berpedoman pada

tahapan penalaran visuospasial sebagai berikut.

44
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1. Paparan Data Subjek 1 (S1)
a. Tahap Representasi Eksternal

Pada tahap ini S1 membaca soal untuk melakukan identifikasi terhadap
informasi masalah matematika yang diberikan. Diketahui, S1 melihat lembar soal,
kemudian menyampaikan beberapa informasi yang ada yaitu berupa definisi
gambar dan simbol. Hal ini dapat dilihat dari hasil think aloud berikut: “Oooh.
Gambar l1a cuma 1 kubus berarti disebut kubus satuan. Gambar 1b kubus
penyusun. Gambar 1c kubus model ke-1”. Ide tersebut muncul ketika S1 membaca
dan mendeskripsikan berupa kubus satuan, kubus penyusun dan bangun ruang
kubus model ke-1 yang diberikan dalam lembar soal (S1RelT1).

S1 terdiam sejenak sambil menggumam kemudian terdengar S1
menyebutkan bentuk objek yaitu kubus penyusun dan bangun ruang kubus model
ke-1. Hal ini dapat dilihat dari hasil think aloud berikut: “Emm, berarti gambar 1la
dipakai buat menyusun gambar kubus penyusun”. Kemudian S1 menyampaikan
“Loooh, kubus 1b bolong ya yang tengah (bertanya sendiri)”. Ide tersebut muncul
ketika S1 memahami bentuk objek yang diberikan dalam lembar soal (S1Re2T2).

Selain itu S1 juga mengamati gambar 1 untuk mencari informasi bentuk

bangun yang dihasilkan. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara berikut.

P : “Dari soal ini, masalah apa yang dapat adek ketahui?”.

S1 : “Dari soalnya disuruh menentukan tentang pembentukan sebuah model kak”.

P : “Coba jelaskan maksud adek!”

S1 : “Pada gambar 1 itu menentukan kubus penyusun. Gambar la adalah kubus

satuan. Gambar 1b adalah gambar kubus penyusun yang baik dari depan ke
belakang atas bawah depan samping tidak boleh ada yang menghalangi atau
bolong, terus untuk yang gambar 1c cirinya tersusun dari gambar 1b
sehingga membentuk gambar tersebut yang tersusun dari kubus-kubus”.

Berdasarkan hasil wawancara, S1 menyebutkan definisi dari gambar la

yang berupa kubus satuan, definisi kubus 1b sebagai kubus penyusun dan definisi
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kubus 1c sebagai bangun ruang kubus model ke-1. S1 menyebutkan bahwa
bangun ruang kubus 1c tersusun dari bangun ruang kubus 1b yang bagian tengah
berlubang. Sehingga berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa
S1 mencapai tahap representasi eksternal sesuai dengan indikator (S1Re3W1).

Selanjutnya, S1 membaca soal dan melihat gambar 2 untuk mencari
informasi tentang bentuk bangun ruang pada gambar 2. Hal ini dapat dilihat dari

hasil wawancara berikut.

P . “Terus apalagi yang adek ketahui dari masalah tersebut?”.

S1 : “Untuk yang gambar 2 itu hampir mirip sama gambar 1. Bedanya untuk yang
kubus penyusunnya sisinya yang pertama tadi 3 yang kedua sisinya 4 kubus
satuan”.

Berdasarkan hasil wawancara, S1 menyebutkan bentuk objek model ke-2
sama dengan kubus model ke-1. Antara kubus model ke-1 dan ke-2 terdapat
perbedaan pada banyak sisinya (S1Re4W2).

Selain itu S1 juga mengamati gambar 1 dan gambar 2 pada lembar soal
untuk mencari informasi banyak kubus penyusun. Hal ini dapat dilihat dari hasil

wawancara berikut.

P :  “Untuk model ke-2 ini tersusun dari berapa kubus penyusun?”.

S1 : 7 kubus penyusun kak”.

P : “Apakah sama dengan gambar yang pertama (gambar 1)?”

S1 : “Iya sama. Sama kayak gambar 1 hanya beda pada sisi jumlah penyusunnya
dan yang bolongnya juga beda”.

Berdasarkan hasil wawancara S1 menyebutkan bahwa terdapat 7 kubus
penyusun yang digunakan untuk menyusun bangun ruang model ke-1 dan model
ke-2 (SLRe5W3).

Adapun pengkodingan S1 pada tahap representasi eksternal dipaparkan pada

tabel sebagai berikut.
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Tabel 4.2 Pengkodingan S1 Tahap Representasi Eksternal

No | Perilaku Keterangan

1 | S1IRelT1 | Mendeskripsikan kubus.

2 | S1IRe2T2 | Memahami bentuk objek kubus model ke-1.

3 | S1IRe3W1 | Menyebutkan definisi dari gambar 1a, 1b dan 1c.

4 | SIRed4W2 | Menyebutkan bentuk objek model ke-2.

5 | SIRe5W3 | Menjelaskan penyusun bangun ruang model ke-1 dan ke-2.

b. Tahap Analisis

Setelah S1 menemukan informasi dari masalah, S1 melakukan identifikasi
terhadap masalah matematika yang diberikan. S1 mengidentifikasi gambar untuk
mencari informasi tentang banyak kubus satuan yang berlubang. Adapun bukti

hasil kerja S1 dapat dilihat dari potongan jawaban berikut.

3 kubus

satuan

| _ Berlubang

JM\\;. hmn? Yam rot Jopan Ai?ﬂt"lﬂf{

2=] ke Tolateang + 4 - Jwth

134 1.4 \Wubag 4otk 4¢n
=

Gambar 4.1 Potongan Jawaban S1 Banyak Kubus Berlubang Model Ke-1

Berdasarkan potongan jawaban, S1 menggambarkan banyak kubus yang
berlubang tampak dari depan dan menuliskan terdapat 12 = 1 untuk banyak kubus
berlubang yang tampak dari depan (S1AnlaPjl).

S1 juga menuliskan banyak kubus berlubang yang didapat dari jumlah
kubus berlubang tampak dari depan dihitung ke belakang ditambah dengan
lubang tampak dari depan yang dikalikan 4. Dan hasilnya adalah 1 X 3 + 1 X 4 =
7. Ide tersebut muncul ketika S1 mengikuti arahan dari soal serta informasi yang

diperoleh sebelumnya (S1An1bPjl).
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Kemudian, S1 melihat gambar kubus berlubang model ke-2 untuk
menentukan banyak kubus yang berlubang. Hal ini dapat dilihat dari potongan

jawaban berikut.

Gambar 4.2 Potongan Jawaban S1 Banyak Kubus Berlubang Model Ke-2

Berdasarkan potongan jawaban pada bangun ruang model ke-2, S1
menggambarkan banyak kubus yang berlubang tampak dari depan dan menuliskan
22 = 4 untuk kubus berlubang tampak dari depan (S1An2aPj2).

S1 menuliskan 4 X 4 + 4 x 4 = 32 sebagai bukti bahwa banyak kubus
yang berlubang pada model ke-2 adalah 32 kubus satuan. Ide tersebut muncul
ketika S1 memahami informasi yang diperoleh sebelumnya (S1An2bPj2).

Kemudian, S1 melihat gambar kubus berlubang model ke-3 untuk
menentukan banyak kubus yang berlubang. Hal ini dapat dilihat dari potongan

jawaban berikut.

Gambar 4.3 Potongan Jawaban S1 Banyak Kubus Berlubang Model Ke-3
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Berdasarkan potongan jawaban pada bangun ruang model ke-3, S1

menggambarkan banyak kubus yang berlubang tampak dari depan dan menuliskan
32 = 9 untuk kubus berlubang tampak dari depan (S1An3aPj3).

S1 menuliskan 9 X5+ 9 x 5 untuk mencoba mencari banyak kubus

satuan, tapi S1 tidak menuliskan hasilnya. Kemudian S1 menyampaikan banyak

kubus yang berlubang. Hal ini dapat dilihat dari hasi wawancara berikut.

P “9x5+9 x5 itukenapa ko tidak selesai?”.

S1 : “Untuk hanya oret-oretan kak™.

P : “Ooo, untuk banyak kubus yang berlubang berapa?”.

S1 : “Banyak kubus yang berlubaang saya mencarinya menggunakan 9 X 6 + 9 X
3 = 81 kak”.

Berdasarkan hasil wawancara S1 menyebutkan banyak kubus yang
berlubang pada model ke-3 adalah 81 kubus satuan. Ide tersebut muncul ketika S1
memahami informasi yang diperoleh sebelumnya (S1An3bW1).

Kemudian, S1 melihat gambar kubus berlubang model ke-4 untuk
menentukan banyak kubus yang berlubang. Hal ini dapat dilihat dari potongan

jawaban berikut.

6 kubus
satuan
fo.balbg= | =k [" —berlbong
leo IR
A=l

Gambar 4.4 Potongan Jawaban S1 Banyak Kubus Berlubang Model Ke-4

Berdasarkan potongan jawaban pada bangun ruang model ke-4 S1
menggambarkan banyak kubus yang berlubang tampak dari depan dan menuliskan

42 = 16 untuk kubus berlubang tampak dari depan (S1An4aPj4).
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S1 menuliskan 16 X 6 + 16 X 4 = 160 sebagai bukti bahwa banyak

kubus yang berlubang pada model ke-4 adalah 160 kubus satuan. Ide tersebut

muncul ketika S1 mengikuti arahan dari soal serta informasi yang diperoleh
sebelumnya (S1An4bPj4).

Kemudian, S1 melihat gambar kubus berlubang model ke-5 untuk

menentukan banyak kubus yang berlubang. Hal ini dapat dilihat dari potongan

jawaban berikut.

Gambar 4.5 Potongan Jawaban S1 Banyak Kubus Berlubang Model Ke-5

Berdasarkan potongan jawaban pada bangun ruang kubus model ke-5
banyak kubus yang berlubang tampak dari depan adalah 5% = 25. S1 juga
menggambarkan kubus yang berlubang tampak dari depan (S1An5aPj5).

S1 menyatakan banyak kubus yang berlubang pada kubus model ke-5. Hal

ini dapat dilihat dari hasil wawancara berikut.

P : “Untuk banyak kubus yang berlubang berapa?”.
S1 : “Untuk kubus yang berlubang, saya langsung kalikan seperti yang atas.
Tinggal mengikuti 25 X 7 + 25 X 4 = 275 gitu kak”.

Berdasarkan hasil wawancara SI menyebutkan 25 X 7 + 25 x 4 = 275
sebagai bukti bahwa banyak kubus yang berlubang pada model ke-5 adalah 275
kubus satuan. Ide tersebut muncul ketika S1 mengikuti arahan dari soal serta

informasi yang diperoleh sebelumnya (S1IAn3bW?2).
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Kemudian, S1 melihat gambar kubus berlubang model ke-6 untuk
menentukan banyak kubus yang berlubang. Hal ini dapat dilihat dari potongan

jawaban berikut.

8 kubus

satuan

==

e

L—-bef/u(om" q
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T
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Gambar 4.6 Potongan Jawaban S1 Banyak Kubus Berlubang Model Ke-6

Berdasarkan potongan jawaban pada bangun ruang model ke-6 banyak
kubus vyang berlubang tampak dari depan adalah 62 =36. S1 juga
menggambarkan kubus yang berlubang tampak dari depan (S1An6aPj6).

S1 menuliskan 36 X 8 + 36 X 4 = 432 sebagai bukti bahwa banyak
kubus yang berlubang pada model ke-6 adalah 432 kubus satuan. Ide tersebut
muncul ketika S1 mengikuti arahan dari soal serta informasi yang diperoleh
sebelumnya (S1An6bPj6).

Selanjutnya, S1 mengamati gambar bangun ruang kubus untuk mulai dari
model ke-1, model ke-2, model ke-3 sampai model ke-6 untuk menentukan
jumlah keseluruhan kubus yang telah ditemukan. Terlihat S1 menemukan rumus
untuk menentukan pola banyak kubus satuan dari model ke-1 sampai model ke-n.

Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara berikut.

P : “Kemudian untuk yang terdiri dari n kubus satuan?”.

S1 : “Kemudian untuk yang terbuat dari n kubus satuan adalah jumlah sisi kubus
saya misalkan n, jadi (n — 2)?”.

P : “Seumpama untuk model ke-8 bagaimana caranya?”’

S1 : “Jadi untuk model ke-8, untuk sisi yang berlubang yang tampak dari depan
berjumlah 64 kubus. Dan banyaknya yang berlubang seluruhnya adalah 64 x
10 + 64 x 4 = 1536 kak”.
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P : “Di sini kan ada penggunaan konsep bangun ruang, penjumlahan baris dan
deret. Terus untuk yang adek gunakan dalam penyelesaian soal ini konsep
apa saja?”.

S1 : “Fungsi kuadratnya tadi kak, terus konsep bangun ruang untuk mencari jumlah

yang bolong karena kubus adalah 6 sisi”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas terlihat S1 menjelaskan terkait rumus
(n — 2)? dan menjelaskan cara penggunaan rumus. S1 mengaitkan antara bangun
ruang yang terdiri dari 3 sisi kubus satuan dan 4 sisi kubus satuan sampai ke-n
kubus satuan dan menggambarkannya tampak dari depan. lde tersebut muncul
berdasarkan hasil pengamatan ketika S1 mencoba untuk memindah dan memutar
balik objek (SLIAN7W3).

Adapun pengkodingan S1 pada tahap analisis dipaparkan pada tabel sebagai

berikut.

Tabel 4.3 Pengkodingan S1 Tahap Analisis

No Perilaku Keterangan

1 | S1AnlaPjl | Menggambarkan banyak kubus yang berlubang tampak dari depan
pada model ke-1.

2 | S1An1bPj1 | Menuliskan banyak kubus yang berlubang pada model ke-1.

3 | S1An2aPj2 | Menggambarkan banyak kubus yang berlubang tampak dari depan
pada model ke-2.

4 | S1An2bPj2 | Menuliskan banyak kubus yang berlubang pada model ke-2.

5 | S1An3aPj3 | Menggambarkan banyak kubus yang berlubang tampak dari depan
pada model ke-3.

6 | SLIAn3bW1 | Menuliskan banyak kubus yang berlubang pada model ke-3.

7 | S1AndaPj4 | Menggambarkan banyak kubus yang berlubang tampak dari depan
pada model ke-4.

8 | S1An4bPj4 | Menuliskan banyak kubus yang berlubang pada model ke-4.

9 | S1An5aPj5 | Menggambarkan banyak kubus yang berlubang tampak dari depan
pada model ke-5.

10 | SIAn5bW2 | Menyebutkan banyak kubus yang berlubang pada model ke-5.

11 | S1An6aPj6 | Menggambarkan banyak kubus yang berlubang tampak dari depan
pada model ke-6.

12 | S1IAn6bPj6 | Menuliskan banyak kubus yang berlubang pada model ke-6.

13 | SIAn7W3 | Menemukan pola (n — 2)2.

c. Tahap Sintesis
Pada tahap sebelumnya S1 telah memahami bentuk objek kubus penyusun

dan bangun ruang kubus model ke-1 sampai model ke-n. Sehingga pada tahap
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sintesis S1 dapat menemukan beberapa unsur yang dapat digunakan untuk

membuat objek baru. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara berikut.

P : “Untuk model yang ke-1 coba jelaskan hasil kerjamu untuk mencari banyak
kubus satuannya!”.

S1 : “Carinya dari volume kubus dikurangi lubang dan untuk mencari kubus yang
dilubangi dengan cara manual dulu”.

P : “Caranya seperti apa? Coba adek jelaskan!”.

S1 : “Dari lubang yang tampak di kali jumlah sisi pokoknya ya seperti itu. Jadi
saya pakai yang depan ke belakang jadi jumlah yang tampak depan”.

P “Yang1 X 3 ini dari mana (sambil menunjuk hasil kerja siswa)?”.

S1 : “Yang 1 x 3 ini adalah yang dari depan ke belakang karena sisinya ada 3

berarti jumlah lubang yang tampak dikali 3 terus untuk yang 4 jadi sisi kubus
nya tinggal 4 jadi 1 X 4 = 4 + 3 = 7”. Terus untuk menghitung jumlah
kubus penyusunnya jadi volume dikurangi banyak kubus yang berlubang
yaitu 3 X 3 x 3 = 27 kemudian 27 —7 = 20. Setelah itu, karena di
model ke-1 tersusun atas 7 kubus penyusun jadi tinggal dikali 7 aja”.

Berdasarkan hasil wawancara S1 mengungkapkan untuk rumus mencari
kubus penyusun adalah volume kubus dikurangi banyak lubang sehingga, 27 —
7 = 20. Dan banyak kubus satuan yang dibutuhkan adalah 7. Jadi, banyak kubus
satuan yang dibutuhkan untuk membangun model ke-1 adalah hasil perkalian 20
dan 7 (S1Si1W1). Adapun hasil kerja S1 dapat dilihat pada potongan jawaban

berikut.

lp Ybus  Peayusun
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Gambar 4.7 Potongan Jawaban S1 Model Ke-1

Berdasarkan potongan jawaban, S1 menuliskan untuk kubus model ke-1

diperoleh dari volume kubus penyusun dikalikan 7. Volume kubus penyusun
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diperoleh dari volume kubus dikurangi banyak lubang. Sehingga, 3% — 7 = 27 —
20 = 20. Banyak kubus yang digunakan untuk menyusun model ke-1 adalah
20 X 20 = 140 kubus satuan. Ide tersebut didapatkan setelah S1 memahami
bentuk objek dari kubus model ke-1 (S1SilPj1).

Setelah S1 mengamati kubus model ke-1, S1 langsung mengamati kubus

model ke-2. Hal ini dapat dilihat dari potongan jawaban berikut.
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Gambar 4.8 Potongan Jawaban S1 Model Ke-2

Berdasarkan potongan jawaban, S1 menuliskan untuk rumus mencari
kubus penyusun adalah volume kubus dikurangi lubang sehingga, 42 — 32 =
64 — 32 = 32. Dan banyak kubus satuan yang dibutuhkan adalah 7 dikalikan
banyak kubus penyusun yaitu 32. Jadi, kubus satuan yang dibutuhkan untuk kubus
model ke-1 adalah 7 x 32 = 224 kubus satuan. Ide tersebut didapatkan setelah S1
memahami bentuk objek dari kubus model ke-2 (S1Si2Pj2).

Selanjutnya dengan cara yang sama S1 mengamati kubus model ke-3. Hal

ini dapat dilihat dari potongan jawaban berikut.
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Gambar 4.9 Potongan Jawaban S1 Model Ke-3

Berdasarkan potongan jawaban, S1 menuliskan untuk kubus model ke-3
diperoleh dari volume kubus dikurangi banyak lubang. Sehingga, 52 — 81 =
125 — 81 = 44. Dan banyak kubus satuan yang dibutuhkan adalah 7 dikalikan
banyak kubus penyusun yaitu 7 x 44 = 308 kubus satuan (S1Si3Pj3).

Selanjutnya dengan cara yang sama S1 mengamati kubus model ke-4. Hal

ini dapat dilihat dari potongan jawaban berikut.

Gambar 4.10 Potongan Jawaban S1 Model Ke-4

Berdasarkan potongan jawaban, S1 menuliskan untuk mencari kubus
penyusun adalah volume kubus dikurangi banyak lubang. Sehingga, 6% — 160 =
216 — 160 = 56. Dan banyak kubus satuan yang dibutuhkan adalah 7 dikalikan
banyak kubus penyusun yaitu 56. Jadi, banyak kubus satuan yang dibutuhkan

adalah 7 x 56 = 160 kubus satuan (S1Si4Pj4).
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Selanjutnya dengan cara yang sama S1 mengamati kubus model ke-5. Hal

ini dapat dilihat dari potongan jawaban berikut.
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Gambar 4.11 Potongan Jawaban S1 Model Ke-5

Berdasarkan potongan jawaban, S1 menuliskan untuk mencari kubus
penyusun adalah volume kubus dikurangi banyak lubang. Sehingga, 72 — 275 =
343 — 275 = 68. Dan banyak kubus satuan yang dibutuhkan adalah 7 dikalikan
banyak kubus penyusun 68. Jadi, banyak kubus satuan yang dibutuhkan adalah

7 X 68 = 476 kubus satuan (S1Si5Pj5).

Selanjutnya dengan cara yang sama S1 mengamati kubus model ke-6. Hal

ini dapat dilihat dari potongan jawaban berikut.
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Gambar 4.12 Potongan Jawaban S1 Model Ke-6

Berdasarkan potongan jawaban, S1 menuliskan untuk mencari kubus
penyusun adalah volume kubus dikurangi banyak lubang. Simenuliskan 82 —

432 =512 — 432 = 80. Dan banyak kubus satuan yang dibutuhkan adalah 7
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dikalikan banyak kubus penyusun yaitu 80. Jadi, banyak banyak kubus satuan
yang dibutuhkan adalah 7 x 80 = 560 kubus satuan. lIde tersebut muncul
ketika(S1Si6Pj6).

Adapun pengkodingan S1 pada tahap sintesis dipaparkan pada tabel sebagai

berikut.
Tabel 4.4 Pengkodingan S1 Tahap Sintesis

No | Perilaku Keterangan

1 | S1SilW1l | Mengemukakan banyak kubus satuan yang dibutuhkan untuk kubus
model ke-1.

2 | S1Sil1Pj1 | Menuliskan banyak kubus satuan yang dibutuhkan untuk kubus
model ke-1.

3 | S1Si2Pj2 | Menuliskan banyak kubus satuan yang dibutuhkan untuk kubus
model ke-2.

4 | S1Si3Pj3 | Menuliskan banyak kubus satuan yang dibutuhkan untuk kubus
model ke-3.

5 | S1Si4Pj4 | Menuliskan banyak kubus satuan yang dibutuhkan untuk kubus
model ke-4.

6 | S1Si5Pj5 | Menuliskan banyak kubus satuan yang dibutuhkan untuk kubus
model ke-5.

7 | S1Si6Pj6 | Menuliskan banyak kubus satuan yang dibutuhkan untuk kubus
model ke-6.

d. Tahap Penarikan Simpulan

Selanjutnya S1 menuliskan rumus dalam menemukan pola. Hal ini dapat

dilihat dari potongan jawaban berikut.
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Gambar 4.13 Potongan Jawaban S1 Rumus 1
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Berdasarkan potongan jawaban S1 menuliskan untuk mencari banyak

kubus ke-n adalah 84n — 112 (S1Ps1Pjl). Hal ini juga dipertegas oleh hasil

wawancara berikut.

P

S1
)
Sl

“Terus banyak kubus yang dibutuhkan untuk membuat model dengan sisi n
kubus satuan bagaimana?”’

“Disini saya menggunakan itu kak pola”.

“Pola apa”.

“Saya menggunakan pola barisan. Di situ kan anu kak dari model ke-1 model
ke-2 model ke-3 kan ada bedanya karena yang di kubus tampak depan tadi
juga ada bedanya berarti banyak seluruh kubus satuan itu juga ada bedanya
di sini saya menemukan bedanya itu kak”.

“Coba adek jelaskan!”.

“Dari sini kak n3, n itu sisinya. Kan kalau kubus penyusun itu sisi dikurangi
yang berlubang. Jadi saya pakai n3 terus dikurangi yang berlubang kan anu
kak (n — 2)?dikali n terus ditambah (n — 2)? x 4 terus nanti ketemunya
n3 —n3 + 12n — 16, hasilnya 12n — 16 itu untuk kubus penyusun. Rumus
ini bisa digunakan untuk mencari model ke berapa saja dengan kubus
penyusun. Terus kalau sudah ketemu rumus kubus penyusunnya baru masuk
ke banyak kubus satuan untuk model ke-n jadi tinggal 7 dikali rumus kubus
penyusunnya tadi 12n — 16 hasilnya 84n — 12. Rumus ini juga bisa saya
coba di apabila saya menggunakan n-nya pada model 1 dan model 3 hasilnya
seperti itu.

Berdasarkan pola tersebut, didapat hasil beda kubus satuan antara bangun

ruang kubus model ke-1, model ke-2, model ke-3. Rumus pola tersebut dapat

digunakan mencari banyak kubus satuan untuk sisinya = n (S1Ps1W1).

Adapun pengkodingan S1 pada tahap penarikan simpulan dipaparkan pada

tabel sebagai berikut:

Tabel 4.5 Pengkodingan S1 Tahap Penarikan Simpulan

No

Perilaku Keterangan

S1Ps1Pj1 | Menemukan pola 84n — 112.

S1Ps1IW1 | Menjelaskan penemuan pola 84n — 112.

2. Paparan Data Subjek 2 (S2)

a. Tahap Representasi Eksternal

Pada tahap ini S2 membaca soal untuk melakukan identifikasi terhadap

informasi masalah matematika yang diberikan. Diketahui, S2 menyampaikan
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informasi terkait gambar pada soal. Hal ini dapat dilihat dari hasil think aloud
berikut: “Kubus satuan, kubus penyusun 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8. 1¢ kubus model ke-1
digabung”. Ide tersebut muncul ketika S2 membaca dan mendeskripsikan kubus
satuan, kubus penyusun dan kubus model ke-1 (S2RelT1).

S2 sambil menghitung jumlah kubus yang ada pada soal terdengar
menyebutkan bahwa kubus penyusun bagian tengahnya berlubang. Hal ini dapat
dilihat dari hasil think aloud berikut: “Tapi ko berlubang ya bagian tengahnya.
Terus bagaimana?”. Ide tersebut muncul ketika S2 memahami bentuk objek yang
diberikan dalam lembar soal (S2Re2T2).

S2 juga mengamati gambar 1 untuk mencari informasi bentuk bangun

yang dihasilkan. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara berikut.

P . “Apayang diketahui dari masalah ini”

S2 : “Yang diketahui dari masalah ini dapat dilihat dari gambar la merupakan
kubus satuan. Kemudian di gambar 1b tersusun dari kubus satuan. Kemudian
digambar 1c kubus-kubus penyusun tadi digabung menjadi gambar model
ke-1. Di dalam gambar 1c ada 7 kubus penyusun”.

P . “Jadi yang di bagian dalam itu ada kubusnya ya”

S2 :  “lyakak”

Berdasarkan hasil wawancara, S2 menyebutkan definisi kubus model ke-1
yang tersusun oleh kubus penyusun. Ide tersebut muncul ketika S2 memahami
informasi terkait gambar 1a 1b dan 1c (S2Re3W1). Selain itu berdasarkan hasil
wawancara, S2 menyebutkan banyak kubus penyusun pada kubus model ke-1
adalah 7 kubus penyusun yang diberikan dalam lembar soal (S2Re5W1).

Selanjutnya S2 melihat gambar 2 untuk mencari informasi terkait bentuk

bangun ruang pada gambar 2. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara berikut.

S2 : “Langsung dihitung saja. Sedangkan untuk model yang kedua sisinya
lebih panjang kemudian lubangnya juga lebih banyak, untuk modal
yang kedua ini lubangnya ada 32”.
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Berdasarkan hasil wawancara, S2 menyebutkan bentuk objek model ke-2
sisinya lebih panjang dibandingkan dengan kubus model ke-1 dan jumlah
lubangnya lebih banyak. Ide tersebut muncul ketika S2 mengamati gambar dalam
soal (S2Re4W?2).

Adapun pengkodingan S2 pada tahap representasi eksternal dipaparkan
pada tabel sebagai berikut.

Tabel 4.6 Pengkodingan S2 Tahap Representasi Eksternal

Perilaku Keterangan
S2RelT1 | Mendeskripsikan kubus.
S2Re2T2 | Memahami bentuk objek kubus model ke-1.
S2Re3W1 | Menyebutkan definisi dari gambar 1a, 1b dan 1c.

S2Red4W?2 | Menyebutkan bentuk objek model ke-2.
S2Re5W1 | Menyebutkan penyusun bangun ruang model ke-1 dan ke-2.

=z
o

QP IWINF

b. Tahap Analisis
Selanjutnya S2 mengidentifikasi gambar untuk mencari informasi tentang
banyak kubus satuan yang berlubang pada bangun ruang model ke-1. Hal ini dapat

dilihat dari hasil potongan jawaban berikut.

| Berlubang

Gambar 4.14 Potongan Jawaban S2 Banyak Kubus Berlubang Model Ke-1

Berdasarkan potongan jawaban S2 pada model ke-1, S2 menggambarkan
banyak kubus yang berlubang tampak dari depan dan menuliskan terdapat 12 = 1
untuk banyak kubus berlubang yang tampak dari depan. Ide tersebut muncul

ketika S2 (S2AnlaPjl).
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Selain itu S2 juga menyebutkan banyak kubus yang berlubang. Hal ini

dapat dilihat dari hasil wawancara berikut.

P : “Untuk gambar 1b bentuknya bagaimana?”

S2 : “Digambar 1b terdapat lubang yang berjumlah 7 lubang”

P . “7tersebut diperoleh dari mana?”

S2 . “Langsung dihitung saja yaitu terdapat 6 sisi kubus, jadi ada 6 yang bagian

pinggirnya dan ditambah 1 pada bagian tengahnya. Sedangkan untuk model
yang kedua sisinya lebih panjang kemudian lubang juga lebih banyak, untuk
model yang kedua ini lubangnya ada 32”.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, S2 menjelaskan bahwa pada
bangun ruang model ke-1 banyak kubus yang berlubang adalah 7 kubus satuan. 7
kubus satuan didapat dari hasil penjumlahan 6 sisi kubus yang masing-masing
terdapat 1 kubus berlubang dan ditambah 1 bagian tengahnya (S2An1bW1).

Selanjutnya, S2 melihat gambar kubus berlubang model ke-2 untuk
menentukan banyak kubus yang berlubang. Hal ini dapat dilihat dari potongan

jawaban berikut.
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Gambar 4.15 Potongan Jawaban S2 Banyak Kubus Berlubang Model Ke-2

Berdasarkan potongan jawaban, S2 menggambarkan banyak kubus yang
berlubang tampak dari depan dan menuliskan terdapat 22 = 4 untuk banyak kubus
berlubang yang tampak dari depan (S2An2aPj2).

Selain itu, S2 juga menuliskan banyak kubus yang berlubang. Adapun

hasil kerja S2 dapat dilihat dari potongan jawaban berikut.
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Gambar 4.16 Potongan Jawaban S2 Banyak Kubus Berlubang Model Ke-2

Berdasarkan potongan jawaban, S2 menuliskan 4 X 6 = 24, 4 banyak
kubus yang berlubang tampak dari depan. Kemudian hasil perkalian antara banyak
lubang yang tampak dari depan dengan sisi ditambahkan dengan banyak kubus
yang berlubang di bagian tengah yaitu 24 + 8 = 32 kubus satuan (S2An2bPj3).

Kemudian, S2 melihat gambar kubus berlubang model ke-3 untuk
menentukan banyak kubus yang berlubang. Hal ini dapat dilihat dari potongan

jawaban berikut.

5 kubus -

satuan I

52 =9
Gambar 4.17 Potongan Jawaban S2 Banyak Kubus Berlubang Model Ke-3

Berdasarkan potongan jawaban pada bangun ruang model ke-3 S2
menggambarkan banyak kubus yang berlubang tampak dari depan dan menuliskan
32 = 9 untuk kubus berlubang tampak dari depan (S2An3aPj4).

Hal ini juga dipertegas oleh hasil wawancara berikut.

P : “Adek bisa menentukan model yang ketiga ini untuk yang sisinya terdiri dari 5
kubus satuan adalah 32 = 9 itu gimana?”.
S2 : “Ini digambar kan 5 kubus satuan, jadi sisi depan itu rusuknya 5 kemudian

lubangnya itu ada sisa bagian tengah saja. Kemudian bagian luarnya sisa 1
berarti kan 5 dikurangi 2 jadinya 3. Kemudian luasnya lubang ini 3 x 3 = 9”.

P : “Untuk model yang ketiga untuk menentukan banyak lubangnya adek
menggunakan cara apa”.
S2 : “Caranya yang lubang depan dihitung dulu kemudian dikali 6 setelah dikali 6

ditambah lubang yang ada di dalam”.
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Berdasarkan potongan jawaban S2 dan hasil wawancara, terlihat S2
menuliskan 32 = 9. 3 didapat dari hasil pengurangan sisi kubus 5 kubus satuan
dengan bagian sisinya harus bersisa 2 (bagian kanan dan kiri). Sedangkan banyak
kubus yang berlubang pada model ke-3 ini diperoleh dari lubang depan =9
kemudian dikali 6, setelah dikali 6 ditambah lubang yang ada di dalam yaitu 27
atau bisa ditulis 9 X 6 + 9 x 3 = 54 4+ 27 = 81 kubus satuan (S2An3bW?2).

Kemudian, S2 melihat gambar kubus berlubang model ke-4 untuk
menentukan banyak kubus yang berlubang. Hal ini dapat dilihat dari potongan

jawaban berikut.
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Gambar 4.18 Potongan Jawaban S2 Banyak Kubus Berlubang Model Ke-4

Berdasarkan potongan jawaban pada bangun ruang model ke-4 banyak
kubus vyang berlubang tampak dari depan adalah 42 =16. S2 juga
menggambarkan banyak kubus yang berlubang tampak dari depan (S2An4aPj5).

Sedangkan banyak kubus yang berlubang pada model ke-4 ini diperoleh
dari lubang depan yaitu 16, kemudian dikali 6 untuk banyak sisi kubus dan 4
bagian dalam atau bisa ditulis 16 X (6 +4) = 16 X 10 = 160 kubus satuan

(S2An4bPj5).
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Kemudian, S2 melihat gambar kubus berlubang model ke-5 untuk
menentukan banyak kubus yang berlubang. Hal ini dapat dilihat dari potongan

jawaban berikut.
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Gambar 4.19 Potongan Jawaban S2 Banyak Kubus Berlubang Model Ke-5

Berdasarkan potongan jawaban, terlihat S2 menggambarkan banyak kubus
yang berlubang tampak dari depan. Selain itu, S2 menuliskan 5% = 25 sebagai
banyak kubus yang berlubang tampak dari depan (S2An5aPj6).

Sedangkan banyak kubus yang berlubang pada model ke-5 ini diperoleh
dari lubang depan = 25 kemudian dikali 6 untuk banyak sisi kubus dan
ditambahkan 25 dikali 5 bagian dalam atau bisa ditulis (25 x 6) + (25 X 5) =
150 + 125 = 275 kubus satuan (S2An5bPj6).

Kemudian, S2 melihat gambar kubus berlubang model ke-6 untuk
menentukan banyak kubus yang berlubang. Hal ini dapat dilihat dari potongan

jawaban berikut.
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Gambar 4.20 Potongan Jawaban S2 Banyak Kubus Berlubang Model Ke-6

Berdasarkan potongan jawaban S2, terlihat S2 menggambarkan banyak
kubus yang berlubang tampak dari depan, kemudian S2 menuliskan 6% = 36
sebagai banyak kubus yang berlubang (S2An6aPj7).

Sedangkan banyak kubus yang berlubang pada model ke-6 ini diperoleh
dari lubang depan adalah 36 kubus kemudian dikali 6 untuk banyak sisi kubus
dan ditambahkan 25 dikali 5 bagian dalam atau bisa ditulis (36 x 6) +
(36 x 6) = 216 + 216 = 432 kubus satuan (S2An6bPj7).

Selanjutnya, S2 mengamati gambar bangun ruang kubus untuk
menentukan jumlah keseluruhan. Hal ini dapat dilihat dari potongan jawaban

berikut.
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Gambar 4.21 Potongan Jawaban S2 Rumus 1

Berdasarkan potongan jawaban di atas, S2 menuliskan rumus (n — 2)?

(S2An7Pj8). Hal ini juga dipertegas oleh hasil wawancara berikut.

P : “Kemudian untuk yang terdiri dari n kubus satuan?”.
S1 : “Untuk yang terbuat dari n kubus satuan adalah jumlah sisi kubus saya
misalkan n, jadi (n — 2)2”.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, S2 bukan hanya menjelaskan terkait

rumus (n — 2)? tetapi juga menjelaskan ketika rumus itu dapat digunakan

(S2AN7TW3).

Adapun pengkodingan S2 pada tahap analisis dipaparkan pada tabel sebagai

berikut.

Tabel 4.7 Pengkodingan S2 Tahap Analisis

No Perilaku Keterangan

1 | S2AnlaPjl | Menggambarkan banyak kubus yang berlubang tampak dari depan
pada bangun ruang model ke-1.

2 | S2An1bW1 | Menjelaskan banyak kubus yang berlubang pada model ke-1.

3 | S2An2aPj2 | Menggambarkan banyak kubus yang berlubang tampak dari depan
pada bangun ruang model ke-2.

4 | S2An2bPj3 | Menuliskan banyak kubus yang berlubang pada model ke-2.

5 | S2An3aPj4 | Menggambarkan banyak kubus yang berlubang tampak dari depan
pada bangun ruang model ke-3.

6 | S2An3bW2 | Menuliskan banyak kubus yang berlubang pada model ke-3.

7 | S2An4aPj5 | Menggambarkan banyak kubus yang berlubang tampak dari depan
pada bangun ruang model ke-4.

8 | S2An4bPj5 | Menuliskan banyak kubus yang berlubang pada model ke-4.

9 | S2An5aPj6 | Menggambarkan banyak kubus yang berlubang tampak dari depan
pada bangun ruang model ke-5.

10 | S2An5bPj6 | Menyebutkan banyak kubus yang berlubang pada model ke-5.

11 | S2An6aPj7 | Menggambarkan kubus yang berlubang tampak dari depan pada
bangun ruang model ke-6.

12 | S2An6bPj7 | Menuliskan banyak kubus yang berlubang pada model ke-6.

13 | S2An7Pj8 | Menemukan rumus (n — 2)2.

14 | S2An7W3 | Menjelaskan penemuan rumus (n — 2)2.

c. Tahap Sintesis

Setelah S2 mengaitkan antara bangun ruang yang terdiri dari 3 sisi kubus

satuan dan 4 sisi kubus satuan sampai ke-n kubus satuan dan menggambarkannya

tampak dari depan. S2 dapat menemukan beberapa unsur-unsur yang dapat

digunakan untuk membuat objek baru. Setelah itu, S2 dapat menggabungkan

bangun 3 dimensi yang terdiri dari 3 sisi kubus penyusun menjadi bangun model

ke-1 dan seterusnya. S2 memadukan dari hasil tersebut untuk membentuk objek

yang baru. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada potongan jawaban berikut.
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Gambar 4.22 Potongan Jawaban S2 Model Ke-1

Berdasarkan potongan jawaban, S2 menuliskan untuk mencari kubus

penyusun adalah volume kubus dikurangi bnayak lubang. Sehingga, 32 —7 =

27 — 7 = 20. Dan banyak kubus satuan yang dibutuhkan adalah 7 x banyak

kubus penyusun, yaitu 7 X 20 = 140 kubus satuan (S2Sil1Pj1).

Selanjutnya dengan cara yang sama S2 mengamati kubus model ke-2. Hal

ini dapat dilihat dari potongan jawaban berikut berikut.

» Kibow penyuiun :
= v ubug ~tubang

=4 -32
= 64~ 32
=32

3 x kubus peaywiun
Fx3x
=224 Fubuf Jjaan

» Penywiun Kb Model I

Gambar 4.23 Potongan Jawaban S2 Model Ke-2

Berdasarkan potongan jawaban, S2 menuliskan untuk mencari kubus

penyusun adalah volume kubus dikurangi banyak lubang yaitu 4% — 32 = 64 —

32 = 32. Dan banyak kubus satuan yang dibutuhkan adalah 7 x banyak kubus
penyusun yaitu 7 X 32 = 224 kubus satuan (S2Si2Pj2).
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Selanjutnya dengan cara yang sama S2 mengamati kubus model ke-3. Hal

ini dapat dilihat dari potongan jawaban berikut.

p KubuJ ptnyurun -
=V FubuJ ~lubang

e5d_ 8
= 125 - 8l
= 44

b Penywun Kiows Model IIC
= 3 x kubus Peaywun
-z I x44

2308 kubus satuan

Gambar 4.24 Potongan Jawaban S2 Model Ke-3

Berdasarkan potongan jawaban, S2 menuliskan untuk rumus mencari

kubus penyusun volume kubus dikurangi banyak lubang yaitu 52 — 81 = 125 —

81 = 44. Dan banyak kubus satuan yang dibutuhkan adalah 7 dikalikan banyak

kubus penyusun yaitu 7 X 44 = 308 kubus satuan (S2Si3Pj3).

Selanjutnya dengan cara yang sama S2 mengamati kubus model ke-4. Hal

ini dapat dilihat dari potongan jawaban berikut.

» Kubus fnyulun
=v ¥ubuS - \ubang

= g1~ 160
= a1b - 160
=50

» Pengusun Kubw Modd v
= 3 x kuhus Ptayugun
“=3x56

= 292 kubul ¢odman

Gambar 4.25 Potongan Jawaban S2 Model Ke-4
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Berdasarkan potongan jawaban, S2 menuliskan untuk rumus mencari

banyak kubus penyusun volume kubus dikurangi banyak lubang yaitu 62 — 160 =

216 — 160 = 56. Dan banyak kubus satuan yang dibutuhkan adalah 7 dikalikan

banyak kubus penyusun yaitu 7 x 56 = 392 kubus satuan (S2Si4Pj4).

Selanjutnya dengan cara yang sama S2 mengamati kubus model ke-5. Hal
ini dapat dilihat dari potongan jawaban berikut.

» Kubur penayuun
= v Fubus — Wubany

= 1'3 - 235
= 343-2%%
= ¢8

» Peryusun Kuous Model V
=3 x l‘u\»“l (’Mg\uuﬂ

o }Xﬁa
= 435 lubuf ¢abwan

Gambar 4.26 Potongan Jawaban S2 Model Ke-5
Berdasarkan potongan jawaban, S2 menuliskan untuk rumus mencari
banyak kubus penyusun volume kubus dikurangi banyak lubang yaitu 72 — 275 =

343 — 275 = 68. Dan banyak kubus satuan yang dibutuhkan adalah 7 x banyak

kubus penyusun yaitu 7 X 68 = 476 kubus satuan (S2Si5Pj5).

Selanjutnya dengan cara yang sama S2 mengamati kubus model ke-6. Hal
ini dapat dilihat dari potongan jawaban berikut.



Berdasarkan potongan jawaban, S2 menuliskan untuk rumus mencari
banyak kubus penyusun volume kubus dikurangi banyak lubang yaitu 82 —

432 = 512 — 432 = 80. Dan banyak kubus satuan yang dibutuhkan adalah 7 x

rg.‘b“; genywun :
=y kubus -~ lubanjg

= g%-432
= Gl —432
- 30

» Peagwiun Rubus Model v
= T x pubuy fayufun
= 3x 80
= 560 Fubys gataan

Gambar 4.27 Potongan Jawaban S2 Model Ke-6

banyak kubus penyusun yaitu 7 x 80 = 560 kubus satuan (S1Si6Pj6).

Tabel 4.8 Pengkodingan S2 Tahap Sintesis

No | Perilaku Keterangan

1 | S2Si1lPj1 | Menuliskan banyak kubus satuan yang dibutuhkan untuk kubus
model ke-1.

2 | S2Si2Pj2 | Menuliskan banyak kubus satuan yang dibutuhkan untuk kubus
model ke-2.

3 | S2Si3Pj3 | Menuliskan banyak kubus satuan yang dibutuhkan untuk kubus
model ke-3.

4 | S2Si4Pj4 | Menuliskan banyak kubus satuan yang dibutuhkan untuk kubus
model ke-4.

5 | S2Si5Pj5 | Menuliskan banyak kubus satuan yang dibutuhkan untuk kubus
model ke-5.

6 | S2Si6Pj6 | Menuliskan banyak kubus satuan yang dibutuhkan untuk kubus
model ke-6.

d. Tahap Penarikan Simpulan

Selanjutnya S2 menuliskan rumus dalam menemukan pola. Hal ini dapat

dilihat dari potongan jawaban berikut.
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Gambar 4.28 Potongan Jawaban S2 Rumus 2

Berdasarkan potongan jawaban, S2 menuliskan rumus dalam menemukan
pola. Pola tersebut didapat dari hasil beda kubus satuan antara bangun ruang
kubus model ke-1, model ke-2, model ke-3. Rumus 14n® — 84n? + 252n — 224
nantinya dapat digunakan mencari banyak kubus satuan untuk sisinya n. Namun
S2 belum dapat membuktikan kebenaran rumus tersebut (S2Ps1Pj1).

Adapun pengkodingan S2 pada tahap penarikan simpulan dipaparkan pada
tabel sebagai berikut.

Tabel 4.9 Pengkodingan S2 Tahap Penarikan Simpulan

No Perilaku Keterangan
1 | S2Ps1Pj1 | Menemukan rumus 14n3 — 84n? + 252n — 224.

3. Paparan Data Subjek 3 (S3)
a. Tahap Representasi Eksternal

Pada tahap ini S3 membaca soal untuk melakukan identifikasi terhadap
informasi masalah matematika yang diberikan. Diketahui, S3 melihat gambar
pada lembar soal, kemudian menyampaikan beberapa informasi berupa gambar
dan simbol yang ada. Hal ini dapat dilihat dari hasil think aloud berikut: “Gambar

la adalah kubus satuan, gambar 1b kubus penyusun, gambar 1c kubus model ke-
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1”. Ide tersebut muncul ketika S3 melihat langsung gambar yang ada di soal
(S3RelT1).

Hal ini didukung oleh hasil wawancara antara peneliti dengan S3 yang

dapat dilihat sebagai berikut.

P : “Dari masalah dalam soal ini apa yang adek ketahui?”

S3 :  “Pada soal ini diketahui bahwa kubus satuan pada gambar la yang digunakan
untuk menyusun kubus 1b. Kemudian kubus 1b digunakan untuk menyusun
sebuah kubus 1c.”

Berdasarkan hasil think aloud dan wawancara, S3 mendefinisikan terkait
pengertian gambar l1a, gambar 1b dan gambar 1c dengan menggunakan
kemampuan yang dimilikinya (S3Re1W1).

Setelah S3 mendefinisikan pengertian 1a, 1b dan 1c, S3 menyebutkan
bentuk dari kubus penyusun dan bangun ruang kubus model ke-1 maupun model

ke-2. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara berikut.

P . “Untuk kubus 1b yang diketahui apa saja?”

S3 :  “Untuk kubus 1b ini bagian tengahnya berlubang dari depan ke belakang, terus
atas ke bawah dan dari kanan ke kiri kak. Untuk model ke-1 kubus yang
tampak dari depan itu 1 kubus satuan. Sedangkan untuk model ke-2 yang
berlubang yang tampak dari depan itu ada 4 kubus satuan.”

Berdasarkan hasil wawancara S3 menjelaskan bentuk dari gambar 1a,
gambar 1b dimana terdapat lubang di bagian dalamnya dan gambar 1c yang
tersusun atas beberapa kubus penyusun. Ide tersebut muncul setelah S3
memahami informasi visual yang ada di soal (S3Re2W?2).

Setelah S3 menemukan informasi dari soal, S3 melakukan identifikasi
terhadap masalah matematika yang diberikan. S3 menyebutkan apa saja yang

ditanyakan dalam soal tersebut. Hal ini ditunjukkan oleh hasil wawancara berikut.

P . “Setelah adik memahami masalah yang ada pada soal ini tujuan dari
pemberian masalah ini apa maksudnya pertanyaan dari masalah ini apa yang
ditanyakan?”
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S3 :  “Yang ditanyakan dari masalah ini yaitu berapa banyak kubus penyusun
untuk model ke-1 ke-2 ke-3 dan ke-n kak”.

Berdasarkan hasil wawancara, S3 menjelaskan tujuan dari soal dimana
dibutuhkan imajinasi agar menemukan banyak kubus penyusu model ke-1, model
ke-2 sampai model ke-n (S3Re3W3).

Kemudian, S3 menunjukkan lembar jawabannya untuk memperlihatkan

coretannya. Ha ini dapat dilihat pada potongan jawaban berikut.

] 343¢3=933 .
- —

Gambar. 1¢ Kubus Model 1

Gambar. 1b Kubus

Gambar. 1a Kubus
Penyusunn

Satuan

Gambar 4.29 Potongan Jawaban S3

Berdasarkan potongan jawaban, S3 dengan menggunakan ide kreatifnya
menentukan banyak kubus penyusun pada kubus model ke-1 (S3Re4Pj1).

Adapun pengkodingan S3 pada tahap representasi eksternal dipaparkan pada
tabel sebagai berikut.

Tabel 4.10 Pengkodingan S3 Tahap Representasi Eksternal

Perilaku Keterangan
S3RelT1 Mendeskripsikan kubus.
S3RelW1 | Menjelaskan kubus.
S3Re2W2 | Menyebutkan definisi dari gambar 1a, 1b dan 1c.
S3Re3W3 | Menyebutkan tujuan soal untuk membentuk objek model ke-1, ke-
2 dan ke-n.
5 | S3Re4Pj1 | Menjelaskan penyusun bangun ruang model ke-1 dan ke-2.

=z
o

BAIWINPEF

b. Tahap Analisis
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Setelah S3 menemukan informasi dari masalah, S3 melakukan identifikasi
terhadap masalah matematika yang diberikan. S3 mengidentifikasi gambar untuk
mencari informasi tentang banyak kubus satuan yang berlubang pada bangun
ruang model ke-1 dan model ke-2 yang terdiri dari 3 dan 4 sisi kubus satuan. Hal

ini dapat dilihat dari potongan jawaban berikut.

3 kubus

n
satua TrE 1 Berlubang
"1

12=1

Gambar 4.30 Potongan Jawaban S3 Banyak Kubus Berlubang Model Ke-1

Berdasarkan  potongan jawaban, dengan caranya sendiri S3
menggambarkan banyak kubus yang berlubang tampak dari depan dan menuliskan
12 = 1 untuk banyak kubus yang berlubang tampak dari depan (S3An1aPj1). Hal

ini juga dipertegas oleh hasil wawancara berikut.

P . “Jadiuntuk model kesatu banyak kubus besarnya 140, terus untuk yang model
ke-2 gimana dek? Apakah ada hubungannya antara model ke-1, model ke-2
dan model ke-3 dan seterusnya?

S3 :  “Kan kalau model kubus 1 yang berlubang yang tampak dari depan itu 12.
untuk yang kedua berarti untuk untuk kubus yang kedua yang tampak dari
depan itu adalah 22 dan yang ke-3 32, yang ke-4 dan seterusnya itu sama”.

Berdasarkan hasil wawancara, S3 menyebutkan model ke-1, ke-2, ke-3,
dan yang lain itu hampir sama, hanya beda pada sisi jumlah penyusunnya.
Sedangkan jumlah kubus yang berlubang tampak dari depan untuk model ke-1
adalah 1%2. Kemudian model ke-2 adalah 4. Model yang ke-3 adalah 32 = 9.

Model yang ke-4 adalah 42 dan seterusnya (S3An1bW1).
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Kemudian, S3 melihat gambar kubus berlubang model ke—2 untuk

menentukan banyak kubus berlubang. Hal ini dapat dilihat dari potongan jawaban

berikut.
4 kubus
satuan Berlubang
T . \vbang
= (4x6)+(4xd)
= a2y +8

Gambar 4.1 Potongan Jawaban S3 Banyak Kubus Berlubang Model Ke-2

Berdasarkan potongan jawaban S3 pada bangun ruang model ke-2
menggambarkan banyak kubus berlubang tampak dari depan dan menuliskan
22 = 4 untuk kubus berlubang tampak dari depan (S3An2aPj2).

S3 menuliskan jumlah lubang adalah (4 X 6) + (4 X 2) =24+ 8 =32
sebagai bukti bahwa banyak kubus yang berlubang pada model ke-2 adalah 32
kubus satuan (S3An2bPj2).

Kemudian, S3 melihat menggambarkan banyak kubus berlubang tampak

dari depan pada model ke-3. Hal ini dapat dilihat dari potongan jawaban berikut.

5'kubus
satuan E,’rg /; A geclvbang
o AT
clef 1 [T ebang
15 ' foxé)*(ﬂxﬁ)
54 + 27
3724 |

Gambar 4.31 Potongan Jawaban S3 Banyak Kubus Berlubang Model Ke-3



76
Berdasarkan potongan jawaban pada model ke-3, S3 menggambarkan

banyak kubus yang berlubang tampak dari depan dan menuliskan 3% = 9 untuk

kubus berlubang tampak dari depan (S3An3aPj3).

S3 menuliskan banyak kubus yang berlubang adalah jumlah lubang yaitu

(9 X 6) + (9 x 3) =54 + 27 = 81 kubus satuan (S3An3bPj3).

Kemudian S3 menggambarkan banyak kubus berlubang pada model ke-4.

Hal ini dapat dilihat dari potongan jawaban berikut.

6 kubus

satuan

% oA I geclbarg

7/ 3. \vbang

(lex6) + (16 xY)
96 + 64
|60

Gambar 4.32 Potongan Jawaban S3 Banyak Kubus Berlubang Model Ke-4
Berdasarkan potongan jawaban pada bangun ruang model ke-4 S3
menggambarkan banyak kubus berlubang tampak dari depan dan menuliskan
4?2 = 16 untuk kubus berlubang tampak dari depan (S3An4aPj4).

S3 menuliskan banyak kubus yang berlubang adalah (16 % 6) +
(16 X 4) = 96 + 64 = 160 kubus satuan (S3An4bPj4).

Kemudian S3 menggambarkan banyak kubus berlubang pada model ke-5.

Hal ini dapat dilihat dari potongan jawaban berikut.
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Gambar 4.33 Potongan Jawaban S3 Banyak Kubus Berlubang Model Ke-5

Berdasarkan potongan jawaban pada bangun model ke-5 S3 menuliskan
52 =25 banyak kubus vyang berlubang tampak dari depan. S3 juga
menggambarkan kubus yang berlubang tampak dari depan (S3An5aPj5).

S3 menuliskan banyak kubus yang berlubang pada model ke-5 ini
diperoleh dari lubang depan = 25 kemudian dikali 6 untuk banyak sisi kubus dan
ditambahkan 25 dikali 5 bagian dalam atau bisa ditulis jumlah lubang adalah
(25 x6) + (25 x5) =150 + 125 = 275 kubus satuan (S3An5bPj5).

Kemudian S3 menggambarkan banyak kubus berlubang pada model ke-6.

Hal ini dapat dilihat dari potongan jawaban berikut.

8 kubus :
T
satuan o
g by | 3. whang
Lt LA - (36x6) x (36X 6)
ek fd FAd e 26|+ 216
i e L
28 A _:-:, o ;_‘?‘
n
61: A

Gambar 4.34 Potongan Jawaban S3 Banyak Kubus Berlubang Model Ke-6

Berdasarkan potongan jawaban untuk model ke-6 banyak kubus yang
berlubang tampak dari depan adalah 62 = 36. S3 juga menggambarkan kubus

yang berlubang tampak dari depan (S3An6aPj6).
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S3 menuliskan 62 = 36. Sedangkan banyak kubus yang berlubang pada

model ke-6 ini diperoleh dari lubang depan yaitu 36 kemudian dikali 6 untuk

banyak sisi kubus dan ditambahkan 36 dikali 6 bagian dalam atau bisa ditulis
(36 X 6) + (36 X 6) =216 + 216 = 432 kubus satuan (S3An6bPj6).

Selanjutnya, S3 mengamati gambar bangun ruang kubus untuk

menentukan jumlah keseluruhan. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara

berikut.

P . “Kamu mendapatkan rumus untuk menghitung banyak kubus yang berlubang
tampak dari depan itu bagaimana caranya?”

S3 @ “Jumlah lubangnya adalah 4 x 6, jumlah lubang sama dengan 4 jumlah lubang
tampak dari depan dan 6 jumlah sisi kubus ada 6. Dan 4 x 2, dimana 4
sebagai jumlah lubang bagian tengah dan 2 menunjukkan sisa tengahnya”.

P : “Untuk model ke-3 bagaimana?”.
S3 : “Jumlah lubang= (9 x 6) jumlah lubang = 9 jumlah lubang tampak dari depan

dan 6 jumlah sisi kubus ada 6. Dan 9 x 3, dimana 9 sebagai jumlah lubang
bagian tengah dan 3 menunjukkan sisa tengahnya. Sedangkan untuk model
ke-4 jumlah lubang=(16 x 6) jumlah lubang = 16 jumlah lubang tampak dari
depan dan 6 jumlah sisi kubus ada 6. Dan 16 x 4, dimana 16 sebagai jumlah
lubang bagian tengah dan 4 menunjukkan sisa tengahnya”.

Berdasarkan hasil wawancara, S3 menjelaskan cara memperoleh banyak
kubus berlubang dengan menggunakan caranya sendiri. S3 mengambil setiap lapis
kubus yang bagian tengah kemudian ditambah sisa lapis yang bagian luar
(S3ANTW2).

Adapun pengkodingan S3 pada tahap analisis dipaparkan pada tabel sebagai
berikut.

Tabel 4.11 Pengkodingan S3 Tahap Analisis

No Perilaku Keterangan

1 | S3AnlaPjl | Menggambarkan banyak kubus yang berlubang tampak dari depan
pada bangun ruang model ke-1.

2 | S3An1bW1 | Menuliskan banyak kubus yang berlubang pada model ke-1.

3 | S3An2aPj2 | Menggambarkan banyak kubus yang berlubang tampak dari depan
pada bangun ruang model ke-2.

4 | S3An2bPj2 | Menuliskan banyak kubus yang berlubang pada model ke-2.

5 | S3An3aPj3 | Menggambarkan banyak kubus yang berlubang tampak dari depan
pada bangun ruang model ke-3.
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6 | S3An3bPj3 | Menuliskan banyak kubus yang berlubang pada model ke-3.

7 | S3AndaPj4 | Menggambarkan banyak kubus yang berlubang tampak dari depan
pada bangun ruang model ke-4.

8 | S3An4bPj4 | Menuliskan banyak kubus yang berlubang pada model ke-4.

9 | S3An5aPj5 | Menggambarkan kubus yang berlubang tampak dari depan pada
bangun ruang model ke-5.

10 | S3An5bPj5 | Menuliskan banyak kubus yang berlubang pada model ke-5.

11 | S3An6aPj6 | Menggambarkan kubus yang berlubang tampak dari depan pada
bangun ruang model ke-6.

12 | S3An6bPj6 | Menuliskan banyak kubus yang berlubang pada model ke-6.

13 | S3An7W2 | Menemukan pola baru.

c. Tahap Sintesis

Pada tahap sebelumnya S3 telah memahami bentuk objek kubus penyusun

dan bangun ruang kubus model ke-1. Sehingga pada tahap ini S3 dapat

menemukan beberapa unsur-unsur yang dapat digunakan untuk membuat objek

baru. Kemudian S3 melihat keseluruhan gambar untuk menentukan total

keseluruhan kubus satuan yang dibutuhkan model ke-1. Hal ini dapat dilihat dari

potongan jawaban berikut.

Gambar 4.35 Potongan Jawaban S3 Model Ke-1

Berdasarkan potongan jawaban, S3 menuliskan untuk rumus mencari

kubus penyusun adalah volume kubus dikurangi jumlah lubang. Sehingga, volume

kubus dikurangi jumlah lubang adalah 33 — 7 = 27 — 7 = 20. Dan banyak kubus

satuan yang dibutuhkan adalah banyak kubus penyusun dikalikan 7 yaitu 20 x
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7 = 140. Total kubus satuan yang dibutuhkan untuk kubus model ke-1 adalah

140 kubus satuan. (S3SilPjl). Hal ini juga dipertegas oleh hasil wawancara

berikut.
P . “Coba jelaskan untuk bangun ruang model ke-1!".
S3 @ “Untuk untuk model yang pertama yang tampak dari depan di situ kan sisinya

3 kubus satuan. Kemudian yang berlubang 1 kubus, menghitung banyak
volume bangun ruang yang kosong yang kosong itu banyaknya 7. Setelah
dicari volumenya dulu lalu hasilnya 27 terus untuk yang sebenarnya berarti
volume kubus seluruhnya dikurangi yang bolong yaitu 27 — 7 = 20. Terus
hasilnya berarti 20 x 7 = 140 kubus satuan.

Sehingga berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa S3
mencapai tahap sintesis sesuai dengan indikator pada Tabel 3.2 (S3Si1W1).

Berikutnya S3 melihat gambar model ke-2 untuk menentukan total
keseluruhan kubus satuan yang dibutuhkan model ke-2. Hal ini dapat dilihat dari

potongan jawaban berikut.

Gambar 4.36 Potongan Jawaban S3 Model Ke-2

Berdasarkan potongan jawaban, S3 menuliskan untuk rumus mencari
kubus penyusun adalah volume kubus dikurangi jumlah lubang. Sehingga, volume
kubus dikurangi jumlah lubang adalah 43 — 32 = 64 — 32 = 32. Dan banyak

kubus satuan yang dibutuhkan adalah banyak kubus penyusun dikalikan 7 yaitu
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32 X 7 =224. Total kubus satuan yang dibutuhkan untuk kubus model ke-2
adalah 224 kubus satuan (S3Si2Pj2).

Berikutnya S3 melihat keselurahan gambar penyusun model ke-3 untuk

menentukan total keseluruhan kubus satuan yang dibutuhkan model ke-2. Hal ini

dapat dilihat dari potongan jawaban berikut.

Gambar 4.37 Potongan Jawaban S3 Model ke-3

Berdasarkan potongan jawaban, S3 menuliskan untuk rumus mencari
kubus penyusun adalah volume kubus dikurangi jumlah lubang. Sehingga, volume
kubus dikurangi jumlah lubang adalah 53 — 81 = 125 — 81 = 44. Dan banyak
kubus satuan yang dibutuhkan adalah banyak kubus penyusun dikalikan 7 yaitu
44 x 7 = 308. Total kubus satuan yang dibutuhkan untuk kubus model ke-3
adalah 308 kubus satuan (S3Si3Pj3).

Berikutnya S3 melihat keselurahan gambar penyusun model ke-4 untuk
menentukan total keseluruhan kubus satuan yang dibutuhkan model ke-4. Hal ini

dapat dilihat dari potongan jawaban berikut.
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Gambar 4.38 Potongan Jawaban S3 Model Ke-4

Berdasarkan potongan jawaban, S3 menuliskan untuk rumus mencari
kubus penyusun adalah volume kubus dikurangi jumlah lubang. Sehingga, volume
kubus dikurangi jumlah lubang adalah 63 — 160 = 216 — 160 = 56. Dan banyak
kubus satuan yang dibutuhkan adalah banyak kubus penyusun dikalikan 7 yaitu
56 x 7 =392. Total kubus satuan yang dibutuhkan untuk kubus model ke-4
adalah 392 kubus satuan (S3Si4Pj4).

Berikutnya S3 melihat keselurahan gambar penyusun model ke-5 untuk
menentukan total keseluruhan kubus satuan yang dibutuhkan model ke-5. Hal ini

dapat dilihat dari potongan jawaban berikut.

Gambar 4.39 Potongan Jawaban S3 Model Ke-5
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Berdasarkan potongan jawaban, S3 menuliskan untuk rumus mencari

kubus penyusun adalah volume kubus dikurangi jumlah lubang. Sehingga, volume

kubus dikurangi jumlah lubang adalah 73 — 275 = 343 — 275 = 68. Dan banyak

kubus satuan yang dibutuhkan adalah banyak kubus penyusun dikalikan 7 yaitu

68 X 7 = 476. Total kubus satuan yang dibutuhkan untuk kubus model ke-5
adalah 476 kubus satuan (S3Si5Pj5).

Berikutnya S3 melihat keselurahan gambar penyusun model ke-6 untuk

menentukan total keseluruhan kubus satuan yang dibutuhkan model ke-6. Hal ini

dapat dilihat dari potongan jawaban berikut.

Gambar 4.40 Potongan Jawaban S3 Model Ke-6

Berdasarkan potongan jawaban, S3 menuliskan untuk rumus mencari
kubus penyusun adalah volume kubus dikurangi jumlah lubang. Sehingga, volume
kubus dikurangi jumlah lubang adalah 83 — 432 = 512 — 432 = 80. Dan banyak
kubus satuan yang dibutuhkan adalah banyak kubus penyusun dikalikan 7 yaitu
80 x 7 = 560. Total kubus satuan yang dibutuhkan untuk kubus model ke-6

adalah 560 kubus satuan (S3Si6Pj6).
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Adapun pengkodingan S3 pada tahap sintesis dipaparkan pada tabel
sebagai berikut.

Tabel 4.12 Pengkodingan S3 Tahap Sintesis

No | Perilaku Keterangan

1 | s3si1pj1 Menuliskan banyak kubus satuan yang dibutuhkan untuk kubus
model ke-1.

2 | $38i1W1 Mengemukakan banyak kubus satuan yang dibutuhkan untuk kubus
model ke-1.

3 | S3Si2Pj2 | Menuliskan banyak kubus satuan yang dibutuhkan untuk kubus
model ke-2.

4 | S3Si3Pj3 | Menuliskan banyak kubus satuan yang dibutuhkan untuk kubus
model ke-3.

5 | S3Si4Pj4 | Menuliskan banyak kubus satuan yang dibutuhkan untuk kubus
model ke-4.

6 | S3Si5Pj5 | Menuliskan banyak kubus satuan yang dibutuhkan untuk kubus
model ke-5.

7 | S3Si6Pj6 | Menuliskan banyak kubus satuan yang dibutuhkan untuk kubus
model ke-6.

d. Tahap Penarikan Simpulan
Setelah S3 menemukan beberapa informasi tentang objek dan
keterkaitannya, S3 menuliskan rumus. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

potongan jawaban berikut.

Gambar 4.41 Potongan Jawaban S3 Rumus 1

Berdasarkan potongan jawaban S3 menuliskan 2 X 56 + 84n sebagai
rumus yang digunakan untuk mencari banyak kubus satuan yang dibutuhkan

(S3Ps1Pj1). Hal ini juga dipertegas oleh hasil wawancara berikut.
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P : “Untuk mencari n kubus satuan, gimana caranya? Di situ kamu menuliskan
Un = a + (n — 1)b berarti bedanya berapa?”

S3 : “Bedanya 12”.

P : “Cara untuk mencari bedanya bagaimana?”.

S3 : “Saya menggunakan Un = a + (n — 1)b, a merupakan suku pertama yaitu

140. Dan bedanya 84 dicari dari banyak kubus ke-2 dikurangi ke-1”.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, didapat beda kubus satuan hasil
pengurangan kubus ke-2 dan kubus ke-1. Beda kubus tersebut dapat digunakan
mencari banyak kubus satuan melalui rumus Un = a + (n — 1)b dengan sisinya n
(S3Ps1W1).

Selanjutnya S3 menuliskan cara lain yang digunakan untuk mengecek

kebenaran dari rumus yang telah ditemukan.

Gambar 4.42 Potongan Jawaban S3 Cara Lain
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Hal ini juga dipertegas oleh hasil wawancara berikut.

P : “Sedangkan cara lain yang adek gunakan ini bagaimana?”.

S3 :  “Saya menggunakan rumus pola ini kak dari kubus penyusun yaitu 20 untuk
yang awal. Kemudian tinggal dikalikan 7, 20 x 7 = 140”.

P : “Kotak 20 adek dapatkan dari mana, coba adek jelaskan!”.

S3 :  “20 itu dari kubus penyusun model ke-1 kak. Kemudian model ke-2 32 dari
situ nanti kelihatan kak bedanya yaitu 12 kak.

P : “Coba jelaskan untuk model 5 dek!”.

S3 : “Untuk model ke-5 saya menggunakan Us = 20 + (5 —1)12 sama dengan

20 + 48 sama dengan 68.

S3 juga dapat membuktikan kebenaran rumus tersebut (S3Ps2Pj2)
(S3Ps2W2).

Adapun pengkodingan S3 pada tahap penarikan simpulan dipaparkan pada
tabel sebagai berikut:

Tabel 4.13 Pengkodingan S3 Tahap Penarikan Simpulan

No Perilaku Keterangan

S3Ps1Pj1 | Menemukan rumus Un = a + (n — 1)b.

S3Ps1W1 | Menjelaskan penemuan rumus Un = a + (n — 1)b.

S3Ps2Pj2 | Mengecek kembali rumus.

AWIN|F

S3Ps2W2 | Menjelaskan pengecekan rumus.

4. Paparan Data Subjek 4 (S4)
a. Tahap Representasi Eksternal

Pada tahap ini S4 membaca soal untuk melakukan identifikasi terhadap
informasi masalah matematika yang diberikan. Diketahui, S4 menyampaikan
beberapa informasi yang ada yaitu berupa gambar dan simbol. Ide tersebut
muncul ketika S4 melihat kubus satuan kemudian kubus penyusun dan bangun
ruang kubus model ke-1 yang diberikan dalam lembar soal. Hal ini didukung oleh

hasil wawancara antara peneliti dengan S4 yang dapat dilihat sebagai berikut.

P . “Coba dijelaskan apa informasi yang adek peroleh dari soal ini, bisa dibaca
dulu biar nanti ketemu masalahnya apa!”.
S4 : “Membuat kubus tapi dari ini ya Bu (melihat gambar). Di situ ada kubus

satuan untuk membuat kubus penyusun terus kubus penyusun digunakan
untuk membuat kubus model ke-17.
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Berdasarkan hasil wawancara diketahui S4 menyebutkan terdapat 3 kubus
yaitu kubus satuan, kubus penyusun dan kubus gabungan antara beberapa kubus
penyusun atau yang disebut bangun ruang model ke-1 (S4Re1W1).

Selanjutnya S4 menyebutkan bagaimana ciri-ciri dan bentuk kubus
penyusun yang bagian tengahnya berlubang. Hal ini didukung oleh hasil

wawancara yang dapat dilihat sebagai berikut.

P : “Apayang adek pahami dari gambar kubus penyusun ini?”.

S4 : “Untuk gambar 1b gambar kubus penyusun ini yang bagian tengahnya
berlubang yang tembus dari atas ke bawah, depan ke belakang, samping kanan
ke samping kiri”.

Ide tersebut muncul ketika S4 memahami informasi visual serta
memahami bentuk objek komponen bangun ruang model ke-1 (S4Re2W?2).

Selain itu, S4 juga membaca lembar soal untuk mencari informasi tentang
bangun ruang model ke-2 serta penyusunnya. Hal ini dapat dilihat dari hasil

wawancara antara peneliti dengan S4 berikut.

P : “Selanjutnya, untuk kubus model ke-2 apa saja yang adek pahami?”.
S4 : “Kubus model ke-2 sisinya ini beda dengan model ke-1. Model ke-1 itu
sisinya 3. Sedangkan model ke-2 itu sisinya 4”.

Ide tersebut muncul ketika S4 memahami informasi visual serta
memahami bentuk objek komponen bangun ruang model ke-2 serta perbedaannya
dengan bangun ruang model ke-1 (S4Re3W3).

Adapun pengkodingan S4 pada tahap representasi eksternal dipaparkan pada
tabel sebagai berikut.

Tabel 4.14 Pengkodingan S4 Tahap Representasi Eksternal

No | Perilaku Keterangan

1 | S4RelW1 | Mendeskripsikan kubus satuan.

2 | SARe2W2 | Memahami bentuk objek model ke-1.

3 | S4Re3W3 | Menyebutkan definisi dari gambar 1a, 1b dan 1c.
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b. Tahap Analisis
Setelah S4 menemukan informasi dari masalah, S4 melakukan identifikasi
terhadap masalah matematika yang diberikan. S4 mengidentifikasi gambar untuk
mencari informasi tentang banyak kubus satuan yang berlubang pada bangun

ruang model ke-1. Hal ini dapat dilihat dari potongan jawaban berikut.

Gambar 4.43 Potongan Jawaban S4 Banyak Kubus Berlubang Model Ke-1

Berdasarkan potongan jawaban, terlihat pada lembar soal S4 telah
menuliskan 12 = 1 untuk banyak kubus berlubang yang tampak dari depan. S4
juga menggambarkan banyak kubus yang berlubang tampak dari depan

(S4AnlaPjl).

Gambar 4.44 Potongan Jawaban S4 Menguraikan Model Ke-1

Berdasarkan potongan jawaban S4 menggambarkan cara menguraikan
dalam bentuk gambar yang dipreteli pada bangun kubus model ke-1 (S4AnlaPj2).

Hal ini dijelaskan pada hasil wawancara berikut.

|P . “Jadi nanti jumlah kubus yang berlubang pada kubus pada model ke-1 |
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berapa?”’
S4 :  “Ada 7 Kak. Ada 7 kubus satuan yang berlubang dalam kubus penyusun”

S4 menemukan banyak kubus berlubang model ke-1 adalah 7 kubus. S4
dengan menggunakan caranya sendiri mengupas seluruh kubus yang ada
(S4An1bW1).

Selanjutnya S4 mengidentifikasi gambar untuk mencari informasi tentang
banyak kubus satuan yang berlubang pada bangun ruang model ke-2. Hal ini dapat

dilihat dari potongan jawaban berikut.

Gambar 4.45 Potongan Jawaban S4 Banyak Kubus Berlubang Model Ke-2

Berdasarkan potongan jawaban, terlihat pada lembar soal S4 telah
menuliskan 22 = 4. S2 juga menggambarkan banyak kubus berlubang tampak

dari depan (S4An2aPj3).

Gambar. 2a Kubus Penyusun

Gambar 4.46 Potongan Jawaban S4 Menguraikan Model Ke-2

Berdasarkan potongan jawaban S4 juga menggambarkan cara

menguraikan dalam bentuk gambar yang dikupas pada bangun kubus model ke-2.
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Selain itu S4 juga menyampaikan banyak kubus yang berlubang pada model ke-2
adalah 32 kubus satuan (S4An2bPj4).

Kemudian, S4 melihat gambar kubus berlubang model ke-3 untuk
menentukan banyak kubus yang berlubang. Hal ini dapat dilihat dari potongan

jawaban berikut.

Gambar 4.47 Potongan Jawaban S4 Banyak Kubus Berlubang Model Ke-3

Berdasarkan potongan jawaban di atas S4 menggambarkan dan

menuliskan 3% = 9 sebagai banyak kubus yang berlubang (S4An3aPj5).

Gambar 4.48 Potongan Jawaban S4 Menguraikan Model Ke-3

Berdasarkan potongan jawaban S4 mengetahui banyak kubus yang
berlubang pada model ke-3 adalah 81 kubus satuan (S4An3bPj6).

Kemudian, S4 melihat gambar kubus berlubang model ke-4 untuk
menentukan banyak kubus yang berlubang. Hal ini dapat dilihat dari potongan

jawaban berikut.
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Gambar 4.49 Potongan Jawaban S4 Banyak Kubus Berlubang Model Ke-4

Berdasarkan potongan jawaban S4 menggambarkan dan menuliskan 42 =
16 (S4An4aPj7).

Kemudian, S4 melihat gambar kubus berlubang model ke-5 untuk
menentukan banyak kubus yang berlubang. Hal ini dapat dilihat dari potongan

jawaban berikut.

Gambar 4.50 Potongan Jawaban S4 Banyak Kubus Berlubang Model Ke-5

Berdasarkan potongan jawaban S4 menggambarkan dan menuliskan 52 =
25, 25 sebagai banyak kubus yang berlbang tampak dari depan (S4An5aPj8).

Kemudian, S4 melihat gambar kubus berlubang model ke-6 untuk
menentukan banyak kubus yang berlubang. Hal ini dapat dilihat dari potongan

jawaban berikut.
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Gambar 4.2 Potongan Jawaban S4 Banyak Kubus Berlubang Model Ke-6

Berdasarkan potongan jawaban di atas S4 menggambarkan dan
menuliskan 62 = 36, 36 sebagai banyak kubus yang berlubang tampak dari depan
(S4An6aPj9).

Selanjutnya S4 menyampaikan beberapa alasan cara untuk mendapatkan

rumus sisi yang berlubang itu dikuadratkan. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil

wawancara berikut.

P : “Bagaimana cara mendapatkan rumus untuk sisi yang berlubang itu berbentuk
kuadrat?”

S4 :  “Dari sisinya yang berlubang ini terus dikali sama sisi nya juga pakai pola.
Jadi di sini bisa mendapatkan pola yaitu 1% = 1 kemudian 22 = 4, 32 =9
dan 4% = 16”.

Berdasarkan hasil wawancara S4 menuliskan pola untuk menentuk banyak
kubus berlubang tampak dari depan. Ide tersebut muncul ketika S4 mengolah

informasi hasil dari pengidentifikasian gambar (S4An7W2).

Adapun pengkodingan S1 pada tahap analisis dipaparkan pada tabel sebagai

berikut.

Tabel 4.15 Pengkodingan S1 Tahap Analisis
No Perilaku Keterangan
1 | S4AnlaPjl Menggambarkan banyak kubus yang berlubang tampak dari
depan pada bangun ruang model ke-1.
2 | S4AANn1DbPj2 Menuliskan banyak kubus yang berlubang.
3 | S4AnlbwW1 Menguraikan banyak kubus yang berlubang kubus model ke-1.
4 | S4An2aPj3 Menggambarkan banyak kubus yang berlubang tampak dari
depan pada bangun ruang model ke-2.
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S4An2bPj4 Menuliskan banyak kubus yang berlubang pada model ke-2.

6 | S4An3aPj5 Menggambarkan banyak kubus yang berlubang tampak dari
depan pada bangun ruang model ke-3.

7 | S4ANn3bPj6 Menuliskan banyak kubus yang berlubang pada model ke-3.

8 | S4AndaPj7 Menggambarkan banyak kubus yang berlubang tampak dari
depan pada bangun ruang model ke-4.

9 | S4An5aPj9 Menggambarkan kubus yang berlubang tampak dari depan pada
bangun ruang model ke-5.
10 | S4An6aPj10 | Menggambarkan kubus yang berlubang tampak dari depan pada
bangun ruang model ke-6.

11 | S4An7TW?2 Menemukan rumus1.

c. Tahap Sintesis

Pada tahap analisis S4 telah mengidentifikasi bentuk objek kubus
penyusun pada bangun ruang kubus. Sehingga pada ini S4 dapat menemukan
beberapa unsur yang dapat digunakan untuk membuat objek yang lain. Dengan
kemampuannya S4 menuliskan cara mencari banyak seluruh kubus satuan

penyusun model ke-1 yang ditampilkan pada potongan jawaban berikut.

Gambar 4.51 Potongan Jawaban S4 Model Ke-1

Berdasarkan potongan jawaban S4 menuliskan hasil pengerjaannya. S4
menuliskan S4 menuliskan kubus penyusun diperoleh dari volume kubus
dikurangi banyak lubang. Sehingga, 32 — 7 = 27 — 7 = 20. Dan banyak seluruh
kubus adalah hasil perkalian jumlah kubus penyusun dengan 7. Jadi, 20 X 7 =

140 (S4Si1Pj1). Hal ini juga dipertegas oleh hasil wawancara berikut.

P : “Selanjutnya tolong jelaskan untuk yang model ke-1 terkait banyak kubus
penyusun kubus model ke-1".
S4 :  “Saya menggunakan rumus volume kubus dikurangi banyak lubang”




94

P : “Bagaimana cara mencarinya?”

S4 . “Sisi kali sisi dari konsep volume bangun ruang”.

P : “Sedangkan untuk mencari lubangnya bagaimana kok bisa mendapatkan 7?
Coba sampeyan gambarkan untuk kubus penyusunnya model ke-1”

S4 : “Gambarnya seperti ini kah ini yang lebih dari satu yang dan tampak dari

depan terus bagian tengah terus bagian belakang. Sedangkan untuk yang
kubus penyusun pada model ke-2 itu nanti ada 4 lapis yang pertama seperti
ini yang kedua seperti ini yang kecil seperti ini terus yang gampang juga
seperti ini”

Berdasarkan hasil wawancara, S4 menggunakan konsep volume bangun
ruang untuk mencari banyak kubus satuan yang digunakan menyusun kubus
penyusun. S4 menguraikan dengan cara menggambarkan berupa kubus yang
dikupas (S4Si1W1).

Selanjutnya dengan menggunakan cara yang sama S4 mengamati gambar

model ke-2. Hal ini dapat dilihat dari potongan jawaban berikut.
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Gambar 4.52 Potongan Jawaban S4 Model Ke-2

Berdasarkan potongan jawaban S4 juga menggambarkan cara
menguraikan dalam bentuk gambar yang dikupas pada bangun kubus model ke-2
seperti pada Gambar 4.46 Potongan Jawaban S4 Menguraikan Model Ke-2. Selain
itu S4 juga menuliskan kubus penyusun diperoleh dari volume kubus dikurangi
banyak lubang. Sehingga, 42 — 32 = 64 — 32 = 32. Dan banyak seluruh kubus
adalah hasil perkalian jumlah kubus penyusun dengan 7. Jadi, banyk kubus yang

dibutuhkan adalah 224 kubus satuan (S4Si2Pj2).
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Selanjutnya dengan cara yang sama S4 mengamati kubus model ke-3. Hal

ini dapat dilihat dari potongan jawaban berikut.

3. g ,
Gambar 4.53 Potongan Jawaban S4 Model Ke-3

Berdasarkan potongan jawaban S4 menuliskan hasil pengerjaannya. S4
menuliskan kubus penyusun diperoleh dari volume kubus dikurangi banyak
lubang. Sehingga, 52 — 81 = 125 — 81 = 44. Dan banyak seluruh kubus adalah
hasil perkalian jumlah kubus penyusun dengan 7. Jadi, 44 X 7 = 308 kubus
satuan (S4Si3Pj3).

Selanjutnya dengan cara yang sama S4 mengamati kubus model ke-4. Hal

ini dapat dilihat dari potongan jawaban berikut.

Gambar 4.54 Potongan Jawaban S4 Model Ke-4

Berdasarkan potongan jawaban S4 menuliskan hasil pengerjaannya. S4
menuliskan kubus penyusun diperoleh dari volume kubus dikurangi banyak

lubang. Sehingga, 6% — 160 = 216 — 160 = 56. Dan banyak seluruh kubus
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adalah hasil perkalian jumlah kubus penyusun dengan 7. Jadi, 56 X 7 = 392
kubus satuan (S4Si4Pj4).

Selanjutnya dengan cara yang sama S4 mengamati kubus model ke-5. Hal

ini dapat dilihat dari potongan jawaban berikut.

Gambar 4.55 Potongan Jawaban S4 Model Ke-5

Berdasarkan potongan jawaban S4 menuliskan hasil pengerjaannya. S4
menuliskan kubus penyusun diperoleh dari volume kubus dikurangi banyak
lubang. Sehingga, 72 — 275 = 343 — 275 = 68. Dan banyak seluruh kubus
adalah hasil perkalian jumlah kubus penyusun dengan 7. Jadi, 68 X7 =
476kubus satuan (S4Si5Pj5).

Selanjutnya dengan menggunakan cara yang sama S4 mengamati kubus

model ke-6. Hal ini dapat dilihat dari potongan jawaban sebagai berikut.

Gambar 4.56 Potongan Jawaban S4 Model Ke-6
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Berdasarkan potongan jawaban S4 menuliskan hasil pengerjaannya. S4

menuliskan kubus penyusun diperoleh dari volume kubus dikurangi banyak

lubang. Sehingga, 82 — 432 =512 — 432 = 80. Dan banyak seluruh kubus

adalah hasil perkalian jumlah kubus penyusun dengan 7. Jadi, 80 x 7 = 960

kubus satuan (S4Si6Pj6).

Adapun pengkodingan S4 pada tahap sintesis dipaparkan pada tabel

sebagai berikut.

Tabel 4.16 Pengkodingan S3 Tahap Sintesis

No | Perilaku Keterangan

1 S4Si1Pj1 Menuliskan banyak kubus satuan yang dibutuhkan untuk kubus
model ke-1.

2 SASITWI Mengemukakan banyak kubus satuan yang dibutuhkan untuk kubus
model ke-1.

3 | S4Si2Pj2 | Menuliskan banyak kubus satuan yang dibutuhkan untuk kubus
model ke-2.

4 | S4Si3Pj3 | Menuliskan banyak kubus satuan yang dibutuhkan untuk kubus
model ke-3.

5 | S4Si4Pj4 | Menuliskan banyak kubus satuan yang dibutuhkan untuk kubus
model ke-4.

6 | S4Si5Pj5 | Menuliskan banyak kubus satuan yang dibutuhkan untuk kubus
model ke-5.

7 | S4Si6Pj6 | Menuliskan banyak kubus satuan yang dibutuhkan untuk kubus
model ke-6.

d. Tahap Penarikan Simpulan

Setelah menemukan beberapa unsur, S4 menyampaikan beberapa rumus.

Hal ini ditampilkan dari hasil wawancara berikut.

P :  “Untuk tujuhnya itu bagian mana saja?”

S4 :  “Bagian yang ini kak (sambil menunjuk gambar 1 2 3 4 5 6), sedangkan untuk
model yang kedua sama dengan model yang pertama hanya saja untuk yang
model kedua ini banyak lubang yang tampak dari depan ada empat kotak ada
kubus satuan terus untuk yang lembar pertama ini yang berlubang ada empat
yaitu bagian tengah. Terus yang kedua ada 12 yang tidak berlubang cuma
yang pojok begitu juga untuk yang lapis ketiga sedangkan lapis yang ke-4
yang berlubang cuma bagian tengah itu 4 kotak satuan”
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Berdasarkan hasil wawancara S4 menguraikan bagian kubus yang
berlubang pada bangun kubus model ke-2 (S4Ps1W1). Setelah itu S4 menuliskan

rumus sebagai berikut.

Gambar 4.3 Potongan Jawaban S4 Rumus 1
Berdasarkan hasil kerja S4, terlihat S4 dapat menuliskan pola. Pola
tersebut didapat dari beda kubus satuan antara bangun ruang kubus model ke-1,
model ke-2, model ke-3. Sehingga berdasarkan potongan jawaban di atas S4
mencapai tahap penarikan simpulan (S4Ps2Pj1).
Adapun pengkodingan S4 pada tahap penarikan simpulan dipaparkan pada
tabel sebagai berikut.
Tabel 4.17 Pengkodingan S4 Tahap Penarikan Simpulan
No Perilaku Keterangan

1 | S4Ps1Pj1 Menemukan rumus Un = a + (n — 1)b.
2 | S4Ps1W1 Menjelaskan penemuan rumus Un = a + (n — 1)b.

B. Hasil Penelitian
Berdasarkan paparan data, maka temuan penelitian terkait penalaran
visuospasial siswa sekolah menengah atas berdasarkan karakteristik gaya berpikir

Gregorc tipe sekuensial abstrak dan acak abstrak dipaparkan sebagai berikut.
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1. Penalaran Visuospasial Subjek dengan Gaya Berpikir Gregorc Tipe
Sekuensial Abstrak

Subjek yang memiliki gaya berpikir tipe sekuensial abstrak diwakili oleh
S1 dan S2. Kedua subjek memiliki kecenderungan yang sama. Peneliti
menggambarkan penalaran visuospasial pada masing-masing subjek dengan
menggunakan tahapan Key Owens yaitu tahap representasi eksternal, tahap

analisis, tahap sintesis dan tahap penarikan simpulan.

a. Tahap Representasi Eksternal

Tabel 4.18 Pengkodingan S1 pada Tahap Representasi Eksternal

Koding Perilaku Subjek Komponen Gaya

S1RelT1 | Menyampaikan definisi gambar 1a, 1b dan 1c yang Memahami
dibuktikan dengan hasil think aloud: “Oooh. Gambar 1a | informasi
cuma 1 kubus berarti disebut kubus satuan. Gambar 1b | dengan
kubus penyusun. Gambar 1c kubus model ke-1”. mendefinisikan

gambar.

S1Re2T2 | Memahami bentuk kubus yang dibuktikan dengan hasil | Memahami
think aloud: “Emm, berarti gambar 1a dipakai buat informasi grafis
menyusun gambar kubus penyusun”. Kemudian S1 berupa bentuk
menyampaikan “Loooh, kubus 1b bolong ya yang kubus.
tengah (bertanya sendiri)”.

S1Re3W1 | Menyebutkan definisi gambar 1 dan menyebutkan kubus | Memahami
1c tersusun dari kubus 1b yang bagian tengah berlubang | informasi grafis

ang dibuktikan dengan hasil wawancara. dengan

S1: “Pada gambar 1 itu menentukan kubus penyusun. | mendeskripsikan
Gambar la adalah kubus satuan. Gambar 1b | komposisi
adalah gambar kubus penyusun yang baik dari | gambar 1c.
depan ke belakang atas bawah depan samping
tidak boleh ada yang menghalangi atau bolong,
terus untuk yang gambar 1c cirinya tersusun dari
gambar 1b sehingga membentuk gambar tersebut
yang tersusun dari kubus-kubus”.

S1Red4W2 | Menyebutkan bentuk objek model ke-2 sama dengan | Memahami
kubus model ke-1 vyang dibuktikan oleh hasil | bentuk objek 2
wawancara. melalui objek 1.
S1: “Untuk yang gambar 2 itu hampir mirip sama

gambar 1. Bedanya untuk yang kubus
penyusunnya sisinya yang pertama tadi 3 yang
kedua sisinya 4 kubus satuan”.

S1Re5W3 | Menyebutkan terdapat 7 kubus penyusun yang | Memahami
digunakan untuk menyusun model ke-1 dan model ke-2 | bentuk objek
dalam hasil wawancara. berdasarkan

P : “Untuk model ke-2 ini tersusun dari berapa kubus| [arahan.
penyusun?”.
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. 7 kubus penyusun kak”.

P : *Apakah sama dengan gambar yang pertama
(gambar 1)?”

“Iya sama. Sama kayak gambar 1 hanya beda pada
sisi jumlah penyusunnya dan yang bolongnya juga

Sl:

beda”.

Tabel 4.19 Pengkodingan S2 pada Tahap Representasi Eksternal

hasil wawancara.

Koding Perilaku Subjek Komponen Gaya
S2RelT1 | Mendeskripsikan kubus satuan, kubus penyusun dan Memahami
kubus model ke-1 dengan mengamati dengan informasi pada
menghitung setiap kubus yang ada. Hasil think aloud: soal berupa
“Kubus satuan, kubus penyusun 1, 2, 3, 4,5, 6, 7, 8. 1c deskrispsi
kubus model ke-1 digabung”. gambar.
S2Re2T2 | Menyebutkan kubus penyusun bagian tengahnya Memahami
berlubang dengan dibuktikan dari hasil think aloud : bentuk kubus
“Tapi ko berlubang ya bagian tengahnya. Terus yang
bagaimana?”. berlubang.
S2Re3W1 | Menyebutkan definisi kubus model ke-1 yang tersusun | Memahami
S2Re5W1 | oleh kubus penyusun dan penyusun pada kubus model | informasi
ke-1 adalah 7 kubus penyusun yang dibuktikan dengan | dengan
hasil wawancara. menyampaikan
S2 : “Yang diketahui dari masalah ini dapat dilihat dari | bentuk gambar
gambar la merupakan kubus satuan. Kemudian | 1c.
di gambar 1b tersusun dari kubus satuan.
Kemudian digambar 1c kubus-kubus penyusun
tadi digabung menjadi gambar model ke-1. Di
dalam gambar 1c ada 7 kubus penyusun”.
S2Re4W?2 | Menyebutkan kubus model ke-2 sisinya lebih panjang | Memahami
dibandingkan dengan kubus model ke-1 berdasarkan | informasi

visual berupa

S2 : “Langsung dihitung saja. Sedangkan untuk model
yang kedua sisinya lebih panjang kemudian
lubangnya juga lebih banyak, untuk modal yang
kedua ini lubangnya ada 32”.

perbandingan
bentuk objek.

Berdasarkan tabel pengkodingan S1 dan S2 pada tahap representasi
eksternal di atas, maka hasil tersebut ditriangulasi untuk melihat kecenderungan
antara keduanya sebagai berikut.

Tabel 4.20 Proses Triangulasi S1 dan S2 pada Tahap
Representasi Eksternal

Koding S1 Koding S2 Kecenderungan
S1RelT1 | Memahami S2RelT1 | Memahami Memahami
informasi dengan informasi pada informasi visual
mendefinisikan soal berupa dengan cara
gambar. deskrispsi gambar. | melakukan
S1Re2T2 | Memahami S2Re2T2 | Memahami bentuk | pengamatan dan
informasi grafis kubus yang pendeskripsian
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berupa bentuk berlubang. gambar.
kubus.
S1Re3W1 | Memahami S2Re3W1 | Memahami
informasi grafis informasi dengan
dengan menyampaikan
mendeskripsikan bentuk gambar 1c.
komposisi gambar
1c.
S1Re4W2 | Memahami bentuk | S2Re4W2 | Memahami Memahami bentuk
objek 2 melalui informasi visual objek dari
objek 1. berupa pengarahan yang
perbandingan tertulis.
bentuk objek.
S1Re5W3 | Memahami bentuk | S2Re5W1 | Memahami
objek berdasarkan informasi bentuk
arahan. objek yang ada.

Berdasarkan penjelasan

di atas S1 dan S2 dapat memahami informasi

visual serta memahami bentuk objek yang ada. Hal ini berarti S1 dan S2 dapat

melewati tahap representasi eksternal. Penjelasan diatas disajikan pada tabel

berikut.

Tabel 4.21 Temuan pada Gaya Berpikir Tipe Sekuensial Abstrak

Tahap Representasi Eksternal

Kecenderungan Kode
Memahami informasi visual dengan cara melakukan pengamatan dan | SSA.Re.lv
pendeskripsian gambar.
Memahami bentuk objek dari pengarahan yang tertulis. SSA.Re.Bo

b. Tahap Analisis

Pada tahap analisis pengkodingan S1 dan S2 ditampilkan sebagi berikut.

Tabel 4.22 Pengkodingan S1 pada Tahap Analisis

Koding Perilaku Subjek Komponen Gaya
S1AnlaPjl | Menggambarkan dan menuliskan jumlah | Mengidentifikasi
banyak kubus berlubang model ke-1 yang | banyak kubus yang
tampak dari depan. berlubang tampak
dari depan pada
model ke-1 dengan
menggambarkannya.
S1An1bPj1 | Menuliskan banyak kubus berlubang yang | Menguraikan banyak
didapat dari jumlah kubus berlubang tampak | lubang pada kubus

dari depan dihitung ke belakang ditambah
dengan lubang tampak dari depan yang
dikalikan 4.

penyusun model ke-1
dengan menuliskan
jumlah lubang
tampak dari depan ke
belakang
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ditambahkan dengan
lubang yang tampak
dari depan.

S1An2aPj2

Menggambarkan dan menuliskan banyak kubus
berlubang pada model ke-2 yang tampak dari
depan.

Mengidentifikasi
banyak kubus yang
berlubang tampak
dari depan pada
model ke-2 dengan
menggambarkannya.

S1An2bPj2

Menuliskan 4 x 4 + 4 x 4 = 32 sebagai bukti
bahwa banyak kubus yang berlubang pada
model ke-2 adalah 32 kubus satuan.

Menguraikan banyak
lubang pada kubus
penyusun model ke-2
dengan menuliskan
4X4+4x4.

S1An3aPj3

Menggambarkan dan menuliskan banyak kubus
berlubang pada model ke-3 tampak dari depan.

Mengidentifikasi
banyak kubus yang
berlubang tampak
dari depan pada
model ke-3 dengan
menggambarkannya.

S1An3bW1

Menyebutkan banyak kubus yang berlubang
pada model ke-3 adalah 81 kubus satuan.

Mengamati dan
memahami banyak
lubang pada kubus
penyusun model ke-3
dengan menuliskan

9 X 5+ 9 x 5 namun
hal tersebut ternyata
tidak benar akhirnya
menuliskan 9 x 6 +
9 x 3 =81.

S1An4apPj4

Menggambarkan banyak kubus berlubang pada
model ke-4 tampak dari depan dan menuliskan
jumlah banyak kubus berlubang yang tampak
dari depan.

Mengidentifikasi
banyak kubus yang
berlubang tampak
dari depan pada
model ke-4 dengan
menggambarkannya.

S1An4bPj4

Menuliskan 16 X6 + 16 x 4 = 160 sebagai
bukti bahwa banyak kubus yang berlubang pada
model ke-4 adalah 160 kubus satuan.

Menguraikan banyak
lubang pada kubus
penyusun model ke-4
dengan menuliskan
16 x6+16%x4 =
160.

S1An5aPj5

Menggambarkan dan menuliskan banyak kubus
berlubang pada model ke-4 tampak dari depan.

Mengidentifikasi
banyak kubus yang
berlubang tampak
dari depan pada
model ke-5 dengan
menggambarkannya.

S1An3bW2

Menyebutkan 25 x 7 + 25 x 4 = 275 sebagai
bukti bahwa banyak kubus yang berlubang pada
model ke-5 adalah 275 kubus satuan.

Mengamati dan
memahami banyak
lubang pada kubus
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penyusun model ke-5
dengan menyebutkan

25X 7+25%x4 =
275.

S1An6aPj6 | Menggambarkan dan menuliskan banyak kubus | Mengidentifikasi

berlubang pada model ke-4 tampak dari depan. | banyak kubus yang
berlubang tampak
dari depan pada
model ke-6 dengan
menggambarkannya.

S1An6bPj6 | Menuliskan 36 x 8 + 36 X 4 = 432 sebagai | Menguraikan banyak
bukti bahwa banyak kubus yang berlubang pada | lubang pada kubus
model ke-6 adalah 432 kubus satuan. penyusun model ke-6

dengan menuliskan
36 X8+36x4=
432,

S1An7W3 | Mengaitkan antara bangun ruang yang terdiri | Memisalkan jumlah
dari 3 sisi kubus satuan dan 4 sisi kubus satuan | sisi kubus (n — 2)?
sampai ke-n kubus satuan dan | dengan memutar dan
menggambarkannya tampak dari depan. memutar balik objek.

S1An8W4 | Mengaitkan antara bangun ruang yang terdiri | Mengidentifikasi
dari 3 sisi kubus satuan dan 4 sisi kubus satuan | banyak kubus yang
sampai ke-n kubus satuan dan | berlubang tampak
menggambarkannya tampak dari depan. dari depan pada

model ke-1 dengan
menggambarkannya.
Tabel 4.23 Pengkodingan S2 pada Tahap Analisis
Koding Perilaku Subjek Komponen Gaya

S2AnlaPjl | Menggambarkan dan menuliskan banyak kubus | Mengidentifikasi

berlubang yang tampak dari depan. banyak kubus yang
berlubang tampak
dari depan pada
model ke-1 dengan
menggambarkannya.

S2An1bW1 | Menjelaskan banyak kubus yang berlubang | Menguraikan banyak
yang didapat dari hasil penjumlahan 6 sisi | lubang pada kubus
kubus yang masing-masing terdapat 1 kubus | penyusun model ke-1
berlubang dan ditambah 1 bagian tengahnya. dengan menyebutkan

dalam sebuah kubus
terdapat 6 sisi kubus
dan ditambahkan
dengan 1 bagian
tengahnya.

S2An2aPj2 | Menggambarkan dan menuliskan banyak kubus | Mengidentifikasi
yang berlubang tampak dari depan. banyak kubus yang

berlubang tampak
dari depan pada
model ke-2 dengan
menggambarkannya.
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S2An2bPj3 | Menuliskan banyak kubus yang berlubang | Menguraikan banyak
tampak dari depan yang didapat dari hasil | lubang pada kubus
perkalian antara banyak lubang yang tampak | penyusun model ke-2
dari depan dengan sisi ditambahkan dengan | dengan menuliskan
banyak kubus yang berlubang di bagian tengah. | banyak lubang yang

terlihat sebanyak 4
dikalikan dengan
banyak sisi yaitu 6
dan ditambahkan
dengan lubang yang
ada di dalam.

S2An3aPj4 | Menggambarkan banyak kubus yang berlubang | Mengidentifikasi
tampak dari depan dan menuliskan jumlah | banyak kubus yang
kubus berlubang tampak dari depan. berlubang tampak

dari depan pada
model ke-3 dengan
menggambarkannya.

S2An3bW2 | Menuliskan banyak kubus berlubang yang | Mengamati dan
didapat dari hasil pengurangan sisi kubus 5 | memahami banyak
kubus satuan dengan bagian sisinya harus | lubang pada kubus
bersisa 2 (bagian kanan dan kiri). penyusun model ke-3

dengan menuliskan
9x6+9x3=_81.

S2An4aPj5 | Menuliskan banyak kubus yang berlubang | Mengidentifikasi
tampak dari depan dan menggambarkannya. banyak kubus yang

berlubang tampak
dari depan pada
model ke-4 dengan
menggambarkannya.

S2An4bPj5 | Menuliskan banyak kubus berlubang yang | Menguraikan banyak
diperoleh dari lubang depan yaitu 16, kemudian | lubang pada kubus
dikali 6 untuk banyak sisi kubus dan 4 bagian | penyusun model ke-4
dalam. dengan menuliskan

16 X (6 X +4) =
160.

S2An5aPj6 | Menggambarkan dan menuliskan banyak kubus | Mengidentifikasi

yang berlubang tampak dari depan. banyak kubus yang
berlubang tampak
dari depan pada
model ke-5 dengan
menggambarkannya.

S2An5bPj6 | Menuliskan banyak kubus yang berlubang pada | Mengamati dan
model ke-5 ini diperoleh dari lubang depan = | memahami banyak
25 kemudian dikali 6 untuk banyak sisi kubus | lubang pada kubus
dan ditambahkan 25 dikali 5 bagian dalam. penyusun model ke-5

dengan menuliskan
(25x6)+
(25 x 5) = 275.

S2An6aPj7 | Menggambarkan banyak kubus yang berlubang | Mengidentifikasi

tampak dari depan, kemudian S2 menuliskan | banyak kubus yang

62 = 36 sebagai banyak kubus yang berlubang.

berlubang tampak
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dari depan pada

model ke-6 dengan

menggambarkannya.

S2An6bPj7 | Menuliskan banyak kubus yang berlubang pada | Menguraikan banyak

model ke-6 ini diperoleh dari lubang depan | lubang pada kubus
adalah 36 kubus kemudian dikali 6 untuk | penyusun model ke-6
banyak sisi kubus dan ditambahkan 25 dikali 5 | dengan menuliskan
bagian dalam. (36 x6) +

(36 X 6) =216 +

216 = 432.

S2An7Pj8 | Mengaitkan antara bangun ruang yang terdiri | Menuliskan untuk
S2An7W3 | dari 3 sisi kubus satuan dan 4 sisi kubus satuan | model ke-k yaitu

sampai ke-n kubus satuan dan | (n —2)% dengann =
menggambarkannya tampak dari depan. kubus satuan.

Berdasarkan tabel pengkodingan S1 dan S2 pada tahap analisis di atas,
maka hasil tersebut ditriangulasi untuk melihat kecenderungan antara keduanya
sebagai berikut.

Tabel 4.24 Proses Triangulasi S1 dan S2 pada Tahap Analisis

tampak dari depan
pada model ke-1
dengan

tampak dari depan
pada model ke-1
dengan

tampak dari depan
pada model ke-2
dengan
menggambarkann

menggambarkann menggambarkann
ya. ya.

S1An1bPjl1 | Menguraikan S2An1bW1 | Menguraikan
banyak lubang banyak lubang
pada kubus pada kubus
penyusun model penyusun model
ke-1 dengan ke-1 dengan
menuliskan menyebutkan
jumlah lubang dalam sebuah
tampak dari depan kubus terdapat 6
ke belakang sisi kubus dan
ditambahkan ditambahkan
dengan lubang dengan 1 bagian
yang tampak dari tengahnya.
depan.

S1An2aPj2 | Mengidentifikasi S2An2aPj2 | Mengidentifikasi
banyak kubus banyak kubus
yang berlubang yang berlubang

tampak dari depan
pada model ke-2
dengan
menggambarkann

Koding S1 Koding S2 Kecenderungan
S1AnlaPjl | Mengidentifikasi S2AnlaPjl | Mengidentifikasi Melakukan
banyak kubus banyak kubus kegiatan
yang berlubang yang berlubang pengamatan

dan identifikasi
keterkaitan
antar objek
berdasarkan
informasi dan
fakta-fakta
yang diperoleh
sebelumnya.
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ya. ya.

S1An2bPj2 | Menguraikan S2An2bPj3 | Menguraikan
banyak lubang banyak lubang
pada kubus pada kubus
penyusun model penyusun model
ke-2 dengan ke-2 dengan
menuliskan 4 x menuliskan
444 x4. banyak lubang

yang terlihat
sebanyak 4
dikalikan dengan
banyak sisi yaitu 6
dan ditambahkan
dengan lubang
yang ada di dalam.

S1An3aPj3 | Mengidentifikasi S2An3aPj4 | Mengidentifikasi
banyak kubus banyak kubus
yang berlubang yang berlubang
tampak dari depan tampak dari depan
pada model ke-3 pada model ke-3
dengan dengan
menggambarkann menggambarkann
ya. ya.

S1An3bW1 | Mengamati dan S2An3bW2 | Mengamati dan
memahami banyak memahami banyak
lubang pada kubus lubang pada kubus
penyusun model penyusun model
ke-3 dengan ke-3 dengan
menuliskan 9 x menuliskan 9 x
5+ 9 x 5 namun 6 +9x3=281.
hal tersebut
ternyata tidak
benar akhirnya
menuliskan 9 x
6+9 x3 =81

S1An4aPj4 | Mengidentifikasi S2An4aPj5 | Mengidentifikasi
banyak kubus banyak kubus
yang berlubang yang berlubang
tampak dari depan tampak dari depan
pada model ke-4 pada model ke-4
dengan dengan
menggambarkann menggambarkann
ya. ya.

S1An4bPj4 | Menguraikan S2An4bPj5 | Menguraikan

banyak lubang
pada kubus
penyusun model
ke-4 dengan
menuliskan 16 x
6+16%x4 =
160.

banyak lubang
pada kubus
penyusun model
ke-4 dengan
menuliskan 16 x
(6 X +4) = 160.
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S1An5aPj5 | Mengidentifikasi S2An5aPj6 | Mengidentifikasi
banyak kubus banyak kubus
yang berlubang yang berlubang
tampak dari depan tampak dari depan
pada model ke-5 pada model ke-5
dengan dengan
menggambarkann menggambarkann
ya. ya.

S1An5bW2 | Mengamati dan S2An5bPj6 | Mengamati dan
memahami banyak memahami banyak
lubang pada kubus lubang pada kubus
penyusun model penyusun model
ke-5 dengan ke-5 dengan
menyebutkan menuliskan
25X 7+ 25x% (25 x6) +
4 = 275. (25 x 5) = 275.

S1An6aPj6 | Mengidentifikasi S2An6aPj7 | Mengidentifikasi
banyak kubus banyak kubus
yang berlubang yang berlubang
tampak dari depan tampak dari depan
pada model ke-6 pada model ke-6
dengan dengan
menggambarkann menggambarkann
ya. ya.

S1An6bPj6 | Menguraikan S2An6bPj7 | Menguraikan
banyak lubang banyak lubang
pada kubus pada kubus
penyusun model penyusun model
ke-6 dengan ke-6 dengan
menuliskan 36 x menuliskan
8+36 x4 = (36 x6) +
432, (36 x 6) = 216 +

216 = 432.

S1An7W3 | Memisalkan S2An7Pj8 | Menuliskan untuk | Mentransforma

jumlah sisi kubus S2An7W3 | model ke-k yaitu | si objek dengan

(n — 2)? dengan
memutar dan
memutar balik
objek.

(n — 2)? dengan
n = kubus satuan.

memindah dan
memutar balik
objek.

Berdasarkan penjelasan di atas menunjukkan S1 dan S2 dapat melewati

tahap analisis pada penalaran visuospasial. Penjelasan di atas disajikan pada tabel

berikut.

Abstrak Tahap Analisis

Tabel 4.25 Temuan pada Gaya Berpikir Tipe Sekuensial

Kecenderungan

Kode

Melakukan kegiatan pengamatan dan identifikasi keterkaitan antar objek
berdasarkan informasi dan fakta-fakta yang diperoleh sebelumnya.

SSA.An.lo
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Mentransformasi objek yang ada dengan hasil pengamatan yang telah | SSA.An.To
dilakukan.

c. Tahap Sintesis

Pada tahap sintesis pengkodingan S1 dan S2 ditampilkan sebagai berikut.

Tabel 4.26 Pengkodingan S1 pada Tahap Sintesis

Koding Perilaku Subjek Komponen Gaya
S1Si1lW1 | Hasil wawancara sebagai berikut. Menguraiakan
S1: “Dari lubang yang tampak di kali jumlah sisi | cara mencari
pokoknya ya seperti itu. Jadi saya pakai yang | banyak kubus
depan ke belakang jadi jumlah yang tampak | untuk
depan”. membangun
P : “Yang 1 X 3 ini dari mana (sambil menunjuk hasil | model ke-1.
kerja siswa)?”.
S1:*“Yang 1 x 3 ini adalah yang dari depan ke belakang
karena sisinya ada 3 berarti jumlah lubang yang
tampak dikali 3 terus untuk yang 4 jadi sisi kubus
nya tinggal 4 jadi 1 X 4 = 4 + 3 = 7”. Terus
untuk menghitung jumlah kubus penyusunnya jadi
volume dikurangi banyak kubus yang berlubang
yaitu 3 X 3 x 3 = 27 kemudian 27 — 7 = 20.
Setelah itu, karena di model ke-1 tersusun atas 7
kubus penyusun jadi tinggal dikali 7 aja”.
S1Si1Pj1 . Menuliskan
! ‘f/“‘;:z; - \iy,:%n banyak kubus
- éf; _‘f penyusun
- 20 model ke-1.
W Kgus vodel T
7. kubus  penyusun
= 7.20 = Yo
eut  gatuan
S1Si2Pj2 y Voo preqmsun ¢ Menuliskan
banyak kubus
penyusun
model ke-2.
i Lgpys model 2
ap 7. NS FEPYUSUD
= 22
= gaq Ybue sian
S1Si3Pj3 W Yobows wengusun Menuliskan
p e banyak  kubus
s - g} penyusun
= A8 model ke-3.
® Lupus  meded 3
= 7. Eupur  Rayuten
= 744
= HUB
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S1Si4Pj4 Menuliskan
banyak kubus
penyusun
model ke-4.

S1Si5Pj5 W L Peryusun Menuliskan

e ey banyak kubus
= P Ay
Gk penyusun
. model ke-5.
W s model ¢
w Ty K ey ugun
= 7,68
T 4Tk
S1Si6Pj6 Wk, Penyuiwn Menuliskan
o })?fubuf; wbang banyak kubus
= &12 "l] 32 penyusun
= 8o ‘ model ke-6.
W que mnodel &
A 7 K. penyusun
= 5o
Tabel 4.27 Pengkodingan S2 pada Tahap Sintesis
Koding Perilaku Subjek Komponen Gaya
S2Si1Pj1 > tubus peayusun : Menuliskan
i e, banyak kubus
io0 E penyusun
=20 model ke-1.
» Deayurun Ko uf Model T
= 3 x kubuJ peayusun
= 3 x20 s
= 1490 Fubuf satuan
S2Si2Pj2 s Kbow tergarun - Menuliskan
= E olkand banyak kubus
= 43-32
i penyusun
"y model ke-2.
b Penywun Kibw Model 1T
= 3 x kubus penywun
= Fx32
=224 Fubuf saan
S2Si3Pj3 T Menuliskan
f"sf“_‘“; it banyak kubus
s f penyusun
= model ke-3.

b Pengwiun Kiows Model TC
= 3 x kubus Pery WM
= Fx44
=308 kubul ¢atuan
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S2Si4Pj4 s Kebos fengutun : Menuliskan
=Tl banyak kubus
= (5P = (O
= 216~ 160 penyusun
=56 model ke-4.
» Pengusun Kubws Mode\ v
= 3 x fubus Playusun
s 3x56
= 292 kubui ¢abwan
S2Si5Pj5 e fenywea Menuliskan
= ¥ Eabut = Lis A3 banyak kubus
= }! - 235
= ;4;_11-; penyusun
= ¢8 model ke-5.
» Penywsun Kuous Mode\ V
= 3 x kubus Penyuun
= ¥ x6d
= 435 lubuf ¢adman
S2Si6Pj6 3 m»\; L Menuliskan
= v kubug - luban
e e banyak kubus
= Glx —432 penyusun
=30 model ke-6.
» Peayusun Kubus Model V)|
= F x bubug fHAyusun
= 3x 80
= 560 bubys Lataan

Berdasarkan tabel pengkodingan S1 dan S2 pada tahap sintesis di atas,
maka hasil tersebut ditriangulasi untuk melihat kecenderungan antara keduanya
sebagai berikut.

Tabel 4.28 Proses Triangulasi S1 dan S2 pada Tahap Sintesis

Koding S1 Koding S2 Kecenderungan
S1SilW1 | Menguraiakan S2Si1Pj1 | Menuliskan Menggabungan
S1SilPjl | cara mencari banyak kubus beberapa unsur yang
banyak kubus penyusun model | ada pada objek
model ke-1 ke-1 dengan cara | dengan melihat mulai
dengan cara volume kubus dari awal hingga
banyak lubang dikurangi banyak | akhir atau secara
yang tampak lubang. bertahap.
dikalikan jumlah
sisi yang ada.

S1Si2Pj2 | Menuliskan S2Si2Pj2 | Menuliskan
banyak kubus banyak kubus
penyusun model penyusun model
ke-2 dengan cara ke-2 dengan cara
volume kubus volume kubus
dikurangi banyak dikurangi banyak
lubang. lubang.
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S1Si3Pj3 | Menuliskan S2Si3Pj3
banyak kubus
penyusun model
ke-3 dengan cara
volume kubus
dikurangi banyak

Menuliskan
banyak kubus
penyusun model
ke-3 dengan cara
volume kubus
dikurangi banyak

penyusun model
ke-4 dengan cara
volume kubus
dikurangi banyak

lubang. lubang.
S1Si4Pj4 | Menuliskan S2Si4Pj4 | Menuliskan
banyak kubus banyak kubus

penyusun model
ke-4 dengan cara
volume kubus
dikurangi banyak

penyusun model
ke-5 dengan cara
volume kubus
dikurangi banyak

lubang. lubang.
S1Si5Pj5 | Menuliskan S2Si5Pj5 | Menuliskan
banyak kubus banyak kubus

penyusun model
ke-5 dengan cara
volume kubus
dikurangi banyak

penyusun model
ke-6 dengan cara
volume kubus
dikurangi banyak
lubang.

lubang. lubang.
S1Si6Pj6 | Menuliskan S2Si6Pj6 | Menuliskan
banyak kubus banyak kubus

penyusun model
ke-6 dengan cara
volume kubus
dikurangi banyak
lubang.

Berdasarkan penjelasan di atas membuktikan bahwa S1 melakukan tahap

sintesis atau penggabungan beberapa unsur yang ada pada objek dengan melihat

mulai dari awal hingga akhir atau secara bertahap. Hal ini menunjukkan S1 dan

S2 dapat melewati tahap sintesis pada penyelesaian masalah matematika.

Penjelasan di atas disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.29 Temuan pada Gaya Berpikir Tipe Sekuensial
Abstrak Tahap Sintesis

Kecenderungan

Kode

Menggabungan beberapa unsur yang ada pada objek dengan melihat

mulai dari awal hingga akhir atau secara bertahap.

SSA.Si.Guo

d. Tahap Penarikan Kesimpulan

Pada tahap sintesis, S1 menuliskan rumus yang digunakan untuk

menemukan pola. S1 menemukan rumus melalui beda kubus yang berlubang pada
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gambar kubus tampak dari depan mulai dari model ke-1 sampai model ke-3.

Sedangkan S2 juga menuliskan rumus, rumus yang dituliskan belum bisa

dibuktikan kebenarannya oleh S2. Namun S2 mencoba berdasarkan data

sebelumnya hingga menemukan pola yang dapat digunakan. Maka S1 dan S2

dapat menarik simpulan terhadap bentuk akhir objek dengan cara mengumpulkan

data sebanyak mungkin serta menggunakan alasan.

Tabel 4.30 Pengkodingan S1 pada Tahap Penarikan Simpulan

saya pakai n3 terus dikurangi yang berlubang kan
anu kak (n — 2)2dikali n terus ditambah (n —
2)? x 4 terus nanti ketemunya n3 —n3 + 12n —
16, hasilnya 12n — 16 itu untuk kubus penyusun.
Rumus ini bisa digunakan untuk mencari model ke
berapa saja dengan kubus penyusun. Terus kalau
sudah ketemu rumus kubus penyusunnya baru
masuk ke banyak kubus satuan untuk model ke-n
jadi tinggal 7 dikali rumus kubus penyusunnya
tadi 12n — 16 hasilnya 84n — 12. Rumus ini juga
bisa saya coba di apabila saya menggunakan n-
nya pada model 1 dan model 3 hasilnya seperti itu.

Koding Perilaku Subjek Komponen Gaya
S1Ps1Pj1 | Menuliskan 84n — 112 untuk mencari banyak kubus ke- | Manarik
n yang diperoleh dari 7 X (12n — 16). kesimpulan
S1Ps1W1 | Menuliskan hasil beda kubus satuan antara bangun ruang | dengan
kubus model ke-1, model ke-2, model ke-3. Rumus pola | menuliskan
tersebut dapat digunakan mencari banyak kubus satuan | rumus 84n —
untuk sisinya =n vyang dibuktikan dengan hasil | 112 yang
wawancara berikut. diperoleh dari
S1: “Dari sini kak n3, n itu sisinya. Kan kalau kubus | 7 X (12n —
penyusun itu sisi dikurangi yang berlubang. Jadi | 16).

Tabel 4.31 Pengkodingan S2 pada Tahap Penarikan Simpulan

Koding

Perilaku Subjek

Komponen Gaya

S2Ps1Pj1

Menuliskan rumus dalam menemukan pola 14n3 —
84n? + 252n — 224 . Pola tersebut didapat dari hasil
beda kubus satuan antara bangun ruang kubus model ke-
1, model ke-2, model ke-3. Rumus nantinya dapat
digunakan mencari banyak kubus satuan untuk sisinya n.
Namun S2 belum dapat membuktikan kebenaran rumus
tersebut.

Manarik
kesimpulan
dengan
menuliskan
rumus 14n3 —
84n? +

252n — 224.

Tabel 4.32 Proses Triangulasi S1 dan S2 pada Tahap

Penarikan Simpulan

| Koding |

S1 | Koding | S2

| Kecenderungan |
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S1Ps1Pj1
S1Ps1W1

Manarik S2Ps1Pj1 | Manarik Menarik

kesimpulan dengan kesimpulan dengan | simpulan

menuliskan rumus menuliskan rumus | terhadap objek

84n — 112 yang 14n3 — 84n? + dengan cara

diperoleh dari 7 x 252n — 224. menuliskan

(12n —16). rumus yang
didapat dengan
cara
mengumpulkan
data.

Hal ini menunjukkan S1 dan S2 dapat melewati tahap penarikan simpulan

pada penalaran visuospasial. Penjelasan di atas disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.33 Temuan Kecenderungan Gaya Berpikir Tipe Sekuensial Abstrak

pada Tahap Penarikan Simpulan

Kecenderungan

Kode

Menarik simpulan terhadap objek dengan cara menuliskan rumus yang

didapat dengan cara mengumpulkan data.

SSA.Ps.Ba

2. Penalaran Visuospasial Subjek dengan Gaya Berpikir Gregorc Tipe Acak

Abstrak

Subjek yang memiliki gaya berpikir tipe acak abstrak diwakili oleh S3 dan

S4. Kedua subjek memiliki kecenderungan yang sama. Peneliti menggambarkan

penalaran visuospasial pada masing-masing subjek dengan menggunakan tahapan

Key Owens yaitu tahap representasi eksternal, tahap analisis, tahap sintesis, dan

tahap penarikan simpulan.

a. Tahap Representasi Eksternal

Tabel 4.34 Pengkodingan S3 pada Tahap Representasi Eksternal

Koding Perilaku Subjek Komponen Gaya

S3RelT1 | Melihat langsung gambar yang ada di soal kemudian Memahami
menyampaikan beberapa informasi berupa gambar dan informasi
simbol yang ada. Hal ini dapat dilihat dari hasil think dengan
aloud berikut: “Gambar la adalah kubus satuan, mendefinisikan
gambar 1b kubus penyusun, gambar 1c kubus model ke- | gambar 1a dan
17, 1b.

S3RelW1 | Mendefinisikan gambar la, gambar 1b dan gambar 1c

dengan menggunakan bahasanya sendiri yang dapat
dilihat sebagai berikut.

S3: “Pada soal ini diketahui bahwa kubus satuan pada
gambar 1a yang digunakan untuk menyusun kubus
1b. Kemudian kubus 1b digunakan untuk
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| menyusun sebuah kubus 1c.”

S3Re2W2 | Menjelaskan bentuk dari gambar la dan 1b dimana | Memahami
terdapat lubang di bagian dalamnya dan gambar 1c yang | informasi
tersusun atas beberapa kubus penyusun. lde tersebut | berupa bentuk
muncul setelah S3 memahami informasi visual yang ada | kubus 1b
di soal dapat dilihat dari hasil wawancara berikut. bagian

P :“Untuk kubus 1b yang diketahui apa saja?” tengahnya

S3: “Untuk kubus 1b ini bagian tengahnya berlubang | berlubang dari
dari depan ke belakang, terus atas ke bawah dan | depan
dari kanan ke kiri kak. Untuk model ke-1 kubus | kebelakang dan
yang tampak dari depan itu 1 kubus satuan. | dari atas ke
Sedangkan untuk model ke-2 yang berlubang | bawah.
yang tampak dari depan itu ada 4 kubus satuan.”

S3Re3Pj1 | Berdasarkan  potongan  jawaban, S3  dengan | Memahami
menggunakan ide kreatifnya menentukan banyak kubus | bentuk objek
penyusun pada kubus model ke-1. berdasarkan

imajinasinya
dengan
i menuliskan 7
@ Jﬁ sebangai
‘ banyak kubus
| 343%3=37 |
- e penyususn pada
Gambar. 1a Kubus Gambar. 1b Kubus Gambar. 1c Kubus Model kubus model
Satuan Penyusuon ke—l.

Tabel 4.35 Pengkodingan S4 pada Tahap Representasi Eksternal

Koding Perilaku Subjek Komponen Gaya
S4RelW1 | Menyebutkan terdapat 3 kubus yaitu kubus satuan, | Memahami
kubus penyusun dan kubus gabungan antara beberapa | informasi pada
kubus penyusun atau yang disebut bangun ruang model | soal berupa
ke-1. Hal ini didukung oleh hasil wawancara sebagai | derkrispsi
berikut. kubus model
S4: “Membuat kubus tapi dari ini ya Bu (melihat | ke-1 tersusun
gambar). Di situ ada kubus satuan untuk membuat | atas kubus
kubus penyusun terus kubus penyusun digunakan | satuan dan
untuk membuat kubus model ke-1”. kubus
penyusun.
S4Re2W?2 | Memahami informasi visual serta memahami bentuk | Memahami
objek komponen bangun ruang model ke-1 yang | informasi
didukung oleh hasil wawancara sebagai berikut. berupa bentuk
S4: “Untuk gambar 1b gambar kubus penyusun ini | Kubus 1b
yang bagian tengahnya berlubang yang tembus | bagian
dari atas ke bawah, depan ke belakang, samping | tengahnya
kanan ke samping Kiri”. berlubang dari
depan
kebelakang,
dari atas ke

bawah dan dari
samping kanan
ke Kiri.
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S4Re3W3 | Memahami informasi visual serta memahami bentuk | Memahami
objek komponen bangun ruang model ke-2 serta | informasi
perbedaannya dengan bangun ruang model ke-1 dari | visual berupa
hasil wawancara antara peneliti dengan S4 berikut. perbandingan

S4: “Kubus model ke-2 sisinya ini beda dengan model | bentuk objek
ke-1. Model ke-1 itu sisinya 3. Sedangkan model | yang ada.
ke-2 itu sisinya 4”.
Tabel 4.36 Proses Triangulasi S3 dan S4 pada Tahap
Representasi Eksternal
Koding S1 Koding S2 Kecenderungan

S3RelT1 | Memahami informasi | S4RelW1 | Memahami Memahami

S3RelW1 | dengan informasi pada soal | informasi
mendefinisikan berupa derkrispsi visual dengan
gambar la dan 1b. kubus model ke-1 melakukan

tersusun atas kubus | pengamatan
satuan dan kubus dan
penyusun. berdasarkan

S3Re2W2 | Memahami informasi | S4ARe2W2 | Memahami instruksi soal.
berupa bentuk kubus informasi berupa
1b bagian tengahnya bentuk kubus 1b
berlubang dari depan bagian tengahnya
kebelakang dan dari berlubang dari
atas ke bawah. depan kebelakang,

dari atas ke bawah
dan dari samping
kanan ke Kiri.

S3Re3Pj1 | Memahami bentuk S4Re3W3 | Memahami Memahami
objek berdasarkan informasi visual bentuk objek
imajinasinya dengan berupa berdasarkan
menuliskan 7 perbandingan sifat
sebangai banyak bentuk objek yang | imajinatifnya.
kubus penyususn ada.
pada kubus model
ke-1.

Tabel 4.37 Temuan Kecenderungan Gaya Berpikir Tipe
Acak Abstrak pada Tahap Representasi Eksternal
Kecenderungan Kode

Memahami informasi visual dengan melakukan pengamatan dan | SAA.Re.lv

berdasarkan instruksi soal.

Memahami bentuk objek berdasarkan sifat imajinatifnya. SAA.Re.Bo

b. Tahap Analisis

Tabel 4.38 Pengkodingan S3 pada Tahap Analisis

Koding Perilaku Subjek Komponen Gaya
S3AnlaPjl | Menggambarkan banyak kubus yang berlubang | Menggambarkan
tampak dari depan dan menuliskan 12 = 1 untuk | banyak kubus yang
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banyak kubus yang berlubang tampak dari depan.

berlubang tampak
dari depan pada
model ke-1.

S3An1bW1

Menyebutkan model ke-1, ke-2, ke-3, dan yang
lain itu hampir sama, hanya beda pada sisi

Menguraikan banyak
lubang tampak dari

jumlah penyusunnya. depan pada kubus
S3: “Kan kalau model kubus 1 yang berlubang | model ke-1.
yang tampak dari depan itu 12. Untuk yang
kedua berarti untuk untuk kubus yang
kedua yang tampak dari depan itu adalah
22 dan yang ke-3 32, yang ke-4 dan
seterusnya itu sama”.

S3An2aPj2 | Menggambarkan banyak kubus berlubang | Menggambarkan
tampak dari depan dan menuliskan 22 = 4 untuk | banyak kubus yang
kubus berlubang tampak dari depan. berlubang tampak

dari depan pada
model ke-2.

S3An2bPj2 | Menuliskan jumlah lubang adalah (4 x 6) + | Menguraikan banyak
(4x2)=24+8=32 sebagai bukti bahwa | lubang pada kubus
banyak kubus yang berlubang pada model ke-2 | yang diperoleh dari
adalah 32 kubus satuan. (4x6)+(4x2)=

32.

S3An3aPj3 | Menggambarkan banyak kubus yang berlubang | Menggambarkan
tampak dari depan dan menuliskan 32 = 9 untuk | banyak kubus yang
kubus berlubang tampak dari depan. berlubang tampak

dari depan pada
model ke-3.

S3An3bPj3 | Menggambarkan banyak kubus yang berlubang | Menguraikan banyak
tampak dari depan dan menuliskan 32 = 9 untuk | lubang pada kubus
kubus berlubang tampak dari depan. yang diperoleh dari

Ox6)+(9%x3)=
81.

S3An4aPj4 | Menggambarkan banyak kubus berlubang | Menggambarkan
tampak dari depan dan menuliskan 42 = 16 | banyak kubus yang
untuk kubus berlubang tampak dari depan. berlubang tampak

dari depan pada
model ke-4.

S3An4bPj4 | Menuliskan banyak kubus yang berlubang adalah | Menguraikan banyak
(16 x6)+ (16 x4) =96+ 64 =160 kubus | lubang pada kubus
satuan yang diperoleh dari

(16 x6) +
(16 x 4) = 160.

S3An5aPj5 | Menuliskan 52 =25 banyak kubus yang | Menggambarkan
berlubang tampak dari depan. S3 juga | banyak kubus yang
menggambarkan kubus yang berlubang tampak | berlubang tampak
dari depan. dari depan pada

model ke-5.

S3An5bPj5 | Menuliskan banyak kubus yang berlubang pada | Menguraikan banyak
model ke-5 ini diperoleh dari lubang depan = 25 | lubang pada kubus
kemudian dikali 6 untuk banyak sisi kubus dan | yang diperoleh dari
ditambahkan 25 dikali 5 bagian dalam atau bisa | (25 x 6) +
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ditulis  jumlah lubang adalah (25X 6) +
(25 x5) =150 + 125 = 275 kubus satuan.

(25 x 5) = 275.

S3An6aPj6

Menuliskan banyak kubus yang berlubang
tampak dari depan adalah 62 =36. S3 juga
menggambarkan kubus yang berlubang tampak
dari depan.

Menggambarkan
banyak kubus yang
berlubang tampak
dari depan pada
model ke-6.

S3An6bPj6

Menuliskan banyak kubus yang berlubang pada
model ke-6 ini diperoleh dari lubang depan yaitu
36 kemudian dikali 6 untuk banyak sisi kubus
dan ditambahkan 36 dikali 6 bagian dalam atau
bisa  ditulis (36 x6)+ (36 x6) =216+
216 = 432 kubus satuan.

Menguraikan banyak
lubang pada kubus
yang diperoleh dari
(36 X 6) +

(36 x 6) = 160.

Tabel 4.39 Pengkodingan S4 pada Tahap A

nalisis

Koding

Perilaku Subjek

Komponen Gaya

S4AnlaPjl

Menuliskan 12 =1 untuk banyak kubus
berlubang yang tampak dari depan. S4 juga
menggambarkan banyak kubus yang berlubang
tampak dari depan

Menggambarkan
banyak kubus yang
berlubang tampak
dari depan pada

S4AnlaPj2

Menggambarkan cara menguraikan dalam bentuk
gambar yang dipreteli pada bangun kubus model
ke-1.

model ke-1 dan
mengupas setiap
lembaran kubus.

S4An1bW1

Menemukan banyak kubus berlubang model ke-1
adalah 7 kubus. S4 dengan menggunakan
caranya sendiri mengupas seluruh kubus yang
ada.

Menguraikan banyak
lubang pada kubus
penyusun model ke-1
dengan caranya sediri
yaitu mengupas
setiap lembaran
kubus.

S4An2aPj3

Menuliskan 22 = 4. S2 juga menggambarkan
banyak kubus berlubang tampak dari depan.

Menggambarkan
banyak kubus yang
berlubang tampak
dari depan pada
model ke-2.

S4An2bPj4

Menggambarkan cara menguraikan dalam bentuk
gambar yang dikupas pada bangun kubus model
ke-2. Selain itu S4 juga menyampaikan banyak
kubus yang berlubang pada model ke-2 adalah 32
kubus satuan.

Menguraikan banyak
lubang pada kubus
penyusun model ke-2
dengan caranya sediri
yaitu mengupas
setiap lembaran
kubus.

S4An3aPj5

Menggambarkan dan menuliskan 32 = 9 sebagali
banyak kubus yang berlubang.

Menggambarkan
banyak kubus yang
berlubang tampak
dari depan pada
model ke-3.

S4An3bPj6

Mengetahui banyak kubus yang berlubang pada
model ke-3 adalah 81 kubus satuan.

Menguraikan banyak
lubang pada kubus

penyusun model ke-3
dengan caranya sediri
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yaitu mengupas
setiap lembaran
kubus.

S4AndaPj7

Menggambarkan dan menuliskan 42 = 16.

Menggambarkan
banyak kubus yang
berlubang tampak
dari depan pada
model ke-4.

S4AN5aPj8

Menggambarkan dan menuliskan 5% = 25, 25
sebagai banyak kubus yang berlbang tampak dari

depan.

Menggambarkan dan
menuliskan banyak
kubus yang berlubang
tampak dari depan
pada model ke-5.

S4An6aPj9

Menggambarkan dan menuliskan 6% = 36, 36
sebagai banyak kubus yang berlubang tampak

dari depan.

Menggambarkan dan
menuliskan banyak
kubus yang berlubang
tampak dari depan
pada model ke-6.

Berdasarkan tabel pengkodingan S3 dan S4 pada tahap analisis di atas,

maka hasil tersebut ditriangulasi untuk melihat kecenderungan antara keduanya

sebagai berikut.

Tabel 4.40 Proses Triangulasi S3 dan S4 pada Tahap Analisis

Koding S3 Koding S4 Kecenderungan
S3AnlaPjl | Menggambarkan | S4AnlaPjl | Menggambarkan | Mengidentifikasi
banyak kubus S4AnlaPj2 | banyak kubus keterkaitan
yang berlubang yang berlubang spasial  dengan
tampak dari tampak dari menggunakan
depan pada depan pada model | caranya sendiri.
model ke-1. ke-1 dan selain itu
mengupas setiap | mengubah objek
lembaran kubus. | dari dua dimensi
S3An1bW1 | Menguraikan S4An1bW1 | Menguraikan ke tiga dimensi
banyak lubang banyak lubang dan sebaliknya.
tampak dari pada kubus
depan pada penyusun model
kubus model ke- ke-1 dengan
1. caranya sediri
yaitu mengupas
setiap lembaran
kubus.
S3An2aPj2 | Menggambarkan | S4An2aPj3 | Menggambarkan
banyak kubus banyak kubus
yang berlubang yang berlubang
tampak dari tampak dari
depan pada depan pada model
model ke-2. ke-2.
S3An2bPj2 | Menguraikan S4An2bPj4 | Menguraikan

banyak lubang

banyak lubang
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pada kubus yang pada kubus
diperoleh dari penyusun model
(4x6)+ ke-2 dengan
(4x2)=32. caranya sediri
yaitu mengupas
setiap lembaran
kubus.
S3An3aPj3 | Menggambarkan | S4An3aPj5 | Menggambarkan
banyak kubus banyak kubus
yang berlubang yang berlubang
tampak dari tampak dari
depan pada depan pada model
model ke-3. ke-3.
S3An3bPj3 | Menguraikan S4An3bPj6 | Menguraikan
banyak lubang banyak lubang
pada kubus yang pada kubus
diperoleh dari penyusun model
(9x6)+ ke-3 dengan
(9 x 3) =81. caranya sediri
yaitu mengupas
setiap lembaran
kubus.
S3AndaPj4 | Menggambarkan | S4An4aPj7 | Menggambarkan
banyak kubus banyak kubus
yang berlubang yang berlubang
tampak dari tampak dari
depan pada depan pada model
model ke-4. ke-4.
S3An4bPj4 | Menguraikan banyak lubang pada kubus yang
diperoleh dari (16 X 6) + (16 x 4) = 160.
S3An5aPj5 | Menggambarkan | S4An5aPj8 | Menggambarkan
banyak kubus dan menuliskan
yang berlubang banyak kubus
tampak dari yang berlubang
depan pada tampak dari
model ke-5. depan pada model
ke-5.
S3An5bPj5 | Menguraikan banyak lubang pada kubus yang
diperoleh dari (25 X 6) + (25 X 5) = 275.
S3An6aPj6 | Menggambarkan | S4An6aPj9 | Menggambarkan
banyak kubus dan menulsikan
yang berlubang banyak kubus
tampak dari yang berlubang
depan pada tampak dari
model ke-6. depan pada model
ke-6.
S3An6bPj6 | Menguraikan banyak lubang pada kubus yang

diperoleh dari (36 X 6) + (36 X 6) = 160.
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Tabel 4.41 Temuan Kecenderungan Gaya Berpikir Tipe

Acak Abstrak pada Tahap Analisis

Kecenderungan

Kode

Mengidentifikasi keterkaitan spasial dengan menggunakan caranya | SAA.An.lo
sendiri. selain itu mengubah objek dari dua dimensi ke tiga dimensi

dan sebaliknya.

Mentransformasi objek yang ada dengan hasil pengamatan yang telah | SAA.An.To

dilakukan.

c. Tahap Sintesis

Pada tahap sintesis pengkodingan ditampilkan sebagai berikut.

Tabel 4. 42 Pengkodingan S3 pada Tahap Sintesis

Koding Perilaku Subjek

Komponen Gaya

S3Si1PjL
S3Si1W1

S3: “Untuk untuk model yang pertama yang tampak dari
depan di situ kan sisinya 3 kubus satuan. Kemudian
yang berlubang 1 kubus, menghitung banyak
volume bangun ruang yang kosong yang kosong itu
banyaknya 7. Setelah dicari volumenya dulu lalu
hasilnya 27 terus untuk yang sebenarnya berarti
volume kubus seluruhnya dikurangi yang bolong
yaitu 27 —7 = 20. Terus hasilnya berarti 20 x
7 = 140 kubus satuan.

Menuliskan
banyak kubus
penyusun
model ke-1.

S3Si2Pj2

Menuliskan
banyak kubus
penyusun
model ke-2.
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S3Si3Pj3

Menuliskan
banyak kubus
penyusun
model ke-3.

S3Si4Pj4

Menuliskan
banyak kubus
penyusun
model ke-4.

S3Si5Pj5

Menuliskan
banyak kubus
penyusun
model ke-5.

S3Si6Pj6

Menuliskan
banyak kubus
penyusun
model ke-6.




Tabel 4.43 Pengkodingan S4 pada Tahap Sintesis

122

Koding

Perilaku Subjek

Komponen Gaya

S4Si1Pj1

Menguraiakan
cara mencari
banyak kubus
untuk
membangun
model ke-1.

S4Si1w1

S4

S4Si2Pj2

S4Si3Pj3

“Selanjutnya tolong jelaskan untuk yang model
ke-1 terkait banyak kubus penyusun kubus
model ke-1".

“Saya menggunakan rumus
dikurangi banyak lubang”

“Bagaimana cara mencarinya?”’

“Sisi kali sisi dari konsep volume bangun ruang”.

“Sedangkan untuk mencari lubangnya bagaimana
kok bisa mendapatkan 7? Coba sampeyan
gambarkan untuk kubus penyusunnya model ke-
1

“Gambarnya seperti ini kah ini yang lebih dari
satu yang dan tampak dari depan terus bagian
tengah terus bagian belakang. Sedangkan untuk
yang kubus penyusun pada model ke-2 itu nanti
ada 4 lapis yang pertama seperti ini yang kedua
seperti ini yang kecil seperti ini terus yang

ampang juga seperti ini”

volume kubus

Menuliskan
banyak kubus
penyusun
model ke-1.

Menuliskan
banyak kubus
penyusun
model ke-2.

Menuliskan
banyak kubus
penyusun
model ke-3.
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Menuliskan
banyak kubus
penyusun
model ke-4.

S4SiaPj4

Menuliskan
banyak kubus
penyusun
model ke-5.

S4Si5Pj5

Menuliskan
banyak kubus
penyusun
model ke-6.

S4Si6Pj6

Berdasarkan tabel pengkodingan S1 dan S2 pada tahap sintesis di atas,
maka hasil tersebut dibandingkan untuk melihat kecenderungan antara keduanya

sebagai berikut.

Tabel 4.44 Proses Triangulasi S3 dan S4 pada Tahap Sintesis

Koding S1 Koding S2 Kecenderungan
S3SilPj1 | Menguraiakan S4Sil1Pjl | Menguraiakan Memadukan atau
S3SilW1 | cara mencari S4SilW1 | cara mencari menggabungkan

banyak kubus banyak kubus unsur-unsur objek
model ke-1 model ke-1 dari bangun ruang
dengan cara dengan cara dan keterkaitan
volume kubus volume kubus spasial dengan
dikurangi dikurangi melihat secara
jumlang lubang jumlang lubang keseluruhan
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kemudian kemudian
dikalikan 7. dikalikan 7.
S3Si2Pj2 | Menguraiakan S4Si2Pj2 | Menguraiakan
cara mencari cara mencari
banyak kubus banyak kubus
model ke-2 model ke-2
dengan cara dengan cara
volume kubus volume kubus
dikurangi dikurangi
jumlang lubang jumlang lubang
kemudian kemudian
dikalikan 7. dikalikan 7.
S3Si3Pj3 | Menguraiakan S4Si3Pj3 | Menguraiakan
cara mencari cara mencari
banyak kubus banyak kubus
model ke-3 model ke-3
dengan cara dengan cara
volume kubus volume kubus
dikurangi dikurangi
jumlang lubang jumlang lubang
kemudian kemudian
dikalikan 7. dikalikan 7.
S3Si4Pj4 | Menguraiakan S4Si4Pj4 | Menguraiakan
cara mencari cara mencari
banyak kubus banyak kubus
model ke-4 model ke-4
dengan cara dengan cara
volume kubus volume kubus
dikurangi dikurangi
jumlang lubang jumlang lubang
kemudian kemudian
dikalikan 7. dikalikan 7.
S3Si5Pj5 | Menguraiakan S4Si5Pj5 | Menguraiakan
cara mencari cara mencari
banyak kubus banyak kubus
model ke-5 model ke-5
dengan cara dengan cara
volume kubus volume kubus
dikurangi dikurangi
jumlang lubang jumlang lubang
kemudian kemudian
dikalikan 7. dikalikan 7.
S3Si6Pj6 | Menguraiakan S4Si6Pj6 | Menguraiakan

cara mencari
banyak kubus
model ke-6
dengan cara
volume kubus
dikurangi
jumlang lubang
kemudian

cara mencari
banyak kubus
model ke-6
dengan cara
volume kubus
dikurangi
jumlang lubang
kemudian

informasi yang ada.
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| | dikalikan 7. | | dikalikan 7. | |
Berdasarkan penjelasan di atas membuktikan bahwa S3 melakukan tahap

sintesis atau penggabungan beberapa unsur yang ada pada objek dengan melihat
mulai dari awal hingga akhir. Hal ini menunjukkan S3 dan S4 dapat melewati
tahap sintesis pada penyelesaian masalah matematika. Penjelasan di atas disajikan
pada tabel berikut.

Tabel 4.45 Temuan pada Gaya Berpikir Tipe Sekuensial
Abstrak Tahap Sintesis
Kecenderungan Kode
Memadukan atau menggabungkan unsur-unsur objek dari bangun ruang | SSA.Si.Guo
dan keterkaitan spasial dengan melihat secara keseluruhan informasi
yang ada.

d. Tahap Penarikan Kesimpulan
S3 dan S4 dapat menarik simpulan terhadap bentuk akhir objek sebagai
berikut.

Tabel 4.46 Pengkodingan S3 pada Tahap Penarikan Simpulan
Koding Perilaku Subjek Komponen Gaya

S3Ps1Pj1 Manarik
kesimpulan
dengan
menuliskan
rumus Un =
a+n—-1)>b
adalah 56 +
84n dan
digunakan
untuk
menegecek
kebenarannya.

S3Ps1W1 Hal ini juga dipertegas oleh hasil wawancara
berikut.

P : “Untuk mencari n kubus satuan, gimana
caranya? Di situ kamu menuliskan Un = a +
(n — 1)b berarti bedanya berapa?”

S3 ' “Bedanya 12”.

P : “Cara untuk mencari bedanya bagaimana?”.

S3 : “Saya menggunakan Un=a+ (n—1)b, a
merupakan suku pertama yaitu 140. Dan
bedanya 84 dicari dari banyak kubus ke-2
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dikurangi ke-1”.

S3Ps2Pj2
S3Ps2W2

Hal ini juga dipertegas oleh hasil wawancara
berikut.

S3: “Saya menggunakan rumus pola ini kak dari
kubus penyusun yaitu 20 untuk yang awal.
Kemudian tinggal dikalikan 7, 20 x 7 = 140”.

P : “Kotak 20 adek dapatkan dari mana, coba adek
jelaskan!”.

S3: “20 itu dari kubus penyusun model ke-1 Kkak.
Kemudian model ke-2 32 dari situ nanti
kelihatan kak bedanya yaitu 12 kak.

P : “Coba jelaskan untuk model 5 dek!”.

S3: “Untuk model ke-5 saya menggunakan Us =
20+ (5—1)12 sama dengan 20 + 48 sama
dengan 68.

Tabel 4.47 Pengkodingan S4 pada Tahap Penarikan Simpulan

Koding

Perilaku Subjek

Komponen Gaya

S4Ps1W1

Menguraikan bagian kubus yang berlubang pada bangun
kubus model ke-2 dari hasil wawancara berikut.

S4: “Bagian yang ini kak (sambil menunjuk gambar 1
2 3 45 6), sedangkan untuk model yang kedua
sama dengan model yang pertama hanya saja
untuk yang model kedua ini banyak lubang yang
tampak dari depan ada empat kotak ada kubus

Manarik
kesimpulan
dengan
menuliskan
rumus yang
dihasilkan dari
informasi yang
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satuan terus untuk yang lembar pertama ini yang
berlubang ada empat yaitu bagian tengah. Terus
yang kedua ada 12 yang tidak berlubang cuma
yang pojok begitu juga untuk yang lapis ketiga
sedangkan lapis yang ke-4 yang berlubang cuma
bagian tengah itu 4 kotak satuan”

diperoleh Un =
a+(m—1)b
yaitu 56 +
84n.

S4Ps2Pj1
Tabel 4.48 Proses Triangulasi S1 dan S2 pada Tahap
Penarikan Simpulan
Koding S1 Koding S2 Kecenderungan
S1Ps1Pj1 | Manarik S2Ps1Pj1 | Manarik Menarik simpulan
S1Ps1W1 | kesimpulan kesimpulan terhadap objek
dengan dengan dengan cara
menuliskan menuliskan mengumpulkan data.
rumus Un = a + rumus yang
(n — 1)b adalah dihasilkan dari
56 + 84n dan informasi yang
digunakan untuk diperoleh Un =
menegecek a+n—-1)b
kebenarannya. yaitu 56 + 84n.

Hal ini menunjukkan S3 dan S4 dapat melewati tahap penarikan simpulan

pada penalaran visuospasial. Penjelasan di atas disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.49 Temuan Kecenderungan Gaya Berpikir Tipe Acak Abstrak

pada Tahap Penarikan Simpulan

Kecenderungan

Kode

Menarik simpulan terhadap objek dengan cara mengumpulkan data dan

meminta pendapat ke orang lain.

SSA.Ps.Ba




BAB V

PEMBAHASAN

Berdasarkan paparan data dan hasil penelitian, pada bab ini dideskripsikan
keterkaitan temuan penelitian penalaran visuospasial siswa sekolah menengah atas
berdasarkan karakteristik gaya berpikir. Gaya berpikir sebagai alat seseorang
dalam menentukan pilihannya (Dwirahayu & Firdausi, 2016). Seseorang dengan
gaya berpikir berbeda memiliki pilihan dan cara dalam menyelesaikan suatu
permasalahan yang berbeda pula. Begitu juga pada penalaran visuospasial siswa
sekolah menengah atas berdasarkan karakteristik gaya berpikir Gregorc tipe
sekuensial abstrak dan acak abstrak dengan penelitian-penelitian sebelumnya.
Adapun pembahasan dipaparkan sebagai berikut.

A.Penalaran Visuospasial Siswa Sekolah Menengah Atas Berdasarkan
Karakteristik Gaya Berpikir Gregorc Tipe Sekuensial Abstrak

Siswa dengan gaya berpikir sekuensial abstrak merupakan siswa yang
lebih senang bekerja sendiri tanpa bantuan orang lain. Hal ini terbukti berdasarkan
paparan data dan hasil penelitian pada tahap representasi ekternal siswa dengan
gaya berpikir sekuensial abstrak memahami informasi visual dengan melakukan
pengamatan dan berdasarkan instruksi soal serta memahami bentuk objek dari
pengarahan yang tertulis. Hal ini sejalan dengan penelitian Amelia (2018) bahwa
siswa dengan gaya berpikir sekuensial abstrak suka berpikir dalam konsep dan
menganalisis informasi. Proses berpikirnya rasional, logis, dan intelektual.
Mereka sangat menghargai orang-orang dan peristiwa-peristiwa yang tertata
dengan rapi. Mereka juga akan mengkaji masalah lebih dalam jika melakukan

sebuah penelitian. Selain itu Porter & Hernacki (2015) menyatakan bahwa
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seseorang yang memiliki gaya berpikir ini merupakan seseorang yang intelektual
atau cerdas atau sesuai yang diucapkan berdasarkan ilmu namun tetap konseptual.
Hal tersebut ditunjukkan siswa pada pemaparan data yang menyebutkan definisi
dari setiap gambar. Sehingga pada tahap representasi eksternal siswa tidak ada
kesulitan dan mampu melaluinya.

Selanjutnya berdasarkan temuan penelitian, siswa dengan gaya berpikir
tipe sekuensial abstrak memiliki rasa ingin tahu dengan memahami sesuatu yakni
bentuk objek yang terbentuk dari pengarahan secara tertulis. Hal ini ditunjukkan
ketika siswa yang mengidentifikasi objek gambar berdasarkan apa yang diketahui
sebelumnya atau fakta. Namun berdasarkan penelitian yang dilakukan Khair &
Muksar (2018) siswa dengan gaya berpikir ini selalu ingin mengetahui dan
memahami teori serta konsep yang akan dilakukan. Sehingga siswa yang memiliki
gaya berpikir ini dapat menganalisis, membuktikan atau menyanggah suatu teori
(Tobias, 2009). Selain itu siswa dengan gaya berpikir sekuensial abstrak sebagai
siswa yang memiliki rasa ingin tahu tinggi siswa mentransformasi objek yang ada
dengan hasil pengamatan yang telah dilakukan. Hal ini menjadikan siswa tidak
ada kesulitan dan mampu melampauinya.

Berdasarkan temuan penelitian pada tahap analisis dalam penalaran
visuospasial siswa dengan gaya berpikir sekuensial abstrak ini mengidentifikasi
keterkaitan spasial berdasarkan informasi yang diketahui serta mentransformasi
dari objek dua dimensi ke objek tiga dimensi atau sebaliknya. Hal tersebut
sependapat dengan DePorter & Hernacki (2007) jika siswa dengan gaya berpikir
sekuensial abstrak perlu mendapatkan penjelasan secara rasional tentang apa yang

belum mereka ketahui. Sehingga pada tahap sintesis ketika memadukan atau
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menggabungkan unsur-unsur objek dari bangun ruang dan keterkaitan spasial
siswa tinggal melihat secara bertahap berdasarkan informasi sebelumnya.

Siswa dengan gaya berpikir sekuensial abstrak ketika melakukan kegiatan
penarikan simpulan dengan cara mengumpulkan data hal ini sesuai dengan
pendapat sebelumnya dikarenakan siswa dengan gaya berpikir ini cenderung
berpikir kritis, logis dan analisis (Porter & Hernacki, 2015). Hal ini juga
sependapat dengan Halim et al., (2017) bahwa seseorang dengan gaya berpikir
sekuensial abtrak merupakan pemikir dunia teori metafisis dan pemikiran yang
abstrak. Seseorang dengan gaya berpikir sekuensial abstrak lebih suka berfikir
dalam konseptual dan menganalisis informasi dengan membaca sehingga proses
dibentuk secara logis, rasional dan intelektual.

Tabel 5.1 Alur Penalaran Visuospasial Berdasarkan Karakteristik
Gaya Berpikir Gregorc Tipe Sekuensial Abstrak

Reprensentasi Eksternal Analisis
Memahami informasi visual dengan Melakukan kegiatan pengamatan
cara melakukan pengamatan dan  |e—p berdasarkan informasi dan fakta
pendeskripsian gambar sebagai diperoleh sebelumnya dengan cara
tulisan. mentransformasi objek.
Penarikan Simpulan Sintesis
Menarik simpulan terhadap objek Menggabungan beberapa unsur yang
dengan menuliskan rumus yang — ada_padq objek d_engan me_||hat
didapat dengan cara mengumpulkan mulai dari awal hingga akhir atau
data. secara bertahap.

B. Penalaran Visuospasial Siswa Sekolah Menengah Atas Berdasarkan
Karakteristik Gaya Berpikir Gregorc Tipe Acak Abstrak

Seseorang dengan gaya berpikir acak abstrak mengatur informasi melalui

refleksi pada lingkungan yang tak terstruktur (Tobias, 2009). Hal ini terbukti pada
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tahap representasi eksternal siswa memahami informasi visual dengan melakukan
pengamatan dan berdasarkan instruksi soal. Namun, tetap saja siswa dengan gaya
berpikir acak abstrak melakukan berdasarkan sifat imajinatifnya yaitu sesuatu
dengan keinginannya. Halim et al., (2017) juga menyatakan bahwa siswa dengan
gaya berpikir acaka abstrak adalah seseorang yang mampu bekerja dengan baik
dalam situasi-situasi yang kreatif.

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah ditemukan, siswa dengan gaya
berpikir ini ketika menyelesaikan sesuatu tidak sesuai dengan urutan. Siswa
mengidentifikasi keterkaitan spasial dengan menggunakan caranya sendiri (Halim
et al., 2017). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian, siswa dengan gaya berpikir
acak abstrak pada tahap analisis mengubah objek dari dua dimensi ke tiga
dimensi dan sebaliknya. Kemudian mengubah dan mengupas objek yang ada.
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan siswa dapat menyelesaikan
masalah yang didapatnya dengan perasaan. Hal ini didukung oleh Tobias (2009)
bahwa seseorang dengan gaya berpikir acak abstrak ketika mempelajari sesuatu
dengan menggunakan caranya sendiri, selain itu mereka berperan serta dengan
antusias dalam pekerjaan yang mereka sukai.

Selanjutnya pada tahap sintesis siswa memadukan atau menggabungkan
unsur-unsur objek dari bangun ruang dan keterkaitan spasial dengan melihat
secara keseluruhan informasi yang ada. Mereka perlu melihat keseluruhan gambar
sekaligus bukan bertahap. Amelia (2018) menyatakan seseorang dengan gaya
berpikir acak abstrak mengalami peristiwa secara menyeluruh, dengan begitu
mereka tidak melihat objek secara bertahap namun secara keseluruhan. Dengan

alasan ilmiah, mereka akan terbantu jika mengetahui bagaimana segala sesuatu
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terhubung dengan keseluruhannya terlebih dahulu sebelum masuk kedalam
rinciannya.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah ditemukan pada tahap penarikan
simpulan siswa meminta pendapat dan pertimbangan kepada temannya. Hal ini
sesuai pendapat Tobias (2009) bahwa seseorang dengan gaya berpikir acak
abstrak mereka dapat bekerja sama dengan orang lain dan tidak terganggu dalam
lingkungan, sehingga mereka akan meminta pendapat dan pertimbangan orang
lain saat bimbang.

Tabel 5.2 Alur Penalaran Visuospasial Berdasarkan Karakteristik Gaya
Berpikir Gregorc Tipe Acak Abstrak

Reprensentasi Eksternal Analisis
Memahami informasi visual dengan Melakukan kegiatan pengamatan
melakukan pengamatan dan l berdasarkan informasi dan fakta
memahami bentuk objek diperoleh sebelumnya dengan cara
berdasarkan sifat imajinatifnya. mentransformasi objek.
Penarikan Simpulan Sintesis
Menggabungkan unsur-unsur objek
Menarik simpulan terhadap objek ¢ dari bangun ruang dan keterkaitan

dengan cara mengumpulkan data
dan meminta pendapat ke orang lain.

spasial dengan melihat secara
keseluruhan informasi yang ada.




BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan kajian teoritis dan pembahasan hasil penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa penalaran visuospasial dapat dipengaruhi oleh gaya berpikir
setiap orang. Dikarenakan setiap tipe gaya berpikir memiliki karakteristik sendiri-
sendiri, jadi berikut adalah tahap penalaran visuospasial dari setiap gaya berpikir.

1. Penalaran visuospasial berdasarkan karakteristik gaya berpikir Gregorc tipe
sekuensial abstrak pada tahap representasi eksternal yaitu memahami informasi
visual dengan cara melakukan pengamatan dan pendeskripsian gambar sebagai
tulisan. Pada tahap analisis melakukan kegiatan pengamatan berdasarkan
informasi dan fakta diperoleh sebelumnya dengan cara mentransformasi objek.
Pada tahap sintesis menggabungkan beberapa unsur yang ada pada objek
dengan melihat mulai dari awal hingga akhir atau secara bertahap. Dan pada
tahap penarikan simpulan dengan menuliskan rumus yang didapat dengan cara
mengumpulkan data.

2. Penalaran visuospasial berdasarkan karakteristik gaya berpikir Gregorc tipe
acak abstrak pada tahap representasi eksternal yaitu memahami informasi
visual dengan melakukan pengamatan dan memahami bentuk objek
berdasarkan sifat imajinatifnya. Pada tahap analisis melakukan kegiatan
pengamatan berdasarkan informasi dan fakta diperoleh sebelumnya dengan
cara mentransformasi objek. Pada tahap sintesis menggabungkan unsur-unsur

objek dari bangun ruang dan keterkaitan spasial dengan melihat secara
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kesluruhan informasi yang ada. Dan pada tahap penarika simpulan dengan cara

mengumpulkan data dan meminta pendapat ke orang lain.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran untuk
melihat bagaimana penanganan penalaran visuospasial dengan gaya berpikir tipe
acak konkret ketika menyelesaikan masalah, serta diidentifikasi faktor yang

menghambatnya.
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TES PENALARAN VISUOSPASIAL

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Barisan dan Deret Kelas XI

Kami mengharap kesediaan Bapak/lbu validator untuk mengisi lembar
validasi tes penalaran visuospasial. Tes tersebut digunakan untuk mengukur
ketercapaian indikator penalaran visuospasial siswa pada materi barisan dan deret
untuk siswa Kelas XI. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan butir soal pada tes

dengan kriteria valid.
Petunjuk:

1 Penilaian butir soal pada Tes Penalaran Visuospasial ditinjau dari beberapa
aspek, tulis angka 1-5 pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian yang

Bapak/Ibu berikan.

Keterangan skala penilaian:

1 :tidak baik
2 : kurang baik
3 : cukup baik
4 : baik

5 :sangat baik

2 Untuk penilaian butir soal pada Tes Penalaran Visuospasial secara umum,
beri tanda cek (V) pada kolom kesimpulan penilaian sesuai dengan penilaian

yang Bapak/Ibu berikan.

Kriteria kesimpulan penilaian:

TR : dapat digunakan tanpa revisi

RK : dapat digunakan dengan revisi kecil
RB : dapat digunakan dengan revisi besar

PK : belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi
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3. Bila menurut Bapak/Ibu validator butir soal pada Tes Penalaran Visuospasial
ini perlu adanya revisi, mohon ditulis pada bagian komentar dan saran guna

perbaikan butir soal pada Tes Penalaran Visuospasial ini.

Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

Penilaian
No. Aspek yang Dinilai
° R AR 12 ]3] 4]5

Isi

1 | Kesesuaian butir soal dengan indikator N
penalaran visuospasial.

2 | Kesesuaian kata kerja operasional pada kalimat N
pertanyaan dengan level kognitif siswa.

3 | Kejelasan perumusan petunjuk/perintah N
pengerjaan soal.

4 | Kejelasan maksud soal, serta gambar tabel atau \
diagram yang disajikan.

Bahasa
S | Rumusan butir soal menggunakan bahasa serta v

kaidah penulisan berdasarkan ejaan yang telah
disempurnakan (EYD).

Rumusan butir soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda.

Rumusan butir soal menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami oleh siswa.

Komentar dan Saran Perbaikan
Perbaiki sesuai dengan saran yang terdapat dalam draf soal.
Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum
U TR, yang berarti “dapat digunakan tanpa revisi”

RK, yang berarti “dapat digunakan dengan revisi kecil”
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U RB, yang berarti “dapat digunakan dengan revisi besar”

U PK, yang berarti “belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi”

Malang, 30 April 2021

Validator,

/

Dr. Marhayati, M.PMat
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Lampiran 4 : Hasil Angket

1. Hasil Angket Subjek (Ainun Najihah)

1. C A

2. A C

3. A D

4, B A

5. A B

6. C A

1. B C

8. A B

9. D B

10 A C

11 B C

12. C B

13 C A

14. C B

15. B D

Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah

8 7 11 4
I I "I v

I. 8 x 4 =32 Sekuensial Konkret (SK)
I. 7 x 4 = 28 Sekuensial Abstrak (SA)
I11. 11 x 4 = 44 Acak Abstrak (AA)

IV. 4 x 4 =16 Acak Konkret (AK)
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2. Hasil Angket Subjek (Asadeya Wiyan Zulaisah)

1. C D

2. C D

3. D C

4. B A

5. C D

6. C A

7. B D

8. B D

9. C

10. C

11 D B

12. C B

13 D A

14. D B

15. C D

Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah

5 9 7 9
I I "I v

I. 5 x 4 = 20 Sekuensial Konkret (SK)
Il. 9% 4 = 36 Sekuensial Abstrak (SA)
I11. 7 x 4 = 28 Acak Abstrak (AA)

IV. 9 x 4 =36 Acak Konkret (AK)
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3. Hasil Angket Subjek (Kamila Lailin)

1. C D
2. C D
3. D
4. A
5. C
6. C A
7. B C
8. B D
9. B C
10 C B
11. D C
12. C A
13. C
14. D B
15. A B
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
8 5 12 5
I I "I v

I. 8 x 4 =24 Sekuensial Konkret (SK)
I. 5 x 4 = 20 Sekuensial Abstrak (SA)
I11. 12x 4 = 48 Acak Abstrak (AA)

IV.5 x 4 =20 Acak Konkret (AK)
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4. Hasil Angket Subjek (Lisabila Rohmani)

1. C D
2. A C
3. A D
4. B A
5. C
6. B C
7. D A
8. A D
9. B C
10. C B
11 D C
12. D A
13. D
14. A B
15. A C
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
8 11 6 5
I I "I v

I. 8 x 4 =32 Sekuensial Konkret (SK)
I1. 11 x 4 = 44 Sekuensial Abstrak (SA)
I11. 6 x 4 = 24 Acak Abstrak (AA)

IV. 5x 4 = 20 Acak Konkret (AK)
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Lampiran 5 : Dokumentasi Foto dengan Subjek
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Nama
Jenis Kelamain
Tempat, Tanggal Lahir

Orang Tua

Alamat

Fakultas/ Jurusan

NIM

Jenjang Pendidikan Formal

RIWAYAT HIDUP

: Siti Azizah
: Perempuan
: Blitar, 16 Januari 1996

: Bapak : Sirodjudin

Ibu : Mar’atus Sholihah

: Kel. Kauman RT: 02 RW: 03 Kec. Srengat

Kab. Blitar

: FITK/ Magister Pendidikan Matematika

: 18811003
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